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KAT A PEN GANT AR 

Setiap Tahun Pelita Direktorat Jenderal Kebudayaan Dep. P dan K 
memprogramkan Penca ta tan dan Pendokumentasian serta 
penulisan Sejarah dan Kebudayaan Daerah yang dilaksanakan 
oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Disingkat IDKD 

Untuk anggaran Pelita ke III tahun ke IV 1982/1983 Proyek IDKD 
telah memprogramkan penulisan 5 (lima) macam Aspek Penuli­
san Kebudayaan Daerah di tiap Daerah Tingkat I masing-msaing: 

- Upacara tradisional sebagai wujud sosialisasi. 
t' - Ungkapan tradisional sebagai informasi Kebudayaan Daerah. 
• - Ekonomi tradisional sebagai perwujudan tanggapan masyarakat 

terhadap lingkungannya. 
- Isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional menurut tujuan, 

fungsi dan peranannya. 
- Perkampungan di Kota sebagai wujud pola adaptasi. 

Untuk aspek Ungkapan Tradisional penulisan Proyek IDKD 
Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan ditulis 100 buah 
Ungkapan Tradisional dari 2 (dua) kelompok etnis yaitu 50 
ungkapan Tradisional dari 2(dua) kelompok etnis yaitu 50 
ungkapan tradisional T oraja, dan 50 Ungkapan Tradisional Bugis. 

Bahwa tentu saja penulisan ini belum dapat memenuhi seluruh 
masalah yang menyangkut tujuan dan peranan dari pada 
Ungkapan Tradisional Daerah, yang disebabkan oleh karena 
kurangnya waktu serta terbatasnya dana yang tersedia, tetapi 
dengan penulisan ini sudah cukup untuk mendapatkan penge-

-.,.., tahuan tentang berbagai nilai dan latar belakang corak kebuda 
yaan yang mendukungnya. 

Bahwa penelitian yang dilakukan oleh seorang Ketua Team dan 
3 orang anggota masing-masing ; LT. Tangdilintin sebagai 
ketua, Ors. Muchtar Mariwawo, Ors. Muh. Yamin Data dan 
M. Eppang, BA. masing-masing sebagai anggota, yang diJaksa­
nakan sejak dari bulan April 1982 s/ d Maret 1983, sebagai 
waktu akhir dari pelaksanaan Proyek. 

Selama penelitian dan pencatatan Team telah mendapat 
banyak fasilitas serta bantuan dari berbagai pihak terutama 
tokoh-tokoh Adat dan Pujangga Daerah sebagai informan 
Pemerintah Daerah Tingkat II dan seluruh Aparatnya yang 



mempunyai kaitan dengan penelitian dan pencatatan. Kepada 
beliau-beliau kami menyatakan penghargaan dan terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 

Juga kepada Bapak Ka Kanwil. P dan K. Propinsi Sulawesi 
Selatan yang telah memberikan bimbingan serta bantuan dan 
Sapak Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan tak lupa kami 
ucapkan banyak terima kasih, dan khusus Ketua Proyek IDKD 
Tingkat I Sulawesi Selatan dan Ketua Proyek IDKD Pusat, 
yang telah memberikan Kepercayaan kepada kami dengan ini 
Team penulis Aspek Ungkapaa Tradisiona! Daerah Sulawesi 
Selatan menyatakan terima kasih yang setinggi-tingginya, dan 
kepada Kepala Balai · Kajian Sejarah dan Nilai · Tradisional 
Ujung Pandang serta Bapak Ors. Abu Hamid, yang banyak 
membimbing penelitian ini juga kami menyatakan terima 
kasih. 

Semoga usaha dan penuJisan Ungkapan Tradisional ini dapat 
memberi manfaat bagi Bangsa dan Negara menuju kepada 
tercapainya satu Kebudayaan Nasional Indonesia. 

ii 

U jung Pandang, 31 Maret 1983 

Team Penulis Aspek Ungkapan 
TradisionalProyek IDKD. 
Sulawesi Selatan. 
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KATA PENCAHrAR 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Selatan tahun anggaran 1986/ I 987 mendapat kepercayaan 
dari Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat JenderaJ 
Kebudayaan, Depertemen Pendidikan clan Kebudayaan untuk 
mencetak 5 (lima) judul buku yakni : 

1. Ungkapan Tradisional sebagai Sumber Informasi Budaya 
Daerah Sulawesi Selatan tahun I 982/ 19-83. 

2. Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Sulawesi 
Selatan Tahun 1982/1983. 

3. Sistem Ekonomi Tradisional Daerah·Sulawesi Selatan 
Tahun 1982/1983. 

4. Dampak Modernisasi T erhadap Hubungan Kekerabatan 
Durah Sulawesi Selatan Tahun 1983/1984 • 

.5. Sistem Kepemimpinan Oalam Masyarakat Pedesaan 
Sulawesi Selatan 1983/ 1984 

Buku-buku yang dicetak tersebut merupakan hasil penelitian Tim 
Daerah yang disempurnakan oleh Tim Pusat dengan peganpn kerja 
yang telah ditentukan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebw:Jayaan Daerah Jakarta. Namun demikian tidak berarti bahwa 
hasil penelitiannya telah mencapai kesempumaan. 

Pada kesempatan ini Proyek Inventarisasi clan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah menyampaikan penghargaan .dan terima 
kasih kepada Tim Penulis Daerah Sulawesi Selatan, Kanwil 
Depdikbud Prop. Sulawesi Selatan, Pemerintah Daerah Tk. I. 
Sulawesi Selatan, yang telah memberikan bantuan sehingga 
penulisan/pencetakan Naskah ini dapat terselenggara. 

Mudah-mudahan naskah ini bermanfaat adanya. 

U jung Pandang, Agustus 1986. 

Pemimpin Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Selatan, . . 

ttd 

Drs.B .............. 

MIP. 130369287. 



PENCANT/iR 
Proyek Inventarisasi dani: Dokumentasi. Kebudayaan Daerah,. 

, Oirektmat- Se-jarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
· Kebu.da, aan- Oepertemen dan Kebuda~ . telah menghasilkaa 

beberapa macam naskah kebudayaan- dae.rah diantaranya iaJab 
naskah : Ungl,<apan Tradisional Sebag~ Sumber Informasi Kebuda­
yaan Daer ah Sulawesi Sela tan. T ahun 1982/ 1983. 

Kami menyadari bahwa. naskab, ini belumlah . merupakan 
suatu. hasil penerbitan yang mendalam,, tetap'i- baru pada tahap 
pencatatan- yang dibarapkan dapat disempumakan. pada . waktu-
waktu selanjutnya. • 

Berhasilnya usaha ini berkat· kerja sama · yang baik antara 
Oirektorat Sejarah dan Nilar Tfadisional dengan Pimpinan dan 
Staf Proyefc lnventarisasi' ctan:- ~ Dokumen-tasr kebudayaan Daerah, 
Pemerintah Daerah, Kantor -- Wifa:yah Departemefl' Pendidikan 
daa Kebudayaan. Pe.rguruan-. Tingg4 LeknasJLIPI dan tenaga 
akiW . psorangan.«iL.daera& . 

- Ofeh · karena · itu- dengm-setesamya naskaft. ini, maka kepada 
semUa: · pihak yang · tersebbt diatas menyam~ penghargaan 
dan terima kasill.. Demikian-' pu-la kepada-· team· penulis naskah 
ini di cfaerah yang, terdiri daci. : L. T. Tangdilintin, 
:Ors~ Mochtar M, Ors. Mun~ Yamin Data, M-. Eppan~,BA Abdullah B • 
. ~team penyempu·rnaan naskah dipusat yang terdiri dari- : 
Drs. A. Yunus , Ors.,. Y unus. Hafid. 

Harapan kami, terbitan ini ada man-faatnya. 

iv 

Jakarta, Agustus 1986 

Pimpinan Proyek, 

ttd. 

Ors. H. Ahmad Yunus. 
NIP. 1 30146 11 2. 
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SAMBUTAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Sulawesi Selatan dilaksanakan dalam rangka pengembangan 
Kebudayaan Nasional, disamping itu, tujuan lain yang ingin 
dicapai ialah penyediaan data dan penyebar lu~san informasi 
kepada masyarakat untuk dipelajari dan dinikmati. Adapun 
Naskah yang dicetak tahun anggaran 1986/ 1987 ialah : 
Ungkapan Tradisional Sebagai Sumber Informasi Budaya Daerah 
Sulawesi Selatan Tahun 1982/ 1983. 

Dengan selesainya naskah ini dicetak dan disebar luaskan 
kepada masyarakat akan menjadi bahan apresiasi dan pengena­
lan kebudayaan yang memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

Kehadiran naskah ini, telah melibatkan banyak yang 
berpartisipasi baik dari Team Daerah, Team Pusat, maupun 
Pemerintah Daerah. 
Dengan demikian selayaknya kami menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih yang setinggi-tingginya atas kerja sama yang 
baik itu. 

D iharapkan pada waktu-waktu yang akan da tang naskah 
yang selesai dievaluasi, dapat diterbitkan pula dalam rangka 
menambah bahan-bahan bacaan untuk masyarakat khususnya 
tentang Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan. 

Semoga kehadiran naskah ini dapat memenuhi fungsinya 
dan bermanfaat bagi kita semua. 

v 

U jung Pandang, Agustus 1986 
Kepala Kantor Wilayah Depdikbud. 

Prop. Sulawesi Sela tan, 

ttd. 

Ors. A THAILLAH. 

NIP. 130433286. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

· Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari suku bangsa yang 
majemuk, juga mempunyai corak kebudayaan yang berbeda- beda 
satu sama l~innya, yang dapat diketahui dengan mempelajari 
berbagai segi dari masing-masing kebudayaan dari suku bangsa 

. ~ Jl)\lt. 

Perbedaan itu disebabkan oleh karena adanya perbedaan latar 
...... aari masing-masing Corak kebudayaannya yaitu dengan 
•• .,., ~i yang terdapat dalam berbagai corak dan 

·:· ~'f- -~~=a~~ikde~~~u~r~~~~~i~a~::i bS:i~a:e~~': b~t: 
. ~m~~~~an-pemyataan, gerak, dengan simbol-simbol ataupun de-

d ' ~· ·j··· · 1111t ·~. 
Gl • , +:c:;.,. Wah dengan ungkapan tradisional .set:>a~ai . sua~ 
. · · · .. . :,..!11&1Mf1 dengan bahasa yang mengandung mla1-ntla1 et1s 

._. .· .....i, baik sebagai satu sistem sosial maupun sebagai 
•. ,,~y~ dari satu kelompok masyarakat. 

. Untuk itu setiap orang yang hendak mengetahui bagaimana 
1bentuk atau corak dari kebudayaan dari satu kelompok suku bangsa 
atau etnis, perlu memahami sejauh mana keberaclaan kebudayaan 
tersebut dan bagaimana nilai-nilai yang terdapat dalam berbilgai 
segi pernyataan kebudayaan dari satu suku bangsa tersebut seperti 
yang terdapat dalam ·ungkapan tradisional. 

Bal;lwa nilai-nilai adalah wujud dari idea-idea yang menggam­
.. t.r~Wta membentuk satu corak atau sistem kebudayaan .atau­
pun sisfem sosial yang merupakan rantai penghubung secara ~erus 
menerus dari kehidupan generasi terdahulu dengan yang berikutnya -
~rti yang sudah disebutkan bahwa ungkapan tradisional pada 
setiap kelompok suku bangsa adalah salah satu cara untuk t>erkomu­
nikasi yang memegang peranan penting dalam suatu sistem kebuda-
yaan pada suatu kelompok suku bangsa untuk diteruskan kepada 
generasi berikutnya yang dilakukan baik dengan pengungkapan 
gerak, pengungkapan simbol-simbol atau dengan pengungkapan kata 
dan bahasa dalam satu susunan kalimat yang mengandung arti atau 
pengertian, tertentu. 

Pengungkapan tradisional bagi satu suku bangsa yang memp~ 
nyai kebudayaan sendiri mempunyai peranan sebagai wujud infor­
masi kebudayaan guna diketahui oleh generasi berikutnya serta 



guna lestarinya satu sistem kebudayaan dari satu kelompok suku 
bangsa yang mendukung kebudayaan tersebut. 

Oleh kerana itu penulisan ini sebagai usaha pencatatan dan 
pendokumentasian beberapa dan berbagai ungkapan tradisonal 
dengan pernyataan bahasa yang didalamnya mengandung nilai­
nilai etis dan atau moral baik ungkapan yang berbentuk 
kalimat nasihat, kalimat pesan, kalimat petuah dan lain-lain yang 
maksudnya sebagai nasehat atau petuah dan pesan serta per um 
pamaan dari satu tingkah laku atau perbuatan serta sitat­
sifat dari satu kelompok masyarakat atau perseorangan~ 

Bah~·a sesuai dengan Tor dari penulisan P'royek Inventarisasi 
dan dokumentasi Kebudayaan Daer ah tahun anggaran 1982/ 1983, 
akan dilakukan penulisan ungkapan tradisional dengan menetap­
kan untuk tiap propinsi akan menulis ungkapan tradis.iooal dari 

_dua k~lompols suku bangsa, . sekalipun dalarti ·aaerah Pr<;>pinsi itu 
-terdapat lebih dari dua "'kelompok suku bangsa seperti daerah 
Tingkat I Prop. Sulawesi Selatan y~ng terdiri dari 4 (empat) suku 
bangsa ya1tu Makassar, Bugis, Toraja dan Mandar. · 

Sehubungan dengan itu, maka dalam penulisan laporan 
pencatatan dan pendokumentasian ungkapan tradisional ini 
hanya akan menulis 2(dua) ungkapan tradisional kelompok suku 
bangsa Toraja dan Bugis, itupun kedua kelompok suku bangsa 
inj sangat luas wilayahnya, sehingga dalam penelitian dan 
pencatatan ungkapan ~radisional kedua kelompok suku tersebut 
dibatasi daerah lokasi sampel, yaitu untuk etnis Toraja dipilih 
Daerah Tingkat II Kabupaten Tana Toraja, sedangkan untuk etnis 
Bugis Daerah Tingkat II Kabupaten Bone. 

Juga dalam pencatatan ungkapan tradisional untuk laporan 
· · penulisan akan dibatasi hanya akan mencatat ungkapan tradisional 

yang berbentuk kalimat, baik kalimat yag terdiri da.ri dua ·suku 
, kata maupun yang lebih dari dua suku kata yang mengandung 
arti . atau pengertian tertentu serta mengandung nilai etis atau 
moral yang oleh masyarakat penuturnya atau pendukungnya 
masih selalu mengungkapnya serta berlaku umum di dalam 

. kelompok etnis tersebut. 
berhubung ungkapan tradisional tersebut mengandung suatu 

maksud dan mempunyai arti atau pengertian tertentu apakah 
sebagai ungkapan suatu nasehat atau pesan-pesan adalah karena 

, di _pa:!amnya terkandung nilai yang luhur dan penting artinya 
': y~g lahir . dari dasar corak kebudayaan dari masing-masing 
k~lQmpok masyarakat pendukungnya. 

2 
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Oleh karena ungkapan tradisional ini adalah sebagai kali­
mat yang mengandung nasehat atau petuah ataukah pesan pesan 
yang didalamnya terselib atau terkandung nilai etis dan atau 
moral, maka tentunya dapat dijadikan pedoman hidup dan seba­
gai pengatur tingkah laku dalam pergaulan dari suatu masyara­
ka t a tau perseorangan, bait( karena dianggap. baik a tau tidak 
baik, dianggap benar a tau· tidak benar. 

Dengan demikian, maka ungkapan tradisional tersebut1 benar­
benar sanga t berarti dan besar manfaa tnya dalarn kehidupan 
serta Pertumbuhan atau masyarakat clan dalam pembentukaR 
kebudayaan dari satu, kelompok suku bangsa ata~ .... m~arakat, 
sekaligus untuk dapat tnembina kepribadian m;i&yaif•:r _ser~ 
menjadi pedoman dalam menyusun pola berfikir '~~~ '? 
tukan kebudayaan. Khusus dalam usaha ~s!il ·, ~one. 
membentuk kebudayaan nasionalnya masalah : n~::-.Pi~ ~ :: 
dayaan daerah sebagai perwujudan dari corak :)<~~ suku 
bangsa Indonesia ungkapan tradisional tersebut -~~J · <l~''t 
~. ' , 

Bahwa ikut sertanya berbagai segi dan coral< ~~ .... 
daerah dalam usaha pembentukan kebudayaan ~.~ ~ ,.,_ 
akan lebih banyak nampak wujud kesatuan dan c'f<et>ulatan . clati ,_,; 
kebudayaan nasional karena nilai-nilai yang hidup dan ter_,.t 
dalam berbagai corak kebudayaan daerah a tau · suku ~ di 
Indonesia mendukung kebudayaan nasional sebagai sumber. slS't8n 
sosial dan budaya masyarakat dalam membentuk satu l:(e5atiiail 
nasional yang kua t. · · · · · 

Seperti yang telah dikatakan diatas, bahwa lapqran ini ~ 
menulis hanya dua ungkapan tradisional dar i Daerah Tinghltt I 
Sulawesj Sela tan, yaitu ungkapan tra~isional Toraja clan · Bugis 
dengan bahasa Daerah masing-masing, sehingga tujuan dari pada 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah khusus 
mengenai Ungkapan Tradisional merupakan suatu · 1angkah untuk 
mencapai maksud dan tujuan diatas mendapatkan pola dalarn 
usaha pembentukan kebudayaan Nasional yang sedang digali, dite­
li ti serta akan dikembangkan. 

Sejalan deragan itu, maka jikalau kita mempelajaci atau 
membaca ungkapan-ungkapan - tradisional yang · ditutis dafibn 
laporan ini yaitu ungkapan tradisional Toraja dan ~gis akan kita 
menemukan adanya perbedaan baik motif serta cara pt!hg\Jngka­
pan dari kedua kelompok etnis tersebut. Hal ini demikian karena 
masing-masing ke.lompok etnis · tersebut berbeda la tar belakang 
kebudayaannya sebagai landasan yang menjiwai pada masing;_ 

3 
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masing ungkapan tradisional tersebut. 

Oalam pengamatan dan pembacaan kita akan mendapatkan 
gambaran, bahwa kedua suku bang$a tersebut di Sulawesi Selatan 
yaitu suku Toraja dan Bugis rriempunyai corak kebudayaan yang ber 
beda sama sekali karena disebabkan Q.leh adanya dasar dan mula 
terbentuknya pola kehidupan Daetahnya masing-masing yang 
bersumber . dari filsafat dan pandangan hidup yang dimiliki oleh 
masing-masing kedua suku bangsa tersebut. 

Seperti dalalJI ungkapan tradisional suku Toraja yang akan 
di'tUli~ · lp.,Ora'1 ini adalah umumnya . _gkapan tradisional yang 
men n nilai dan norma dari ,ierbuatan secara logika 

ami apakah baik atau ti :lSaik, atau apakah behar 

. . . q~~a itu .~et~ap · ungkapan tr.adisfonal Toraja _tersebut 
• . ~ ... :~ ·_-~ ... ·. :~ik. an: apa?'·arti dan tujuannya dan kenapa ungkapan 

.·~~ .. -~ t \f"S!!but diungkapk~n . demikia.n, yaitu agar ~~payif 
. . . · _1gar atau yang d1a1ak berb1cara mengetahu1 dan 

'· ·~~ rnfk~ud dan tujuan yang logis itu dan dapat menjadi­
. ·"; .. ' · . ~" atau pedoman a tau sebagai nasehat karaena arti 

· \ingkapan itu dapat diikuti atau tidal< dapat diikuti 
'Jilli.-..,12 ... beriar a tau tidak benar, atau baik a tau tidak baik. 

Oengel!l demikian kita akan dapat tnengetahui nilai dad 
' ·· ~apan tradisional tersebut, bahawa latar belakang 

;g~~Yaan · · dan pola berfikir bagaimana yang merupakan 
· · .~dalam ungkapan tradisional tersebut, karena titik tolak 

'. , ikir: dari satu pandangan hidup, sehingga . ungkapan­
: tradisional Toraja itu nampaknya sebagai pengatur 

.. . _. siasi sua tu tindakan a tau perbua tan dengari sa tu 
- ;. kah baik atau tidak baik, apakah benar atau tidak 

' ~- ~·. -

.: ._ .... ,,., . L4.lni h_alnya dengan un~kapan tradisi?na~ suku . bangsa Bu~i~ 
·di Su~s1 Selatan sepert1 yang akan d1tuhs dalam laporan m1 
ada·tah ~yak menunjukkan suatu sifat a tau perilaku ·yang mengan-
4wlg ni:lcii .etis atau moral karena sebagai suatu Pranata s0si~l yang 
~ sebagai penj~Jasan untuk mengatur hubungan dan ·atau 
untt.k lti~ikni· SQsial yang . baik untuk peciffnan .dalam memper-
bai4.Cifari. ~l'hperluas tingkah laku. ·· · · .. · . ·· 

. · . · ~i ·· c:Mberikan contoh kedua ungkapan tr~sional tersebut: 
a. U~ Toraja : T oundasiq pokarja pih~an.i . . 

A rti-ri l a : Orang yang mampu dan dapa~menyelesaikan 

. . , 

1 masalah yang sebenarnya.suht atau sudah rusak 
' 11 
''ti'· 

• 

-
1. ' 

litf_i 
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b. Ungkapan Bugis 

Artinya 

Malilu sipakainge' 
Mali siparappe 
Rebba sipatokkong. 
Agar supaya kita selalu saling memperingati 
dan saling membantu sebagai suatu perbuatan 
yang baik guna keakraban. 

Kedua ungkapan tradisional tersebut ini nilainya berbeda, 
yaitu ungkapan tradisional Toraja tersebut diatas menggarnbar­
kan kemampuan seseorang yang logis sebagai suatu perbuatan 
yang mengandung keadaan pribadi apakah karena kemauan 
besar atau kecakapan luar biasa sampai dapat menyelesaikan 
masalah yang sulit itu, dan diungkap demikian sebagai suatu 
yang benar dan dapat diikuti atau di contoh, maka bagaimana 
dapat mengikuti kemampuan seperti itu, berarti mengajak kita 

.. berfikir dengan satu usaha dan kemauan sehingga dapat pula 
menjawab bisa atau tidak bisa karena benar atau tidak benar • 

. Disini tujuannya ungkapan tradisional Toraja sebagai gam­
baran dan perumpamaan kepada orang yang berkemauan besar dan 
luar biasa yang dapat dipelajari dan diikuti dan berusaha meng~mba 
kan kemampuan atau keterampilan baik fisik maupun psihis, 
berarti ungkapan ini tujuannya mendidik untuk dapat mengikuti 
serta mengakui kemampuan seseorang secara wajar. 

Tetapi pada ungkapan tradisional Bugis tersebut diatas ialah 
sebagai suatu pranata sosial yang bernilai etis dan bersifat umum 
dalam masyarakat yang perlu tetap diingat serta dipupuk dan 
dikembangkan. Hal ini demikian karena kedua ungkapan tradisional 
terbesut itu sudah jelas berbeda, maka tentu pola dasar dan 
pola terciptanya mengingat masyarakat pengungkap itu masing­
masing mempunyai falsafat dan pandangan hidup yang berbeda 
sehingga setiap ungkapan tradisional dari masing-masing 
kelompok suku bangsa tersebut selalu melatar beiakangi baik 
nilai maupun tujuan dari pengungkapan itu, umpamnya ungka­
pan tradisional Toraja itu adalah bersumber pada nilai yang 
membina kepercayaan dan pandangan hidup orang Topraja 
sejak dari dahulu yang disebut kepercayaan Aluk Todolo yang 
mempunyai sistem kepercayaan dan sistem sosialnya tersendiri 
pula, sedangkan ungkapan tradisional Bugis itu mungkin sudah 
banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai hidup dari agarTID islarn, 
sekalipun keduanya adalah ungkapan tradisional yang mengandu 
ng nilai etis dan atau moral. 
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perbedaan itu juga karena perbedaan sistem sosial dan 
kepercayaan atau agama yang merupakan latar belakang kebu 

· dayaan _ yang berbeda, dimana sebenarnya ungkapan tradisiona 
Toraja itu memberi gambaran bahwa banyak bermotif logika 
untuk setiap norma sosialnya, sedangkan ungkapan tradisional 
bugis ada gambaran banyak bermotif etika sosial. 

Hal ini akan kita temukan dalam penulisan laporan ini dan 
dapat memberikan gambaran umum kepada kita dengan memba 
ca dan memperlajari satu demi satu dari ungkapan tradisional 
baik Toraja maupun Bugis, sehingga dapat memahami latar 
belakang dan cor?-k kebudayaan suku Toraja maupun kebuda. -
~ Bugis yang mempunyai ungkapan tradisional masing­
masing, umpamanya saja suku Toraja mempunayi corak kebu­
dayaan seperti sekarang ini masih tetap bertahan dan masih 
mempengaruhi pola berfikir pada kehidupan suku Toraja dalam 
membina kebudayaannya. 

Demikian pula ungkapan tradisional Bugis mengandung 
nilai-nilai yang lebih banyak bermotif etika sosial karena latar 
belakang kewbudayaan bugis itu sekarang ini dipengaruhi oleh 
pandangan berfikir dari agama Islam. 

Dengan demikian kedua ungkapan tradisional tersebut dia: 
tas yaitu ungkapan tradisional Toraja dan Bugis nilai motivasi­
nya agak berbeda yaitu ungkapan tradisional Toraja bermotif 
logika diferensiatif, sedang ungkapan tradisional Bugis bermotif 
etika sosial. 

Oleh karena pengungkapan mempunyai pola dan motif 
sendiri-sendiri, maka juga dalam kalimat-kalimat ungkapan 
tra<fisional masing-masing akan jelas yang kita temukan di 
dalam laporan ini. 

a. Tujuan Inventarisasi. 
Sudah digambarkan bahwa ungkapan-ungkapan tradisional 

dari berbagai kelompok etnis di Indonesia itu adalah salah satu 

-

car.a mengadakan hubungan dan berkomunikasi antara manusia 4.. 
atau kelompok masyarakat dan juga mengadakan informasi 
mengenai kebudayaan antara satu kelompok etnis yang satu 
ataupun kepada generasi berikutnya dari kelompok etnis • 
tersebut yang bersangkutan. 

Bahwa ungkapan tradisonal yang sudah dikatakan didalam­
nya terdapat berbagai nilai budaya yang peranannya dapat 
·membina tingkah laku sosial serta membina pola berfikir 
masyarakat pendukungnya untuk dijadikan pedoman dalam 
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pergaulan dan kehidupan masyarakat. Disamping itu ungkapan 
tradisionalpun adalah sebagai pernyataan kemampuan seseorang 
atau kelompok masyarakat dalam menghadapi tantangan lingku­
ngannya, juga sebagai penilaian terhadap kelompok masyarakat 
atau perorangan, sebagai pendorong kepada kelompok masyara­
kat atau perorangan serta usaha menghukum dan pemberian 
petunjuk tertentu baik yang menyangkut hal yang baik maupun 
hal yang dianggap tidak baik. 

Sehubungan dengan itu, maka benar-benar maksud dan 
tujuan dari pada ungkapan tradisional sangat. penting artinya 
bagi kehidupan masyarakat dan pertumbuhan sesuatu bangsa 
seterusnya. · 

Dengan adanya usaha Inventarisasi dan dokumentasi ungka­
pan tradisional daerah diberbegai kelompok suku bangsa 
diseluruh indonesia adalah penting sekali untuk dipelajari dan 
diteliti demi penyusunan pola berfikir bangsa Indonesia se5'8i 
dengan irama kebudayaan Nasional, karena jikalau tidak, maka 
bangsa Indonesia yang sedang membangun dirinya sebagai suatu 
bangsa dengan satu kebudayaan yaitu kebudayaan nasional d~­
pat meninggalkan nilai-nilai yang penting terdapat dalam ber­
bagai segi kebudayaan daerah tersebut, lagi pula bangsa Jndo ... 
nesia yang sedang berkembang dan membangun itu banyak 
dipengaruhi oleh kebudayaan asing dan teknologi moderen 
maka: 

a.1 Dirasa sangat pentingnya pencatatan kebudayaan khususnya 
ungkapan tradisional karena di dalam ungkapan tradisional itu 
banyak terdapat berbagai nilai yang sangat cocok dan di­
perlukan dalam pembinaan kehidupan bangsa serta_ sangat 
cocok dengan kondisi hidup bangsa indonesia yang kesemua­
nya dipertahankan dan dilestarikan baik sebagai alat seleksi 
kepada desakan kebudayaan asing maupun dalam memper­
kuat kesatuan dan ketahanan nasional dalam pembangunan 
negara dan bangsa Indonesia, maka perlu dihayati oleh 
seluruh bangsa dan dipelajari untuk diinformasikan kepada 
generasi mendatang • 

a.2.Juga sangat perlu inventarisasi dan dokumentasi ungkapan 
tradisional Daerah dilakukan karena dalam ungkapan­
ungkapan tradisional itu ada nilai yang perlu diseleksi 
karena ada nilai-nilai yang perlu dilestarikan dan diperta­
hankan, tetapi ada pula · yang harus ditinggalkan karena 
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tidak sesuai lagi dengan keadaan dan kehidupan nasional bangsa 
Indonesia. 
a.3. Ungkapan tradisional Daerah peranannya pula sebagai alat 

informasi kebudayaan pada masing-masing kelompok etnis di 
masing-masing Daerah guna pembinaan kebudayaan yang selalu 
menggambarkan nilai-nilai hidup dan sistem sosial dari satu 
kelompok suku bangsa. Lain pihak akan mengetahui sejauh 
mana latar belakang dari kebudayaan sesuatu kelompok 
etnis tersebut dimana akan merupakan pencerminan jiwa 
dan sifat-sifat yang dimiliki oleh suku bangsa tersebut, dan 
seterusnya dapat mengetahui tingkah laku sosial dati masya~ 
rakat suku bangsa tersebut. 

&1'~ Jbga pentingnya ungkapan tradisional Daerah diinventarisir 
ialah untuk menjadil pedoman dalam menen tukan sikap dan 
langkah-langkah pergaulan antar kelompok suku bangsa dan 
dapat berkomunikasi dengan lancar dari satu kelompok 

.mii$takat yang satu dengan yang lain karena telah menge 
· ~ui· clan mengenal nilai-nilai dengan ungkapan tradisional 

dari setiap Daerah di Indonesia, dan tidak akan terdapat 
keKilkuan dalam menempatkan diri dalam masyarakat yang 
beraneka ragam corak kebudayaannya, dan juga akan 
mengetahui berbagai latar belakang sosial budaya dari ber 
bagai kelompok suku bangsa dalam kekeluargaan nasional. 

Juga akan dapat menghilangkan keraguan pendapat dan sa 
lah tafsir dari berbagai corak kebudayaan suku bangsa di 
Indonesia. 

Jadi tujuan dari penulisan dan inventarisasi ungkapan tradi 
sional Daerah seperti yang dilaksanakan oleh Proyek Inventa­
risasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daer ah Tahun 1982/ 1983, 
ialah akan menimba berbagai nilai-nilai yang mendukung per­
gaulan antar masyarakat dan antar suku bangsa dan untuk pem­
bentukan kebudayaan Nasional dari berbagai corak kebudayaan 
Daerah yang beraneka ragam latar belakang falsafah dan panda­
ngan hidupnya, begitu pula akan merupakan data informasi positip 
mengenai kebudayaan dari masing-masing kelompok suku bangsa 
Indonesia yang mungkin belum banyak diketahui dan dipublika­
sikan dalam kontes kehidupan kesatuan Bangsa Indonesia. 

b., Masa.Jah. 
Bangsa Indonesia kini sedang menghadapi pertumbuhan dan 

perkembangan disegala bidang dengan sangat pesatnya, dilain 

-

• 



• 

-

• 

• 

pihak juga derasnya pengaruh kebudayaan Asing dengan kema­
juan teknologi modern sehingga banyak mempengaruhi pemba­
uran kebudayaan diberbagai bidang kehidupan Bangsa Indonesia. 

Masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia ini ialah adanya 
pengaruh kebudayaan Asing yang ditunjang oleh teknologi modern, 
yang keduanya turut mengambil peranan dalam pembentukan 
kebudayaan nasional Indonesia, dimana kita ketahui bahwa kesa­
tuan bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD'45 
adalah dibentuk dari sumber dan dasar kepribadian kebudayaan 
Indonesia yang digali dari berbagai corak kebudayaan suku bang,.. 
sa atau Daerah di Indonesia. 

Oleh sebab itu dirasa sangat perlu terdapat suatu cara yang 
dapat dipegang sebagai suatu bangsa untuk dapat membendung 
dan menyeleksi berbagai pengaruh asing dari luar supaya bang­
sa Indonesia benar-benar berdiri diatas landasan kebudayaannya 
sendiiri sesuai kepribadian bangsa Indonesia sendiri pula dengan 
berbagai latar belakang corak kebudayaannya. 

Hal ini merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian 
khusus dari seluruh bangsa Indonesia karena jikalau tidak ada 
pembenahan secara cermat, maka dapat menimbulkan ketega­
ngan-ketegangan sosial karena mungkin saja ada nilai-nilai 
tradisi lama yang harus dipegang dan dipertahankan serta di 
lestarikan sebagai bahagian dari kebudayaan nasional kurang 
mendapat perha tian, sedang dipandang dari sudut pembentukan 
kebudayaan nasional sangat penting demi kesatuan dan meper­
kuat Ketahanan Nasional. 

Bahwa dapat saja ada nilai-nilai tradisi lama yang masih 
dipegang teguh oleh sebahagian kelompok masyarakat tertentu 
di Indonesia, dan dengan pengaruh kebudayaan Asing karena 
sejalan dengan perkembangan teknologi modern yang merang­
sang kehidupan masyarakat yang harus dihadapi, tetapi nyatanya 
belum meresapi dan menghayati benar-benar nilai tradisi lama yang 
penting, maka dapat menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial 
dan dapat saja menjurus kepada masyarakat kehilangan pega­
ngan bagaikan perahu kehilangan kemudi tak tertentu arah. 

Juga akan dapat mengakibatkan tidak adanya pegangan 
hidup sehingga terjadi keragu-raguan dalam menentukan sikap 
untuk bertingkah dalam pergaulan masyarakat yang telah dipe 
ngaruhi oleh kehidupan Asing tersebut. 
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Bahwa banyak sekali nilai budaya bangsa didalam berbagai 
corakkehudayaan Daerah yang perla dipertahankan untukmetnupuk 

-kesadatan Nasionalisme bangsa -lndonesia yang perlu diketahui dan 
dilestarikan guna_ mencapai tujuan terbentuknya kebtidayaan 
Nasional yang sebenarnya. 

Sebalil<nya pada masa pembangunan sekarang ini banyak 
bang5aindonesia yang belurn mampu mengikuti dan menerima apa 
lagi menghayati kebudayaanAsing dan modem tersebut, disam­
ping itu ada juga yang mulai melupakan nilai~nilai tradisi lama 
sehingga dapat mengakibatkan kegagalari-kegagalan dalam me­
ngikuti perkembangan masyarakat yang terus menanjak. 

Sehubungan dengan itu, maka masalah ini perlu segera 
mendapat perhatian untuk menyiapkan data dan pengetahuan ber 
bagai kebudayaan Daerah termasuk ungkapan tradisional guna 
diinformasikan dan ditanamkan kepada seluruh bangsa Indonesia 
dalam berbagai cara agar supaya sudah siap dengan rumusan­
rumusan sedini mungkin bagaimana cara m~nentukan sikap da­
lam menghadapi proses en kulturasi dan adaptasi kebudayaan 
dari luar dalam pembentukan kebudayaan Nasional yang murni 
agar dalam proses kehidupan bangsa Indonesia tidak terdapa t 
ketegangan-ketegangan sosial. -

Kedua hal tersebut perlu diperhatikan ialah untuk menge­
nal dan menghayati berbagai corak dan nilai-nilai kebudayaan 
Daerah yang sesuai dan cocok dengan kehidupan Nasional 
bangsa Indonesia, dan harus pula sadar akan masuknya kebu­
dayaan asing yang .tidak dapat dibendung yang sejalan pula 
dengan perkembangan teknologi modern, dan sedapat mungkin 
kebudayaan dan n'ilai-nilai budaya bangsa Indonesia yang sesuai 
dengan kehidupan bangsa Indonesia menjadi pedoman seleksi 
dalam menerima kebudayaan Asing tersebut terutama yang 
dapat merusak kepribadian nasional bangsa Indonesia. 

Yang harus pula diperhatikan betapa banyaknya nilai­
nilai budaya yang terdapat dalam berbagai corak kebudayaan 
daerah sehingga perlu diinventarisir dan didokumentasikan 
untuk diteliti dan diseleksi sejauh mana yang dapat dipakai dan 
dipertahankan demi pembangunan nasional, karena jikalau ti­
dak,. maka dengan desakan pengaruh kebudayaan Asing dan 
perkembangan teknologi modern dapat kita terlupa pada nilai­
nilai yang sangat berguna untuk pembangunan bangsa kita • 

. Apakah kita dapat menyelesaikan inventarisasi dan dokumen 
tasi Kebudayaan Daerah dari berbagai segi yang ada diseluruh 
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pelosok tanah air, hal itu kita tidak boleh berputus asa karena 
dari. pada tidak ada sama sekali, maka dengan usaha yang se­
dang dilakukan. i tu sudah merupakan langkah kearah; . usaha 
mengumpulkan berbagai segi kebudayaan Daerah terutama da­
pat mencatat berbagai nilai yang melatar belakangi dan 
mendukung masing-masing kebudayaan Daerah tersebut. 

c. Ruang lingkup Geografi dan Sosial Budaya. 
c.1. Ruang Lingkup dan Geografi. 

Ruang lingkup atau yang termasuk dalam golongan 
ungkapan Tradisional adalah sanga t luas seperti ceritera 
rakyat, permainan rakyat, sastera rakyat, upacara tradis'jo 
nal dan lain-lain, maka dalam usaha pencatatan dan 
penu!isan serta penca ta tan ungkapan tractisfonal pada 
kesempatan ini hanya akan mengusahakan pencatatan dan 
penulisan ungkapan tradisional yang terdiri dari kalimat­
kalimat petuah, kesan, perumpamaan dan sejenisnya. 

, Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Tor dari Pro­
yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Tahun 1982/1983, yaitu hanya akan mencatat ungt<apan tra 
disional yang berbentuk kalimat yang terdiri dari dua suku 
kata atau lebih yang mempunyai arti atau pengertian ter­
tentu yang mengandung nilai etis dan .atau moral. 

Untuk maksud tersebut, maka penetiti atau penulis 
dalam hal ini juga hanya memilih 2 (dua) ungkapan tradi­
sional dari dua kelompok etnis sebagai yang ditetapkan 
pula dalam Tor, dalam hal ini ditetapkan untuk daerah 
tingkat I Sulawesi Selatan yang akan diteliti ialah ungka­
pan tradisional etnis Toraja dan Bugis. 

Juga lokasi dari pada penelitian dan pencatatan tidak 
seluruh wilayah yang termasuk kelompok etnis Toraja dan 
Bugis, tetapi dipilih daerah sampel dan daerah atau lokasi 
yang dapat mewakili seluruh Daerah etnis yang diwakilinya 
sebagai berikut : 

c.1.1. Untuk ungkapan Tradisonal Toraja dipilih Daerah 
Tingkat II Kabupaten Tana Toraja, yaitu sebagai 
daerah atau lokasi yang terletak ditengah-tengah 
dari wilayah kelompok etnis Toraja. 

c.1.2. Untuk ungkapan Tradisional Bugis dipilih daerah 
Tigkat II Kabupaten . Bone, yaitu sebagai Daerah atau 
lokasi yang terletak ditengah-tengah dari kelompok 
etnis pula. 
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Kedua Daerah Tiangkat II tersebut dipilih . setelah 
didakan pengamatan dan mempe1ajari potensi dan struktur 
kebudayaan dari masing-masing kelompok suku bangsa 
tersebut karena baik ditinjau dari segi geografis yang 
terietak dibahagian tengah masing-masing kelompok etnis, 
juga - banyak hubungan dan pertalian dengan daerah Tingka,t 
Ir disekitarnya yang juga termasuk kelompok etnis yang 
diwakilinya, sehingga dianggap sudah representatip kedua 
daerah Tingkat II tersebut merupakan Daerah penelitian dan 
pencatatan ungkapan tradisional untuk kelompok · etnis 
Toraja kabupaten Tana Toraja dan untuk kelompok etnis 
.a.ugis Kabupa ten Bone. 

·· · Sebagainiana pemilihan lokasi sampel pula disebabkan 
oleh ungkapan tradisional yang seboleh-bolehnya dapat 
dikenal dan berlaku umum diseluruh wilayah kelompok etnis 
yang diwakilinya~ 

c.2. SOsial 1~1udaya. 
. ' 

i>erkembangan dari suatu masyarakat adalah ditentukan 
~. ~leh. faktor-faktor sosial budaya yang merupakan ma­
. saJah yang tetap mempengaruhi petumbuhan kebudayaan 
dari satu masyarakat, disamping itu tetap pula sebagai 
alat dinamisator, alat seleksi dari pengaruh-pengaruh yang 
menyentu pada kehidupan masyarakat tersebut. 

· Khusus mengenai perkembangan kebudayaan di kedua 
kelompok etnis tersebut diatas yaitu etnis Toraja dan etnis 
Bugis · yang masing-masing mempunyai corak kebudayaan 
~irj-sendiri termasuk masalah ungkapan tradisional turut 
mempunyai peranan sesuai dengan kondisi kehidupan 
masing-masing. 

Dalam hal ini, seperti yang memegang peranan dalam 

,.. 

berbagai kehidupan sosial budaya ditiap kelompok etnis ... 
tersebut adalah sistem kepercayaan dan . pandangan hidup 
mereka yang banyak mempengaruhi terhadap terbentuknya 
sistem budaya masing-masing masyarakat, maka dalam lapo-
ran akan dijelaskan serba singkat pula kedua hal tersebut, 
yaitu sistem kepercayaan dan pandangan hidup serta sistem 
.sosial karena keduanya tidak dapat dipisahkan dari adanya 
berbagai ragam dan bentuk ungkapan tradisional dalam 
pertumbuhan kelompok etnis tersebut sebagai salah satu 
bahagian dari sistem kebudayaan daerah : 



• 

• 

... 

• 

...... .... 

c.2.1. Sistem Kepercayaan Masyarakat. 
Seperti yang telah diuraikan bahwa suku Toraja sejak dahulu 
menganut suatu kepercayaan atau keyakinan yang dikenal cje,.. 

ngan nama Aluk Todolo 1, sebagai sumber dari berbagai aspi­
rasi kebudayaan dan kehidupan orang Toraja. 

Aluk Todolo adalah salah satu kepercayaan atau keyakinan 
dengan falsafah dan asas kepercayaanya disebut Aluk Tallu 
Oto'na 2, artinya mempunyai dasar tiga perinsip dengan 
percaya dan memuja kepada 3(tiga) oknum masing-masing : 

c.2.1.1. Percaya dan memuja kepada Puang Matua, sebagai 
sang pencipta semesta alam. 

c.2.1.2. Percaya dan memuja kepada Deata-Deata (Dewa­
Dewa), yaitu sebagai sang pemelihara alam semesta dp 
taan Puang Ma tua. 

Deata-Deata tersebut masih terbagi pula atas 3 (tiga) 
golongan deata-deata yaitu: 

c.2.1.2.1. Dea ta Tangngana Langi', yaitu Dewa pengua­
sa dilangit (Benua atas). 

c.2.1.2.2. Deata tangngana Padang atau Kapadangama, 
yaitu Dewa penguasa diatas pennukaan Bumi 
(Banua tengah). 

c.2.1.2.3. Deata To Kengkok, yaitu Dewa penguasa isi 
dari pada perut Bumi (banua bawah). 

Menurut kepercayaan Aluk Todolo tersebut 
bahwa ketiga Dewa tenebut adalah Deata 
Titanan Tallu artinya Dewa tiga serangkai. 

c.2.t.3. Percaya dan memuja kepada To Membali Puang yang 
disebut juga Todolo, yaitu arwah leluhur yang bertugas 
memperhatikan dan memebri berkat kepada manusia 
turunanya. 

Ketiga oknum tersebut, dipuja dan disembah menurut ajaran 
. tidak bersamaan dan dengan cara yang tidak sama, yang 
ditentukan oleh kurban persembahan karena disesuaikan 
dengan tingkatan dan kedudukan dari pada masing-masing 
ketiga oknum tersebut. 
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. Pemujaan dan persembahan dilakukan dengan sajian kurban 
· persembahan yaitu persernbahan kerbau, babi,. dan atau Ayam. 
O:leh karena perbedaan tingkatan dari ketiga oknum tersebut,. 

;)maka tempat 1 upacara persembahan kepada masing-masing 
,,,.., J ketiga oknum tersebut sebagai berikut : 

C~2.1.3.1. Upacara persembahan kepa9a Puang Ma tua di lakukan 
di depan dari pada .rumah. 

c.2. t .3.2. Upacara persembahan kepada Dea ta-Dea ta dilakukan 
di sebelah timur dari pada rumah. 

c~2. t .3.3. Upacara persembahan kepada Tomembali Puang di laku 
kan disebelah barat dari pada rumah. 

Dengan demikian bahwa rumah dalam kehidupan keperca­
yaan Aluk Todolo sebagai pusat kegiatan turut memegang pe­
ranan dalam mengatur sistem upacara, sehingga salah penempa 
tan bangunan rumah serta penempatan Upacara · persembahan 
pada masing-masing oknum tersebut, berarti salah pula seluruh 
pelaksanaan upacara persembahan dan pemujaan. 

Disamping upacara pernujaan dan persembahan kepada 
ketiga oknum yang disebutkan diatas, juga sesuai dengan asa$ 

. _dalain kehidupan dan kepercayaan bahwa seluruh bentuk kebera 
~ serta kegiatan selalu diatur oleh asas hukum keseimba­
ngan guna menjadikan mudahnya kontrol dan monitoring seluruh 
kegiatan manusia, maka sebagai pasarygan atau imbangan dari 
kehidupan adalah mati sehingga upacara kematianpun adalah 
~ pasangan dan imbangan dari pada upacara pemujaan 
clan persembahan kepada ketiga oknum. \ 

' Oieh karena kepercayaan Aluk Todolo yang mengenalhukum 
keseimbangan . tersebut, .maka asas . hukum ini 

1 
mempengaruhi 

seluruh bentuk dan kegiatan baik di bidang sosial maupun di 
bidcmg kebudayaan, sehingga Upacara persembahan dan pemu­
jaan disebut Aluk Rambu Tuka' artinya upacara keselamatan, 
dan upacara pemakaman kematian manusia .di sebut Aluk 
Rambu Solo' artinya upacara kematian dan keduanya sebagai 
R:ltus Upacara yang · berhadapan a tau bertentangan dan ber-
if,J'Jb~g dilakukan mulai dari terendah sampai yang tertinggi • 

. Kedua upacara tersebut yaitu Upacara Aluk Rambu Tuka'3 
· dan Aluk Rambu solo'ti. disebut Aluk Simuane Tallang Silau' eran, 
· yaitu Upacara •yang berpasangan yang berimbang bertingkat 
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tingkat atau bertangga-tangga. 
Pengaruh nilai serta norma yang lahir dari Aluk Simuane 

Tallang Silau' eran tersebut yang teratur, terbina dengan asas 
hukum keseimbangan yang merupakan pangkal dan mula terbina­
nya pola berfikir dari orang Toraja yang tetap mengikuti pola 
hukum keseimbangan dalam seluruh pertumbuhan sosial budaya 
Orang Toraja, termasuk pula dalam hal ini pemakaian ungka­
pan-ungkapan tradisional yang akan kita dapati dalam laporan 
ungkapan tradisional Toraja sebentar • 

c.3.2. Sistem Sosial Sos ; er L 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa suku Toraja 
yang mempunyai corak kebudayaan sendiri yang dilatar bela 
kangi oleh pandangan hidup kepercayaan Aluk Todolo serta 
asas hukum kese_imbangan, maka demikian pula halnya hu­
kum keseimbangan itu turut mempengaruhi terbentuknya 
pelapisan sosial yang dikenal masing-masing : 

c.3.2.1. Tanaq Bulaan 5 yaitu sebagai golongan bangsawan 
tinggi, umumnya memegang Kepala atau Ketua Adat 
(Puang Ma'dika dan Simabe'). 

c.3.2.2. Tanaq Bassi 6 yaitu sebagai golongan bangsawan mene 
ngah, umumnya sebagai pemegang jabatan pemangku 
atau pemerintahan (To Parenge' anak Patola). 

c.3.2.3. Tanaq Karurunlyaitu sebagai golongan rakyat kebanya­
kan/merdeka. 

c.3.2.4. Tanaq Kua-Kua 8 yaitu sebagai golongan hamba 
saha ya/ pengabdi. 

Keempat susunan pelapisan sosial tersebut sangat besar 
pengaruhnya dalam pertumbuhan masyarakat orang Toraja 
karena hampir seluruh kegiatan dan masalah turut menda­
pat pengaturan atau pembinaan dati Tanaq sebagai pengatur 
orde dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat, berarti turut 
sebagai stabilisa tor sosial • 

Peranan dari pada pelapisan sosial tersebut itu dipusat­
kan pada satu pusat pembinaan untuk mengadakan kontrole, 
dinamisator dan monitoring sosial dan pusat kegiatan itu 
adalah Tongkonan (Rumah Adat Rumpun Keluarga) dan Tang­
konan ini berdiri sebagai badan atau lembaga pembinaan 
sosial (keluarga seluruh masyarakat). Itulah memperkuat 
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sistem sosial orang Toraja sampai sekarang yang tanpa menge­
nal Raja atau Penguasa Tunggal dalam masyarakat, sehingga baik 
.sistem kepercayaan maupun sistem sosial tetap terbina dan terkon­
trole dari pusat pembinaan yaitu Tongkonan. 

dleh karena Tongkonan sebagai pusat kegiatan dan pusat pem 
binaan, maka seluruh lapisan sosial tersebut mentaatinya dan 
tetap mempertahankannya dan disinilah terciptanya pola kehidu-
parr kebudayaan orang Toraja. · 

Jadi Pola kebudayaan orang Toraja itu berlatar belakang 
sistem kepercayaan Aluk Todolo serta sistem sosial yang 
bettpusat pada Tongkonan sebagai wadah pernbinaan dan selalu 
berja1aJl atas landasan hukum keseimbangan sehingga seluruh • 
ke~yaan Toraja dalam perkernbangannya teratur dan terbina 
daFI saling mendukung dalarn kehidupan orang Toraja. 

Akan kita dapatai dalam ungkapan tradisional Toraja bagai-
,. ,peranan dari hukum keseimbangan tersebut turut rnenen­

t~ arti dan tujuan serta rnakan dan cara pengungkapan tra­
ciisi.onal T oraja. 

Akan jelas bagi kita bahwa harnpir seluruh ungkapan tradisional 
Tora:ja itu -digambarkan a tau . diungkapkan dengan berpola pada 
asas. htJkum · keseimbangan sehingga motif pengungkapan selalu 
rnendapatkan . pertanyaan benar a tau tidak, a tau salah a tau tidak 
sa~ .ctan hal ini tidak lain c;fari pada motif kausal log~ka, berarti 
motif cfari Ungkapan Tradisional Toraja berpola motif logika seka­
lipun· nilai-nilai yang terkandung didalamnya bernilai etis atau 
moral. 

Lain balnya dengan Ungkapan Tradisional Bugis yang kita 
telah sebutkan bahwa kebudayaa.n Bugis ini sudah bersatu 
dengan pandangan Agarna Islam sehirigga Ungkapan Tradisionalnya 
se,[alu berpola dan berrnotif etika, yang akan kita dapati dalarn 
se~iap ungkapan tradisional Bugis sebentar. 

berarti kedua ungkapan tr'adisional yang ditulis sebagai lapo­
ran yaitu Ungkapan Tradisional Toraja dan Bugis berbeda pola 
dan motifnya karena ungkapan tradisional Toraja bermotif logika 
diferensiasi, sedang ungkapan tradisional Bugis bermotif etika, 
sekalipun nilai yang terkandung di dalam setiap ungkapan itu 
aPal<ah bernilai etis atau bernilai moral. Juga . suku Bugis 
mer1genal pelapisan sosial seperti pada suku Toraja yang turut 
mempengaruhi perturnbuhan kebudayaan Bugis yang latar belakang 
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pandangan hidupnya adalah agarna Islam, dan pelapisan Sosial 
Bug.is tersebuit sebagai berikut : 

l. Golonpn Arung (bangsawan) sebagai lapisan kaum keraaat. raja­
. raja. Golonpn Arung ini masih dibagi pula sebagai berikut : 

1.a. Anak Arung yaitu anak yang lahir waktu ayahnya sudah 
dilantik menjadi raja. · 

l.b. Anak Arung yaitu anak yang lahir sebelum ayahnya menjam 

.:: i;.~: raja. 
t;:~;· :~:~~ ~ Tau Deceng, ini masih dibagi pula atas 2(dua) go!onpn 

. ·- . . keCil yai tu : 
;'·:> ti' 

,, . 

z+ ~n wija to decenc yaitu orang yang berketurunan 
.. . llik-baik. 

. ··- -·~ 
Z.~~ ~...-. tiltiia.r.~a atau to sama' yaitu keturunan hiimba 

., .. ~:: . ~·yang sudah dimerdekakan. · 
.f) ~ .. . ....... . . 

3 • . GoJolilpft Ata yaitu hamba sahaya. 

• 

· Co~ Ata ini masih juga terbahagi ams penaolonpn kecil 
selliagJi1-ikut: 

3.a. Ata rruwta 1, hamba ~'terrwnan. 
3.b. Ata - yaitu hamba )liml8 tinalal dml bertaps ct& 

J.c. ·::'z 9, yaitu ....... :tllri ~~ .· 
G<>l-san denpn pelapisan 50Sial tersilhut •tas meme­

·gang peranan ·. pula dalam · berbagai · peri<embanpn . dan pert.um- \ 
buhan masyaraka t serta . pembinaan -kebudayun suku 9Uiis 
sehingga dalam berbagai upatara yang ada ·turut puJa menen­
tukamrya seperti : 

a. Upacara kelahiran aftilk. 
b. Upacar-a PerkaWinan .. 
'C. Upacara Kematial\. -

Disini jelas per9edaaA• antar& kebidupaft -.ng Tora;. daA 
kehidupan oraag Bugis karana .... oranc Tora}ra clel In simm. 
kepercayaan Aluk Todolo dan 9istem sosial ·yang terbina lewat 
Lembaga Tonponan serta -diatur .an d~· deagM 
sistem hwkum kesei~ "9!ftintp semua kegiatan baik sosiai 

.. . ,~ .kebuda.yaan terjadi pemililhan secara 'tecas seperti Upa­
~ Pemujaan dan Upacara Ket11attan yang sela.iu berpola pad&_ 

· Harlya logika differensiatt ..,_.ti A-luk Simi.lant T&Uang Silau'era 
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. · · .. :: . ........ :·. ,' ""':'; - ·, ·. '· ;. ~· : .. -.. 
. ;:'. ·:·: -.. · .. ~. 

. - ... ~ . » .... 

. . ,· _.= .... 

..... ~. ·. _ .... ~ : .... 

t~~t _d.~tas· . : \ ·:~ .. ; . ; ; .• . / . > . . . . . . •. : . . 
.. ... -~ · 'Bahwa begitu .rnendasan-tya asas<fari· :fatsafah:_ hidup ·s~· Tor~ 

ja .'-i. c:kdttm~ _lrehidupan 'mereka<·sehmggct · "dikenallah bahw~< asas 
~Yaat;t Aluk TodoJc.~ itu •. : _aQalail Al~ :uto'~ aitinya-:-.~ 

·~~g;a~,asas yaitu ~Cilya ·ke~· .. tiga :Oknut1t,; -~ :P~;· .. 
npt•':hidup . kemasyataf:(~ian orang Tor:aja · yang _ ~Uatat ~befaka_, i..,. .~ 
nP.:Ofen Aluk Tallu O~a JO terseblita<Wah Ada!;·A'pa Oto'njU ·· . · 

: MtiAja 4. (empat) sendi ·; dan pola ·kenidUpclri .sosw · yq:- .-~;t. 
· pufa :fnempengaruhi SUS{man · peiapl$an soS.ial t ; deng~ Wad$,1'4 ~.tau -
·.. Jet .... ~ pembinaan sosiah1ebagai pusatkegiatan iafah, T~. 

•• 
d. ~gan jawaban Proseciure lnventarisasi. . . . . . . : .••· . ~ . .. 

.•. . ·. B,aftWa da!am pe~ peneli'.tiandall. r:~tatani .~~ , 
pan ~ioJl.al ·dari kedUa kelompOk etnl$ ter . · · : ~ etrtis 

· . f~filja '. :daft ' Bugis, terlebih ~··peneli~- ~~J~vei · 
.~ · untuk mendapatkan · gambetall:'· ~ .Yan&.:;-,.t · 
. umukdijadij(an lokasi sampe• sebagai daen.i , llitgkup· perifelitjan . 
d!an pln(:atatan. · ·-·~ · · , - '.· · .. ·: ·· .. ··-'--\ · ;:_ 

~: :.'·' 
... ·.~· , .•. bagaimana ket;leradaan ~kapaft· .. ~ · · 

... int.:diftltasyarakat terUtama we· ' ~··EP=·· 
. · . ~t~mat naiehat, pe~-~ . , ~~~-., ·1 

••• • · 

· ~)~apatkan · data-<fata· ke~ 'l"s~ · . -~ 
· -dJitd~ ifttorman diwnp•· -~_, ~i fartg _·, , -~ ~ttn:. 

· 1ilr ~i _lokasi _sampel. - · . ·, : / · .. ·· . · . 1 
-. :_,. · _ 

. . . . ' ' 'ii. . d··.». 
·. "·· · Hasil survei ~d~an ·ini ~g~~:!l!i,Qi · · . 

. , · .· · senaa-. iainnya dengan d~ •ket~ Y*tl: did$pat ~~~ :;; :·. 

· ·'.• . 

->-···p:~ ····· eduany.~ .-sebQpi ··dilet'ah · yang ._.• sesuaI ~;·_. da:ta1 · •·~S,< .. 

. •? ~~~ · ·~~· "-ah budaya yang~ ~i 
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daerah-daerah kelompok etnis yang diwakilinya. 

Sesuai dengan Tor Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda­
yaan Daerah Tahun 1982/ 1983 untuk ungkapan tradisional yang 
akan ditulis dalam laporan ialah ungkapan tradisional yang be­
lum pernah ditulis, sehingga dalam hal ini pembacaan pustaka 
hanya sebagai bahan perbandingan dari berbagai ungkapan yang 
telah ada, tetapi tidak kurang juga pentingnya mempergunakan 
kamus bahasa daerah masing-masing daerah etnis Toraja dan 
etnis Bugis • 

Untuk penelitian dan pencatatan data ungkapan tradisional 
tersebut dipergunakan metode penelitian dan tej(nik-tekftik 

9.1. Observasi Partisipasi • 

Maksudnya bahwa dalam penelitian clan pencatatan itu 
peneliti melakukan pendekatan dan 1angsung dimasyarakat 
dan bertanya jawab serta berbincan~-bincatag terutama kepa 
da informan-informan yang sudah ditentukan guna mendapat 
kan gambaran sampai dimana masyarakatnya atau masayara 
kat penutur ini masih mempergunakan ungkapan tradisional 
tersebut, disamping untuk mengetahui pen~asaan rnakna 
dan arti setiap unckapan tradisional tersebut bagi masyara~ 
kat umum sebagai pendukungnya baik dengan mendengarkan 
ungkapari dan kata-kata atau dapat . dilihat pada mimik mau 
pun pada tekanan-tekanan bahasa dalam masing-masin& 
ungkapan tradisional tersebut diatas. 

d.2. Wawancara 8ebas. 

Dengan mempergunakan berba&ai percakapan dalam ber 
bagai hal kehidupan masyarakat baik yang menyangkut 
kemasyarakatan maupun kebudayaan, maka informan­
informan aiajak dengan Debas dengan tidak terikat pada 
ungkapan saja aan menceriterakan hal-hal yang dialaminya 
dalam hubungan sosial satu la.-isan masyarakat dengan satu 
lapisan masyaraka t lainnya. 

Juga kebudayaan yang didukung oleh kehidupan mereka 
akan didapati atau akan terungkap nilai-nilai yan1 terdapat 
dalam ber8agai ungkapan tradision&l yang masih berlaku 
umum dan dipegang oleh masyarakat tersebut. Dalam hal 
ini sedapat mungkin mendapatkan keterangan terutamadari 
informan ahli yang akan menj-.di bahan dalam memperban­
dingkan ungk•pan-ungkapan tradisional dari informan 
lainnya. 
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Juga dalarn pernilihan inforrnan rnengenai ungkapan -µ-adi­
sional tersebut turut diperhitungkan kelornpok urnur serta 
pengalaman-pengalarnan · dimasyarakat sendiri rnaupun diluar 
dari kelompok suku bangsanya sendiri, agar tidak terdapat 

. ungkapan yang kurang · rnencerminkan kehidupan kelornpok etnis 
ycing •. bersangkutan. 

Oleh karena itu, rnaka dalarn pernilihan kelompok urnur 
dan. pengalaman tersebut untuk dijadikan inforrnan yang rata­

. ratanya dapat rnewakili berbagai lapisan sosial dalarn rnengung­
·. ·'<';~"\t· kapkan ungkapan tradisional sebagai keterangan yang dapat 

diterima rnendekati kesamaan masing-rnasing : 

: .,... 

~- ._· 

.;. 

d.a. kelompok urnur yang sudah lanjut dengan perkiraan banyak 
rnenguasai dan merasakan tradisi lama yaiti.: dari umur 50 
tahun keatas baik pria maupun wanita, dan mereka ini 
dijadikan sebagai inforrnan ahli. 

"'"'''" -d~·Keklmpok umur yang sudah banyak dipengaruhi oleh 
berbagai kehidupan modern/kota tetapi masih terikat 
dengan variasi tradisi lama dan kelompok ini merupakan 

· inforrnan kunci. 

t;iasil dari pada penelitian dan pencatatan untuk satu 
ungkapan dipisahkan dan yang akan merupakan da.ta penulisan 
dipertanyakan lagi kepada sekurang-kurangnya 2 (dua) informan 
cihU guna rnendapatkan hasil yang dapat dijadikan data yang 
cukup dapat dipertanggung ajwabkan. 

Seterusnya dari kurnpulan data-data masing-masing ungka­
pan tardisional tersebut didiskusikan dengan ahli-ahli bahasa 
Daerah atau pujangga-pujangga Daerah guna mendapatkan arti 
clan makna dari . masing-masing kata dan kalimat yang terdapat 
dalam ungkapan tradisional tersebut, juga akan terungkap 
nilai-nilai yang dikandung oleh berbagai ungkapan tradisional 
tersebut. 

· hasH akhir adalah sebagai hasil seleksi dari team penulisan 
•Aspek Ungkapan Tradisional dengan memilih dari sekian 

. ungkapan tradisional yang terkurnpul yaitu ungkapan tradisional 
TOtaja terkurnpul sebanyak 83 (delapan puluh . tiga) buah, dan 
ungkapan tradisional Bugis terkurnpul 127 (seratus dua puluh 
tujµh) buah, kemudian rnasing-masing ungkapan tradisional dari 
masing-masing kelornpok etnis tadi dipilih minimal 50 (lima 
pultib) buah ungkapan sehingga penulisan laporan dapa t di tulis 
' ~ . . 
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minimal 100 (seratus) buah ungkapan tradisional dari dua 
kelompok etnis di Sulawesi Selatan yaitu ungkapan tradisional 
Toraja dan Bugis yang mengandung nilai etis dan moral. 

Sehingga laporan penulisan untuk aspek ungkapan tradisional 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan untuk dua macam UAgkapan 
akan selesai pada waktunya yaitu pada akhir bulan Maret 1'83 • 
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8A8 II 

UNGKAPAN TRADISIONAL ETNIS TORAJA 

A. Cara pengungkapan. 

22 

Dalam penulisan ungkapan tradisional Toraja ini perlu 
dijelaskan bahwa umumnya ungkapan itu hanya terdiri dari 2 
(dua) suku kata dan sebanyak-banyaknya sampai enam suku 
kata, kesemuanya sudah merupakan kalimat sempuma yang 
mengandung arti atau pengertian tertentu. 

Bahwa dalam penulisan ungkapan tradisional Tora ja 
dibawah ini akan didapati kalimat ungkapan yang sangat 
sederhana. 
Bahwa apa yang menyebabkan demikian itu ialah karena 
latatr belakang dari lebudayaan suku Toraja yang selalu 
dengan pola diferensiasi yang berimbang dan sangat seder­
hana sehingga pengungkapan suatu masalah atau peristiw~ 
jiwa dan motivasinya itu saling mempengaruhi bail< pada 
ungkapan.;ungkapan termasuk pengungkapan tradisional dalam 
membentuk kalimat sederhana. 

Bahwa dari kesederhanaan ini mempunyai nilai hidup 
tersendiri pada ungkapan tradisional Toraja tersebut dan 
hanya pengungkapan itu ada jikalau perbuatan atau tingkah 
laku ataukah peristiwa dianggap baik atau tidak baik atau 
dianggap benar a tau tidak benar, dan dalam hal ini logika 
sangat memegang peranan · yang dapat menunjukkan suatu 
pengungkapan itu bernilai etika atau bernilai moral. \ 

Juga dalam pengungkapan tradisional toraja ini akan 
didapat dua kalimat yang disambung yang sebenarnya . masing 
masing mempunyai arti letterlyk, tetapi dalam pengurigkapan 
itu disambung sehingga dua kalimat itu hanya mempunyai 
arti satu, dan jikalau tidak disambung, maka bukan merupa­
kan ungkapan tradisional yang lazim diungkapkan. 

Dan sengaja kami sebutkan hal-hal tersebut diatas 
karena akan didapati dalam penulisan ungkapan tradisional 
Toraja dibawah ini, dan kenapa ha.I itu demikian adalah 
sesuai dengan penemuan dan pencatatan kami dan ini pulalah 
pola pengungkapan tradisional etnis Toraja. 

Dapat dijelaskan bahwa cara penyajian ungkapan­
ungkapan tradisional baik Ungkapan tradisional Toraja 
maupun Bugis sistimatikanya dengan susunan sebagai berikut 

• 
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Dengan huruf a. Penulisan ungkapan kalimat yang sebenarnya (baha 
sa daerah). 

b. Penulisan arti masing-masing suku kata dari 
ungkapan dalam bahasa Indonesia. 

c. Penulisan arti dan maksud dari apada ungkapan 
tradisional tersebut. 

d. penulisan mengenai makna dan penjelasan 
secara luas baik la tar belakang ungkapan mau 
pun maksud secara keseluruhan untuk dapat 
menangkap nilai yang terkandung d~ 
ungkapan itu . 

Dalam hal ini sering diberikan contoh sebagai 
pengertian dari ungkapan tersebut. 

Dapat pula dijelaskan bahwa dalam menulis arti c:liari 
bahasa daerah dibawahnya dengan baha.sa Indonesia ~ perhl 
arti itu dua kata dalam bahasa Indonesia, maka ditulis denpn 
membua t gar is dua suku ka ta tersebut seperti contob : 

unnanduq tedong ambong ; . 
unnanduq, artinya memeras - susu ; tedong, artinya 
kerbau; ambong, artinya mandul. 

B. Ungkapan Tradisional Toraja dengan arti dan pengertiannya. 

1.a. Anak pare-pare nangkaq batiq passaran tuyu 
b. Anak padi-padi nagkakq turunan say a tan tuyu (semacam 

rumput) 
c. Anak berbangsa dan berketurunan pemimpin 
d. diungkapkan hanya bagi menyebut se ., P. rang a tau 

beberapa orang yang berketurunan bangsawan dan 
pemimpin Adat • 

. • Hal ini diungkapkan demikian sebagai predikat dari orang 
yang disebutkan juga yang menyeb...; :k - n atau yang mengata 
kan itu menghormati dan menghargai keturunan dari orang 

• itu, serta mengharapkan dan mengyakini bahwa orang 
tersebut pasti bertindak dan berbuat pula sebagai pemimpin 
dan pembina masyarakat yang baik dimana dia berada atau 
kepada masyarakatnya. 

Bahwa umumnya orang kebanyakan jikalau kepada orang 
yang berbangsa dan berketurunan diungkap sebagai predika t 
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dari orang itu sebagai menyatakan bahwa orang yang disebut 
nya itu diketahui turunan berbangsa dan turunan pemimpin 
yang dinyatakan kepada orang lain yang mendengarnya bahwa 
yang berbicara itu menghargai dan menghormati orang yang 
disebutnya. 

Diballk itu si pengu11gkap pula akan mengharapkan imbalan 
ctari ungkapan penghormatannya karena · mengenal predikat 
seseorang tersebut untuk dapat ditegur dengan sopan atau 
karena mengharapkan sesuatu dari orang yang disebutkan tadi 
sekalipun ungkapan ini adalah ungkapan um um bagi m enyebut 

· turunan atau seseorang yang berketurunan pemimp1n atau 
. bangsawan •.. 
·9ahWa nifili yang terkandung dalam ungkapan m1 ialah 
sebagai seorang kebanyakan memperlihatkan ada perbedaannya 
dengan orang yang disebutkan dan orang yang disebutkan itu 

,. . . · · mati don dipandang terhormat karena baik keturunannya 
juga kepintarannya dan kepemimpinan yang turun temurun 
itu cfilakukan dengan baik, dan dengan menyebut predikat de 
mikian · itu orang yang disebutkan akan lebih ber hati­
hati dalam menghadapi masyarakatnya karena dia adalah 

· cfari_,,~an yang pintar, · bangsawan serta benar-benar akan 
melaksanakan kepemimpinannya sesuai dengan norma yang ada. 

Sekalipun ungkapan ini sebagai ungkapan predikat kepada anak 
atau turunan bangsawan dan pemimpin, tetapi sebaliknya ada 

· penghargaan dari pihak lain · bahwa setiap orang yang berpre­
dika't' demikian itu terdapat di masyarakat sebagai perbedaan 
an~ lapisan sosial yang satu dengan yang lainnya yang selalu 
membatasi dan selalu menjadi pedoman dalam pergaulan 
mereka itu, artinya antara dan rakyat jelata. 

Dapat diberikan contoh : seorang berbicara dimuka umum 
mulai dengan "tabeq lako 12 tomaqparenta, 1 3 tabeq 14 lako 
anak pare-pare nangkaq batiq passaran tuyu" ; artinya 
h0im1at · kepada pemerintah, hormat kepada semua turunan 
bangsawan dan pemimpin. Disini terjadi nilai penghormatan 
dengan menyebut predikat itu, sebaliknya dari yang disebut­
kan akan menaruh simpa t~ dan penghorma tan pula kepada 
yang berbicara i tu. · 
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2. a. Ambeq · kaboroq indoq tangdimasean. 
b. ayah kekasih ibu tak dibiarkan. 
c. ayah dan ibu yang dicintai dan dikasihani. 

d. diungkapkan dalam mengenang atau memperingati dan 
merasakan bagaimana kasih sayang orang tua (ibu bapak) 
kepada anak-anaknya. 

Bahwa sering diungkapkan jikalau menghadapi uapacara­
upacara peringatan kepada orang tua serta upacara pema~ 
kaman orang tua (ayah atau ibu). Semua orang dapat 
berkata demikian dalam memperlihatkan kasih sayangnya 
kepada ibu bapaknya yang benar-benar dengan rasa dan 
ttmlas menyebutkan ambeq kaboroq' indoq tang dimasean. 

Juga dalam pertemuan baik dalam memperingati atau 
upacara penguburan orang tua (salah seorang dari bapak dan 
~ orang lain pun berkata demikian dalam mengambil 
bahagian dalam merasakan dan melihat peristiwa tersebut 
sekalipun dia bukan anaknya dan dalam kata-katanya 
menyatakan ambeq kaboroq . indo tangdimasean tersebut. 

Nilai yang terkandung dalam ungkapan ini ialah betapa pera 
saan seseorang anak atau keluarga atau kita sekalian jika­
lau sedang menghadapi kematian seorang bapak atau 
seorang ibu, dimana semua pihak dalam lingkungan itu 
merasakan bagaikan sama seluruhnya tidak terkecuali anak, 
keluarga atau handai tolan dalam kelompok masyarakat 
tersebut. 

t\al ini sebagai suatu logika yang tak: dapat dibantan clan 
peristiwa ini diungkap dengan menyebut ungkapan seperti . 
itu dan semua pihak yang mendengar atau mengenal arti 
dan nilai dari ungkapan itu terus mengerti. 

dapat diberikan contoh : Seorang berbicara sebagai turut 
berduka cita dalam suatu upacara pekuburan berkata demi­
kian, "lako kita mintu 15 massola nasang tunatampe 16 
ambeq kaboroq pa maqtanni 17 penaanta 18; artinya : 
kepada kita semua yang ditinggalkan bapak tercinta dan 
dikasihani tenangkanlah · hati kita. 

Disini jelas semua yang hadir dikatakan atau dinyatakan 
sama-sama merasakn apa yang terjadi dan disini hubunga,n 
dan keakraban serta seperasaan makin terbukti dengan ka-
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ta-kata dari seseorang tersebut diatas. Ungkapan ini ber­
laku umum didalam masyarakat etn.is Toraja dalam seluruh 
lapisan sosial. 

3. a. Baliqbiqna dikatakuq inkokna dikalallan. 
b. ekornya ~itakuti ujungnya dikhawatirkan. 
c. Akibat perbuatannya diragUkan dan ditakuti. 
d. Ungkapan . ini biasanya diungkapkan secara spontan untuk 

meyebutl<afi! dan seolah~lab: menyindir jikalau menentang ,._ -,; .• _:,· ,~r:8 dttujul<an ke-pacfa ses~~ran~ : ang dipercaya-
~ . . 

·· Urrypj.'B.C¥'Y\$ daf'a•· ~unjukan seo(ajJ$ . ~rpirn_Rin masya~a­
kat ata~ .• ; ~l:Jatti .. kepatan dan orang · y~ng~' drt:alonkan itu 
sudah diket~hu.i ~.Qleh orang banyak akah"'~fat serta sepak 
terjangny1 -·pa~~ waktu yang lalu, maka-. <:frantaranya terus 
derigan spontan menyatakan "baliqbiqn~ d*atakuq inkokna 
dil<~911u sebagai tansfa penolakan 1:id~i< setuju orang 
tersebtrt. · · ~~;:, 

..... '·~~~~~pf;a~k~~a~jef:ktngbX~~~ t~~=~g:~~)usukd~~n~i~~~!~ 
"~~ya . t>enar-~~oar -~hingga dia tidak menyetuju ~nya 

'1lnttik ditunjuk ·sebagal pemimpinnya. : ·· 
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Umum.nya yang bany~k dikenakan ungkapan demikian itu 
seperti ora~g 1 ang banf ak berbelit•belit dan tidak konsek­
wen .,..~ .tep~:tiJ•ats yang telah disepakatai dalam artj kata 
orang~Tclog' · t.¢nghiana'ti kata-katanya. Juga prerlikat ini 
dikat~an kepad.a ora11g yang tidak m~u berkorban" bersama 
jikalau tiba p_g,da akibat yang akan ditanggung barsama, 
maka dengari berbagai cara menghianati temanhya dan 
membelok, malahan menindas temanhya dahulu, t.erutama 
diungkapkan l<.epada pem~pin politik~. 

dapat diberikan; contoh umpamanya pada waktu baru meru 
muskan dan rn,ernbicar.~an perjuangan~ di~ banyak berbi­
cara dan i~u'!il aktil . dala_m u~ah_a peQLi<wgan itu, teta~i 
karena pequangannya ·menemu1 iafan 'bufitu, maka pag1-
pagi pergi kepada ., lawannya dahulu menceriterakan1 renca:­
na . dari merel<a itu yang mengakibatkan teman-temanrtya 
ditangkapi atau dihukum, dia sendiri tidak diapa-apakan 
karena diampuni oleh lawannya yang telah berjasa membo­
corkan rahasia mereka sendiri. Tabiat ini sangat dibenci 
di masyarakat sehingga .daarn menjuluki orang yang berke-
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kuan demikian itu dengan baliqbiqna dikatakuq inkokna 
dikalallan. 

Dan jikalau masayarakat sudah menghukum kita dengan 
predikat demikian, maka dimana-mana dia tidal< dapat di­
terima serta akan tetap diisolir orang dimasyarakat atau 
tidak mendapat penghargaan yang wajar dari mastarakat, 
umpamanya dengan kata penghianat atau durhaka. 

Nilai yang terkandung dalam ungkapan tersebut ialah 
sebagai sua tu cara mendidik dengan sekligus nampak 
akibat sebagai hukum dalam., masyarakat sebagai suatu 
tujuan pembinaan moral dari suatu kelompok masy'arakat 
atau perorangan yang jelas diketahui bahwa tidak bail< dan 
salah. 

4. a. Baloq tomaqrapu tallang kalauq tosangkaponan aoq. 
b. jimat serumpun bambu mutiara setunggul aur. 
c. T umpuan harapan dan kebahagiaan keluarga dan kerabat. 

d. Ungkapan ini sebagai predikat dari tiap-tiap orang da-.n 
kelompok keluarga atau rumpun keluarga dimasyarakayt 
Toraja. Bahwa ada orang yang selalu ditonjolakan sebagai 
pion dan pemimpin mereka dan dialah yang. akan meme:. 
gang komando dalam rumpun keluarga itu. 

Dalam menghadapi masalah baik pertentangan atau masalah 
selamanya orang yang berpredikat demikian itu disorong 
kedepan oleh masing-rnasing rumpun keluarga dan apa 
hasil pembicaraan atau keputusannya disetujui oleh serum­
pun keluarga itu karena sudah merupakan kata dan pen­
dapat darr "bloqna tomaqrapu tallang kalauqna tosangkapo-
nan aoq" dijadikan pegangan bersama. · 

Bahwa pengungkapan ini sering diungkap dalam usaha 
mempertemukan sesuatu pendapat dari dua kelompok masya 
rakat atau keluarga yaitu yang diutus membicarakan ialah 
baloq tomaqrapu tallang kalauq tosangkaponan aoq. 

Jadi tujuan dari pada ungkapan ini ialah membuktikan 
bahwa terdapat persatuan dan kesatuan pendapat yang 
dipimpin oleh seorang yang dituahkan atau dianggap 
sebagai pemimpin mereka, dimana jelas bahwa persatuan 
yang dipimpin oleh orang yang dipercaya dan diyakini oleh 
sekelompok masyarakat itu adalah telah dipilih dengan 
musyawarah sehingga bobotnya sangat baik. Juga jelas 
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bahwa dalam masayarakat sekalipun lingkungan yang kecil 
itu .telah . tahu menempatkan diri sebagai keluarga yang 
rrtengenal pemimpin yang dipilih secara demokratis, dan 
hal ini memupuk nilai persatuan yang telah tertuang secara 
konstitusional dalam Negara Indonesia. 

bahwa nilal ini adalah nilai yang hidup di dalam masyara­
kat sebagai nilai yang sesuai dengan kondisi serta kehidu-
pan dari pada bangsa Indonesia. Demikian pula bahwa ~>--
pendapat nilai yang mengakui dan menghargai pemimpin 
yang telah disepaka ti dengan ketentuan bahwa mutiara 
ya,rlg .· disepakati itu telah terpelihara dengan baik dikalangan 
masyarakat yang menemukan atau memilih muti ara tersebut • 

Demikian pula secara tegas dan logika menetapkan orang 
yang dianggap sebagai "kalauq tomaqrapu tallang kalauq 
tosangka ponan aoq" umpamanya : Bungkarno dan Bung 
Hatta Proklamator, Sudirman panglima besar dan Suharto 
ptesiden pemimpin pembangunan dan lain-lain. 

'.a. ~jkang untossok kalena. 
b. ~ting menusuk badannya. 
c sedJ~ta makan tuan. 

d. ~rti kepiting yang mempunyai alat pada kakinya yang 
sangat tajam yang dipergunakan melindungi dirinya dari 
serangan ..atau gangguan luar dan barang siapa saja yang 
ber,.qni mengganggu pasti akan dijepitnya tak lepas-lepas 
balikan sampai putus dengan jepitannya. Juga jikalau 
did:ka:ti ~gan segera senjatanya atau kakiny_a yang 
beqep1t itu meraba dan menyerang apapun yang d1pegang-

28 

1'\Y9. • 
Orang ~punyai kekuatan dan senjata demikian itu 
seringkali pula karena tidak hati-hati atau karena mengang 
gap dirinya kuat dan jago dengan senjata itu tidak disang­
ka.:..sangka dia yang kena kembali dan merusak dirinya. 

JUga ungkapan m1 dikatakan kepada seseorang yang 
mempunyai kedudukan serta kekuasaan yang besar dan 
dapat ·saja menghu.kum masyarakat dengan kekuasaan dan 
kekuatan yang ada padanya. 

Karena kekuatan dan kekuasaan itu dapat saja menyimpan 
dari norma dan hukum yang ber laku sehingga ter jadi 
penyimpangan-penyimpangan yang dapat merusak pihak lain 
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tampa disadarinya bahwa te1ah menyakiti pihak lain. 
Dengan tindakannya mempergunakan kekuasaan dan kehen­
daknya itu yang disa1ahgunakan sehingga dia sendiri yang 
terancam akhirnya dia yang dikena akibat penyalagunaan 
kekuatan dan kekuasaannya. 
Contohnya umpama : seorang Ulama atau Pendeta yang 
setiap hari jumat atau hari minggu menjelaskan sesuatu 
perbuatan seperti berzina tidak baik dan akan dihukum 
jika1au diketahui oleh agama, tetapi karena dianggapnya 
bahwa dia yang akan menghukum, maka tidak sadar dia 
yang berbuat zina tetapi dia tidak hukum dirinya, tetapi 
yang menghukum dia adalah anggota-anggotanya atau ja­
maatnya sendiri, maka dia dipecat dari jabatannya sebagai 
ulama atau pendeta o1eh sidang jamaat, dan dengan 
demikian maka ungkapan Bungkang tosok kalena berlaku 
kepada ulama atau pendeta tersebut. 

Juga pada seorang komandan yang keras kepada anak 
buahnya sering menembak anak buahnya dengan tidak segan 
segan, tetapi sekali waktu karena kelewatan menghukum 
anak buahnya, sehingga terjadi perlawanan dari anak 
buahnya menyebabkan tewas atau hancur, maka dikena pula 
ungkapan seperti yang dikatakan diatas. 
Disini jelas maksud dan tujuan dari ungkapan tersebut ialah 
menasehati kepada setiap penguasa dan pemberani serta 
pemimpin agar selalu mempergunakan kekuatannya itu 
untuk membimbing kalau disalahgunakan maka pasti ada 
akibatnya, dan· nilai yang terdapat didalamnya adalah, 
sebagai pemimpin harus lebih berhati-hati terhadap semU. 
pihak terutama kepada yang dipimpin sendiri, dan kekua­
saan itu dipakai untuk mehnaungi semua pihak serta 
membantu dalam melaksanakan kepemimpinanya. 

6. a. Disamboi batu mapipang. 
b. ditutupi batu lempeng. 
c. mengakhiri persoalan dan tak diungkap lagi. 

d. Sering terjadi berbagai persoalan dilingkungan masyarakat 
atau keluarga dan selamanya diungkap jikalau terjadi per­
soalan baru, sehingga pertetangan diantara masyarakat 
atau keluarga itu terjadi kacau terus. 

Bahwa dengan mencari jalan agar supaya semua persoalan 
yang telah berlalu dilupakan oleh setiap yang bersangkutan 
maka diadakan pertemuan-pertemuan unt uk membahas 
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penyelesaian persoalan tersebut. 
Umunya dihadapan banyak orang dengan suatu . pertemuan 
resm1 · baik pertemuan keluarga sebagai suatu pertemuan 
untuk saling memafkan dan mengampuni pada semua kesala­
han yang telah teqadi. Dalam pertemuan itu setelah diada­
kan pertemuan pendapa t ser disepaka ti akan tidak lagi 
terjadi pengungkapan masalah yang telah selesai itu, maka 
semua dengan serentak mengatakan "dipasamboi batu mapi­
pang" sebagai ungkapan yang mengikat kesepakatan tersebut. 
Umumnya dalam hal ini diadakan sebagai suatu tanda dengan 
acara selamatan agar supaya benar-benar apa yang disepaka-, 
ti dan yang disetujui itu. ditaati dimana saling maaf mema­
afkan. 

Juga ungkapan itu disebutkan kalau diantara yang berten­
tangan itu menyangkut rahasia keduanya, maka harus 
ditutupi agar jangan ketahuan oleh siapapun saja, sehingga 
keduanya menyatakan "dipasangboi ba tu mapipang" sebagai 
tanda bahwa keduanya tak akan membongkar rahasia itu. 
Disini nilai yang terkandung dalam ungkapan ini ialah agar 
supaya kita dididik berkata dengan benar dan jangan mebang 
kit-bangkitkan persoalan yang sudah se'fesai, dan perbuatan 
yang selalu membangkitkan masalah yang telah selesai 
sebagai suatu perbuatan yang tidak patriotik dan sebagai 
oknum yang mempunyai nilai dengan martabat bahwa tidak 
konsekwen dengan kata-katanya, sekalipun masalah itu masih 
merugikan dir in ya. 

Bahwa kerugian yang terjadi dari suatu · persoalan itu belum 
tentu mengakibatkan halnya kurang baik dibelakang hari, 
tetapi sebaliknya dapat lebih memberikan penilaian yang baik 
dari masyarakat dimana kita berada pada waktu akan 
datang. 

Dapat diberikan contoh demikian, bahwa kematian · anaknya 
disebabkan karena perbuatan memberi senjata kepada anak 
itu dan setelah diselesaikan maka sekalipun dirsakan sangat 
sedih dan sakit hati, tetapi karena sudah menyatakan 
bersalah serta mengakui keterlanjuran memberi senjata 
kepada anak itu, maka kedua belah pihak mengerti dan 
mengatakan " disamboi batu mapipang" berarti selesai. 
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7. a:. Disissing bulan talinganna. 
b. diumbat emas telinganya 
c. Tidak memperhatikan atau menghiraukan ceritera yang jelek. 

d. Ungkapan in i sebenarnya hanya berlaku bagi anak-anak 
dibawah umur 17 tahun, tetapi dalam masyarakat Toraja 
ad pula orang yang sudah dewasa dianggap masih dibawah 
umur. Oleh karena itu sering orang atau beberapa orang 
membicarakan atau memecahkan persoalan yang menyang­
kut keluarga atau kekeluargaan sampai kepada · ceritera 
mengenai perhubungan seksual yang terjadi. 
Dalam berceritera itu jikalau ada anak-anak dibawah 
umur itu duduk hadir, maka orang tidak begitu menghirau 
kannya dengan menga takan ka ta sebagai ungkapan ''Oisis.­
sing bulaan talinganna" artinya biar dia dengan tetapi 
karena dia masih anak-anak tidak apa-apa. Sebenarnya 
ungkapan ini salah kalau ditinjau dari susut pendimlcan 
karena anak-anak malahan tidak boleh mendengar kata­
·kata sexual, karena dengan mendengar dapat diperaktekkan 
atau mulai di ketahuinya. 

Mungkin disegi lain orang Toraja 
anak-anak bercertera mengenai 
akan tidak percaya sehingga 
menjadi masalah. 

melihatnya bahwa jikalau 
sexsual itu tentu orang 
biar dia dengan tidak 

Jikalau dalam hal ini orang dewasa yang disebutkan 
dengan ungkapan atau ditegur sebagai "Disissing bulaan 
talinganna" adalah bertolak dari pandangan kepada orang 
dewasa .itu tidak akan berceritera atau tidak suka berce­
ritera kepada orang lain, sehingga waktu hadir mendengar 
ceritera itu ada orang yang mengetahui orang itu menga­
takan "disissing bulaan talinganna" dengan pengertian 
bahwa orang itu tidak membocorkan rahasia atau tidak 
berceritera kepada orang lain. 

Bahwa tujuan dari pada ungkapan ini adalah menasihatkan 
agar jangan terlalu mencurigai seseorang sebagai oc;ang yang 
bocor mulut tetapi mempelajari dulu baik-biiik • 
Juga agar supaya anak-anak diajarkan sejak dari kecil 
bahwa tidak akan membawa ceritera karena membawa­
bawa ceritera itu tidak baik, dan baiklah sebagai dikata­
kan disissing bulaan talinganna artinya berbuat baik dan 
tidak panjang mulut atau bocor mulut. 
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· 8. a. Do-naq tangna rambu diongnaq tangna toqdoi. 

~ '. 

. ·~·.~· 

b. diatas-aku tidak diasapi dibawah aku tidak ditetesi. 
c. Dimanapun aku berada aku tidak terlibat dan mencampuri. 
d. Ungkapan ini sangat populer dimasyarakat umum orang 

Toraja sebagai suatu pernyataan tegas dalam membantah 
tidak . ikut campur dalam suatu persoalan atau sesuatu 
kegiatan. bahwa seringkali disekitar dimana sutu peristiwa 
atau masalah terjadi orang yang terdekat disitu sekurang-
kurangnya ditanyai apakah dia ketahui atau tidak, atau 
apakah dia ikut serta atau tidak dan akhirnya ditanyai apa­
kah benar atau tidak. 

Karena dia yang terdekat disekitar itu, maka tentu banyak 
c:aea d~ alasan untuk menanyai dia atau berbagai cara 
untuk mendesak dia berkata benar. Dalam hal ini kalau 
benar dia tidak ikut campur dan tidak mengetahui atau 
tidak mengikuti jalannya permasalahan sekalipun dia tahu 
bahwa itu salah atau itu benar, maka dalam hal ini dia 
berkata atau mengungkapkan ungkapan yang sering diungkap 
kan orang bahwa "Donaq tangna rambu diongnaq tangna 
toqdoi" artinya sama sekali tidak tahu menahu dan tidak 
mencampur i. 

Bahwa ungkapan ini cukup tegas dan jelas sebagai suatu 
sifat dan keadaan, yang dapat dimengerti oleh setiap orang 
yang mengetahui ungkapan itu dan mendengarnyaw bahwa 
nanti ungkapan ini terjadi pada waktu suatu peristiwa atau 
masalah dipermasalahkan baik dari masyarakat sendiri, dari 
p.emerintah atau dari pihak lain dan setidak-tidaknya ada 
akibatnya bagi pihak yang ikut atau yang mencampuri atau 
mengetahuinya. 

Juga ungkapan ini biasa terungkap jikalau sesuatu perbuatan 
atau kegiatan yang jelas sudah diketahui buruk baiknya teta-

• 
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pi ada pihak yang akan nekat melakukannya sedang ada pi- /1.. 

hak yang tidak mau atau keberatan, maka ungkapan ini 
terjadi pula untuk menghindarkan diri dari akibat yang akan 
terjadi apalagi kalau akibat yang tidak baik umpama : 
Seorang anak laki-laki ingin kawin dengan seorang gadis, 
tetapi orang tua gadis itu sama sekali tidak setuju, namun 
ada keluarganya yang membenarkannya. Diantara keluarga 
yang tidak setuju dan yang membenarkannya terjadi perbe­
daan pendapat yaitu ada yang membenarkan karena sudah 
kehendak dari kedua anak itu, tetapi yang satu tidak setuju 
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dan perkawinan dilaksanakan kedua anak itu setelah meminta 
pendapat dari keluarganya tadi tersebut. 

Yang tidak setuju karena tidal< disetujui oleh orang tuanya 
maka berkata "donaq tangna rambu diongnaq tangna toqdoi". 
Disini nilai yang menonjol ialah pernyataan tegas tidal< 
setuju serta tidak campur tangan dan konsekwen kepada 
kata dan perbuatan. 

9. a..Kada mammiq dipodioq. 
b. Kata enak mengenyangkan • 
c. Pembicaraan yang baik dan sopan sant~n membahagiakan. 

d. Ungkapan ini sering terdengar lebih dahulu dalam memu!ai 
pembicaraan suatu masalah atau dalam mengakhiri pembica­
raan agar supaya "tetap terjadi tegur sapah yang sopan dan 
enak didengar. 

Dalam pertengkaran kecil-kecilan . antara seseorang a·tau 
antara kelompok masyarakat dan . perorangan lainnya da.lam 
usatta untuk mendapatkan kese~tan clan tidak memper­
panjang masalah, selalu diselingi bahwa kita tidak mencari 
yang muluk-muluk atau macam-macam tetapi hanyalah pem­
bicaraan yang baik dan sopan dengan ungkapan "Kada 
mammiq dipodioq" yaitu cukup dengan berkata baik dan 
sopan serta baik tidak ada permasalahan. 

Ungkapan ini juga selalu diungkapkan oleh seorang pemimpin 
dalam · menyelesaikan persoalan orang-orang yang dipimpin­
nya at.au ditanggung jawabnya yaitu agar supaya _selalu 
dengan rasa kekeluargaan yang didapat dari pembicaraan 
dengan kata-kata yang baik dan sopan santun. 

Umpamanya dapat diberikan contoh : seorang keiuarga yang 
bertengkar dengan keluarganya sendiri dalam masalah harta 
benda, kemudian da tang pihak pemimpin keluarga a tau pe-

... mimpin masyarakat mempertemukan dan akan menyalesaikan 
pertengkaran itu, dimana dalam pembicaraan itu salah se­
orang keJuarga terus mengatakan seandainya dia berkata 
baik soaJ harta soal kedua yang diungkapkan "Kada mam­
miqna bangmo sidiq t 9 diaqmoq tambukku 20, artinya bicara­
nya yang baik saja sedikit saya sudah kenyang, sehingga 
pemimpiri berkata memang " Kada mammiq dipodioq". 

Juga seorang pemimpin diungkap demikian oleh rakyatnya 
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atau masyarakat yang dipimpinnya bahwa pemimpin kita ini 
· bicaranya baik dengan sopan santun serta ramah tama, sehingga 
banyak orang berkata "Kada mammiq dipodioq" sebagai predi­
kat keramahtamahan dari pemimpin mereka itu. 

Bahwa nilai yang dimaksud dalam ungkapan ini memang sangat 
tinggi sekali sebagai pernyataan suatu predikat yang perlu 
dimiliki oleh seseorang dalam pergaulan dimasyarakat yaitu 
berbicara yang sopan santun yang didalammnya pula terdapai 
nilai menghormati semua orang dan menghargai semua orang 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

' 10. a. Kayu kalandona tondok. 
b. Kayu tingginya negeri. 
c. Pemimpin negeri yang disegani. 

d. Bahwa tiap-tiap negeri atau daerah mempunyai pemimpin 
masing-masing dan tiap pemimpin itu mendapat penilaian 
dari masyarakatnya . karena ada beberapa persyaratan yang 
dim!Iikinya. · ·· · 

.Dalam masyarakat Toraja sebagai seorang pemimpin itu 
perolu memiliki s.yarat ialah, berani cerdik pandai, kaya·~ 
berbangsa dan bijaksana serta sosiawan dan ramah tama 
kepada masyarakatnya. Oleh karena itu dimanapun saja ber;.. 
jalan selalu dikatakan "Rampomo kayu kalandona tondok", 
artinya sudah tiba pemimpin yang baik. 

Seorang yang disebutkan dengan ungkapan kayu kalandona 
tondok tidak wajib jadi pemerintah yang sah atau penjabat 
yang mempunyai jabatan adat atau jabatan pemerintahan, 
namun pemimpin yang tidak berjai:;>atan yang disebut 
~emikian itu adalah pemimpin yang benar-benar sempurna~ 

Oleh sebab itu dalam setiap pertemuan atau rapat-rapat 
resmi atau tidak resmi orang yang berbicara selalu ber'kata 
rnula-mula : lako tomaqparenta, lako kayu kalandona . tondok 
tabeq kipadolo matiq ; artinya kepada pemerintah, kepada 
pemimpln yang disegani salam kami dahulukan dan lain-
lain. · 
Di.sini ungkapan ini sangat populer dikalangan masyarakat 
sekalipun ungkapan umurnnya ditujukan pada lapisan sosial 
yang diatas .atau tinggi saja. 
Bahwa nilai yang dikandung dengan ungkapan ini ialah 
bahwa set!ap anggota ma~yarakat itu harus memilih dan 
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menye1eksi siapa-siapa pernirnpin yang diseganinya dan tentu 
ada pu1a yang tidak disegani, seka1ipun pemimpin itu mempu­
nyai jabatan sah dari pemerintah. Juga akan mengarahkan dan 
menasehatkan kepada pemimpin, bahwa seka1ipun turunan pe­
mimpin tidak se1amanya akan disebut "Kayu ka1andona tondok" 
karena kepribadian yang melekat pada dirinya. 

Hal ini penting seka1i diketahui oleh setiap pemimpin karena 
ka1au nilai kepemimpinannya itu tidak sempurna ~ karena 
pemimpin yang sempurna menurut kehidupan masyarakat Toraja 
adalah "Ka yu ka1andona tondok" • 

11.a. Kumande la bakkilaq mentoE la bukkoyo. 
b. Ma an bagaikan kilat memegang bagaikan bekicot • 
c. Kalau hendak makan cepat, tetapi bekerja seperti siput 

geraknya. 

d. bahwa diumpamakan dengan orang yang kalau melihat maka­
nan dan akan membagi-bagi sesuatu cepat dan bergegap, 
tetapi kalau hendak mengerjakan sesuatu dia yang paling 
lambat. Sama juga diungkapkan kepada anak-anak kalau hea­
dak makan cepat datang dimeja makan tetapi kalau disuruh 
mengambil air atau mengerjakan sesuatu tidak nampak sama 
sekali. Sehingga orang tua sering memarahi anaknya dengaA 
kata-kata "Kumande la bakkilaq mentoE 1a bukkoyo". 
Juga kepada orang-orang pada waktu akan membagi sesuatu, 
umpamanya di Tana Toraja dalam mengahadapi persiapan 
Upaca-ra pemakaman orang ma ti, maka sebelumnya semua orang 
dalam daerah Desa atau kampung datang membuat pondok 
persiapan Upacara dengan dikerjakan beberapa hari lamanya. 
Bahwa adapula orang yang tidak mau datang atau datang 
juga dengan asal datang yaitu tengah hari baru datang, se­
hingga tidak ada sesuatu yang dikerjakannya akhimya 
kembali karena sudah malam. 

Tetapi pada waktu upacara dimulai, maka sudah melihat 
bahwa akan dipotong beberapa ekor kerbau, lalu orang ini 
sudah datang pagi-pagi sama dengan orang yang datang be­
ke-rja pagi-pagi atau yang selalu datang bekarja. Apa sebab­
nya karena sumua orang yang hadir akan mendapat bahagian 
daging baik untuk dimakan ditempat itu ataupun yang akan 
dibawah pulang kerumahnya, dan oleh orang-orang yang me­
ngetahui orang itu mengatakan "lakumande labakkilaq la 
mentoE la bukkoyo" yangartinya akalau ada makan atau ke-
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untungan akan cepat tetapi kalau pekerjaan tidak nampak. 
Ungkapan ini sering diungkapkan dimana saja karena orang 
yang demikian tabiatnya itu banyak ada dimasyarakat Toraja, 
dari ketakuan ini banyak orang yang tidak sependapat karena 
sering·· dikatakan .orang memakan tulangnya a tau keringatnya 
orang lain. · 

Tujuan dari pada ungkapan ini sengaja selalu diungkapkari 
agar setiap orang merasakan kalau hendak menghadapi 
sesuatu jangan-jangan dijuluki "lakumande labakkilq.q la mentoE 
la bukkoyo", sebagai suatu sifat yang memalukan. Nilai yang 
dikandung. dari pada ungkapan ini ialah agar supaya setiap 
orang mempunyai perasaan · dan bermoral dalam bermasyara-

.- kat jangan ada ya_ng menipu tenaga dan r~ieki orang lairi. 
~ ~-- . ... . 

12. a. Londong ' pengkaroi lembang. 
b. Ayam jantan mengkorek neger i/kampung. · 
c. ~~~iOt · yang membangun negeri. 

,·;:.·· 'f ,: '\_:·: ) ' ' 

d. tJ?lam rnemberi penghargaan ~epada seorang yang telah 
berjasa dan berusaha membangun negerinya atau desanya 
sebagai hasil kepintarannya a tau · kekayaannya dikatakan 
dengan ungkapan . "Londong pengkaroi Lembang". 
Bahwa banyak orang terutama ditujukan kepada pemuda­
pernuda yang pergi mengembara baik untuk menuntut ilmu 
maupun untuk mencari pekerjaan dan setelah nampak 

... '~~sdnya, maka dia kembali kedesanya atau negerinya 
rnengusahakan sesuatu yang berguna untuk kehidupan masya 
rakat di Desa atau Negerinya. · Tidak kurang orang yang 
be.rpredikat demikian ini nampak dikalangan masyarakat 
baik qi suku bangsa lain dah di Toraja sungguh-sungguh 
mempunyai arti bagi kehidupan masyarakat. Umpamanya 
saja seorang yang pergi mencari pekerjaan dan dari hasil­
nya diluar daerah dikembalikan kepada orang tuanya atau 
ditanam dalam negerinya akan menjadi kekayaannya juga 
orang ini ctikatakan pula "to umpengkaroi lembang" atau 
"Londong pengkaroi lembang". 

Bukan saja untuk kepentingan masyarakat yang dibangunnya 
tetapi juga untuk menjadi kekayaannya nanti kesemuanya 
dikatakan membangun dan rnengisi kekayaan dan harta 
benda dineger in ya/ desany a. 
bahwa tujuan dari pada ungkapan ini selalu diungkap oleh 
setiap orang yang dikatakan berhasil dan . memperhatikan 
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negeri a tau desanya dalam bentuk apapun . saja, yang ~ap · '· 
kan c1apat ditiru o1eh setiap orang yang akan pert~ men•~F 
kan negerinya. · · · · · · · 

Nilai yang dikandung dari pada. ungkapan ini ialah .untuk 
mendidik dah mengajak kepada setiap orang mencintai · 'ti:Jrtlpiih 
darahnya, jadi nilai cinta negeri, cinta keiuarga, dan tinta masy~ 
rakatnya. · ~ ·-

13. a. Londong Unnea toninna. 
b. Ayam jantan melawan plasentanya • 
c. Putra menentang sumbernya • .... 
d. Ada kalanya dimaksudkan sebagai anak mela:wan orang tuanya; 

Sering terjadi perlombaan atau percaturan di da.lam 
masyarakat dimana dipelopori o'leh suatu badan meta.wan, 
badan lain. Dalam pertandingan itu satah seol"arig d4lti 
badan tertentu menghianati organi.sasi da.lam membaptu' 
~ada lawannya untuk mendapatkan ke~tµnga:n. ~T'i. 

... ~.'· sering dalam . masyarakat ~ang ;:perli1f'lpin ~ 
. kah perintah kepada rakyatnya . dan anaknya ma\J pu~. 

sendiri atau orang kepercayaannya yang . ·m~t -'scibotitse: 
karena mencari keuntungan atau ' ingln . menggirit'ikan 
~· Qapaknya/pemimpinnya. Tindakan ·iifti ~ .. ~ 
~tan yang paling . jahat, demikian t>lU: · :seseonang 
mettentang orang tuanya karena 4kan. ·· ffler.ombak oor.ma ya-
ng ; berlaku seperti norma adat yang mengakaog. · 

Jadi masalah melawan orang t\HPJ datam berba&ai ha.I .... t- , . 
lab dikatakan ~ai yang diungkapkan diatas . "~~ 
unnea Toninna", dan seperti yaag di$ebutkan ·cij.\tas ialah 
hadan organisasinya dihianati sama juga dengan m~:... 
ti . orang tuanya untuk keuntungan sendiri ataupun . keuntu­
ngan orang lain. 

&iahwa menurut adat Tora ja sil,<ap yang dernikian .hu sangat · ter­
ce.lah, tetapi dibalik itu ungkapan ini juga be~ untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir. dari seor-a.ng anak 
umpamanya perjlllllgan lbu KartiA.i misa.lnya menentang 
adat, juga seorang menentang kelaliman dari seorang Raja, 
,karena . akan memberikan keuntungan kepada masyarakat . 
wnum. -Oleh karena itu ungkapan ini bertujuan menasehat­
kan bahw.a sebagai seorang putra mahkota atalll. 5eorang 
anak dari orang tua .atau pemimpin adalah -petriotik ka!au 
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. menentang yang tidak baik, makanya dalam ungka~n ini 
· diwnpamakan dengan kata Londong artinya seb9-gai simbol laki­

laki yang gagah: dan patriotik. 
. . 

Jadi nilai yang terdapat dalam ungkapan ini ialah nilai konse- · 
kuen .dan .berani atau patriotik dengan ketentuan harus dengan 

· sangat bijaksana karena bagaimanapun seseorang tidak akan 
membunuh · a tau sampai membunuh sumbernya atau orang 
tuanya. 

Ungkapan ini hanya ditujukan kepada anak-anak laki-laki . Y'1ng 
mempunyai jiwa patriotik dan konsekuen yang memegang nilai 
dan norma · kemanusaian. 

14. a. Maq barira ·sangpiok. 
b. Melakukan pinggir-rumah sebelah. 
c. Mementingkan hanya pada pihak keluarganya. 
d. &ahwa dalam perkawinan seorang Jaki-laki dari seorang pe-

rempuan tidak selamanya terjadf persamaan sebagai suami 
. isteri, tetapi ada yang isterinya terlalu memihak kepada 
. keluarganya atau . sebaliknya ada laki-laki yang hanya 
·mementingkan kepada keluarganya pula. 

Dimana-mana peristiwa · atau keadaan ini terjadi dan di 
masyarakat Toraja jikalau terjadi demikian baik pada pihak 
isteri atau pada pihak suami orang luar atau yang melihat­
nya menyatakan dengan ungkapan isterinya "Maq barira 

,sangpiak" ataupun suaminya "Maq barira sangpiak". Bahwa 
· fMK'buatan ini memang sangat salah yang seharusnya · suami 

isteri itu menyamaratakan kepada semua pihak keluarga, 
tetapi bagaimanapun caranya rupanya sikap dan cara cara 
memihak itu selalu terjadi dalam masyarakat dimanapun. 
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Ungkapan ini sering diungkapkan oleh berbagai kalangan dan 
berbagai lapisan sebagai tanda untuk menyatakan bhwa benar 
terjadi tindakan atau cara yang tidak merata dalam hubungan • 
seinua ·· keluarga dari satu rumah tangga. Dalam hal ini jelas 
nilai yang dikandung ialah sebagai nasehat dan pendidikan 
hahwa janganlah terjadi perbedaan diantara semua keluarga f 
da1"i suami atau isteri karena dapat mengakibatkan kegon-

. cangan rumah tangga dan akibatnya ll>isa terjadi perceraian. 
Sering pula dua orang bersahabat bertemu dan saling men­
ceriterakan mengenai rumah tangganya serta mertuanyapun 
turut menjadi pertanyaan keduanya, dan sering terungkap 
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bahwa apakah isteri · saudara kaiau suami yang berceritera 
ti(tak membedakan semua keluarga · dengan ungl<apan QTaeq. 
sia raka na maq batira sangpiak tu ipaCfku", artinya · apakah: 
tidak hanya mementingkan kelU:arganya Jtu ipar saya, biasa : _:· 
dijawab dengan ya atau tidal<. · 

Bahwa _perbuatan "Maq barira. sangpiak" dilingkungan masyar•~-.: _: 
kat Toraja ini juga · sangat terce!a . sehirigga jikalau . aqa · 
keluarga yang bersifat demikian akan selalu menjadi cbabar:l . ·· · · 
ceritera dan buah mulut di!ingkungan masyarakatnya. · 

. Ungkapan ini berlaku umum di masyarakat orang ioraja · 
dalam berbagai lapisan masyarakat. · ' · ., 

• 15. a. Manasu koko nakaqpan. 

• 

b. Masak katak digenggarn. , ' 
c. Tidak bisa rnenyelesaikan sesuatu pekerjaan. · · 

d. Bahwa seseorang kalau bekerja rnaksudilya akan dapat 
.. Jllenyelesaikan sesuatu pekerjaan clan . dil;lara~ .· ol~ , Qr.ant· · 

;;yang menyuruhriya. T~tapi ada pUli, or~ yanc ~nar. ~ · . 
ja tetapi merri.akqn waktu terlalu lama baru .dapat . ~ 

:.atau a,da kalanya juga ti~, selesai ~ffiua harus d~Uh­
kan kepada orang lain. Apak~ hal ,i-tu .clisengaja a-.au ~ 

. disengaja,. tetapi yang jelas · bahwa_ qia. ~- tjpak dctt)at 
· menyelesaikcu:t pekerjaan sesu-ai dengan. target · .waktu; ,yang 

. ditel'ltl,lkan,. sehingga orang • menga~an bahwa "manas_u :~o 

. na,kaqpan". Orang demikian itu banyak terdapat dimasyMa­
kat yang bagaimanapun diajar . atau dilatih ., sangat . .. ~ 
untuk merobah cara kerja yang lamban dan terlalu lama 
tersebat • 

. Da~t . diberikan contoh umpainanya dua orang. diS.uruh 
membuat t>angku kecil de!lgan alat yang sama · dan der-\gan 
waktu yang bersamaan .pula. Tetapi kemudian yang seor~g 
sudah menyelesaikan dua bangku, sedangkan yang satu 
orang ini belum juga selesai satu bangku, dan yang ·f)'\ef).yu­
ruh itu datang melihat dan memeriksa ternyata yang satu 
ini belum juga seiesai sebµah bangku lalu ditegur .. berhenti 
saja 11manasu koko muka'pan", artinya tidak dapat bekerja 
daA tidal< dapat menyelesaikan sesuatu pekerjaan. · 
Bahwa kelakuan yang demikian itu hendak dikatakan malas 
tidak juga tetapi mau dikatakan bodoh tidak juga, tetapi 
yang jelas adaiah lamban dan terlalu perlahan-lahan seolah­
olah tidak bersemangat. 
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Jadi ungkapan ini tujuannya mendidik kepada orang agar supaya 
CS.tarn bekerja itu harus dengan penuh perhatian dan sungguh­
sunll'Jh karena waktu itu adalah uang, banyak waktu terbuang 
dan tidak ada hasilnya yang rugi adalah diri sendiri. Dengan 
demikian, maka orang yang demikian itu tidak disenangi orang 
c:tan jarang orang yang ingin mempergunakan tenaganya dalam 
betcerja, umpamanya mengerjakan sawah, ladang atau pekerjaan 
lain-lain. 

Jacli · nilai yang dikandungnya ialah agar mau mengahargai 
waktu serta menghargai tenaga yang dikaruniakan Tuhan kepa­
cfa kita, pergunakanlah sebaik-baik agar ada manfaatnya bagi 

. kita sendiri. 

l,. a. Maqtalinga lalirr. 
b. Bertelinga lintah. 
~· M~denpr segala-galanya • 

. fl. ilahwa orang yang dikatakan dengan ungkapan "MaqtaJinga 
·· · latin" adalah orang yang semua pembicaraan orang atau 
· dimana ada orang berl>ieara seJalu cfia perhatikan dan selalu 
. ;,ingin mendengarnya. Orang cllfJlikicin itu ada baiknya ada 

pufa tidal< ba-iknya ialah dapat dijadikan bahan pembicaraan 
.apa yang didengarnya, yang sebenarnya tidak perlu diper­

. soaikan. Dimana-mana orang yang · demikian itu ada dan 
, ·. ~ tempatnya tidal< dipilih karena sudah merupakan 

kebiasaan dari orang tersebut, dan oleh . masyarakat mengan 
11ap perbuatan ini tidak baik. 

Olehnya itu jikalau ada pembicaraan tertentu dari beberapa 
orang atau ada hal yang terbatas orang dapat mengetahui­
nya, sebelum ada pembicaraan maka orang-orang itu 
mengatakan hati-hati jangan-jangan ada yang mendengar 
ctengan diungkap "denni mani to maq talinga lalin" artinya 
siapa tahu ada orang yang suka mendengar pembicaraan 
orang lain. 

Untuk itu jikalau ada orang yang datang membawa ceritera 

• 

atau khabar dari orang lain yang dapat menarik perhatian, • 
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orang yang mendengarkan 5elalu mengatakan sudah datang 
lagi "to maqtalinga lalin" artinyca orang yang suka pergi 
mendengar ceritera kesana kerriari. 
~wa orang yang berkelakuan demikian itu orang mengang 
gapnya orang yang tak mempunyai pekerjaan sehingga itu 



• 

• 

• 

saja k~r~ berarti rlianggap orang tDaJas dan dalm,g dimn1 
mma ·'*'••i Giar.a mendengar sesuaw te~i juca :~ 
akan maOiaa makan pada waktu . orcmg ma:lwl. 

Or~ . ·~ eemikian pula sering crlWngkap .del';lgan ·~ 
ka"I illiaa ,auu kalimat untuk mern,er<je.ias sifat amw -~ 
e>ratg ~ ya.itu "tomaqtaliaga 1aiLio ~ ~~· 
ar..m,a :C>Nl!J8 yang suka mencari cerittra atiau maad•flli81'" 
ceritera dijadikan sebagai umpan untuk tninta mal1an (ump&­

·~ artift~a meminta nasi, uleJean artinya ceriU);, 

K.rena ,..iMiM itu, maka orang tidal< memtleri -perbatim1 
~ala ·&etiap ttritera orang ycmg "to maqaatinga iatitinteFsebat 
Uf't!Ba ~ ataw kelakuan ini menipakan ~rjaan t>rang ma­
las am tat< .eerinisia:tif untuk mendapatkan kemaj.uar:l. 
ladi 4Uai dan tujuan dari ungkapan ini eenpja cti•.PfFt., 
daJa:lll :~ adanya orang yang bericelabwl .demikian .cd.i 
~t, aeilatipun itu hanya ~i memheri na&ehat ~ 
ea e>em,g Bin atlatl yang diajak bicara. Siasa .;up . ,..aiilu see­
r-18 Ga*-g membawa kabar kef)ada orarg terft!ntu, tertts 
ctiaaldlut • ...,.., jangan-jaflgan cetera ·"to maqiaqa ·Win" ini 
M •• · ONag yang selalu berbuat ctemikian itu di8eri ·predi+at 
"to ~a ialin" dan sebagai prealikat y.ag kuNag :Baik. 

17. ·~ umpiak bannang pande umpaqtlallu .... 
0.. P-.dai membelah benang ahii membagi tip radut 
c. M1 111f1.1 menyeiesaikan masa.lah yug suiit-,.sutit difJmn situasi 

lip f plA. 

dr ~ ini diungkapkan unttik meapbli ~ 8an 
hitilPwl seseorang sebagai suatu bal y.-g ~. ~ 

·-...ea tiukti-bd<ti yang teiah ada daJml keadaan din situa 
si ·,mg ~pun orang yang sudah dikeeal Mll1rpi 
~ pintar Gan ahli ini diclnggap dapat meegerjatlan dan . 
mawyeesa*an pekerjaan yang suiit-sutit itu. 

u gt 1PFl mi sebagai predikat pma leepada se~ .~ 
p:at'h•t mi sudah diketahui umum cdi ~t ,eelQw­
.,,_, ........... daJam percakaf*l .., pertiemuaA-.Utlf!IDJ&n 
....-.~ selalu dikemulcalean serta cditlalNri lll!IBilCU 

, m1IW< .~ bersama atau ttt.atcmr daninai eaeebatn,a 

..... kealhliM at.au kepint.af'al mi tatak ..... t ... i 
·•••••min atiau pemherian satu ~ te'8pi .aa.iall '* J Fat 
·~ ·•~ sena ~ pada citiri ~semiri 
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· ·. .• ·. beratti -· predika t karena · kemampuan pr ibadi. Bahwa pengakuan 
secara·' .umurn demikian itl.J dibarengi pula dengan sifat _kepriba-
diah · y menja;dikan 'orang luar - atau semua pihak terpikat . 
dengan perbuatannya atau kata-f<atanya. . . 

Ofeh sebab itu ungkapan ini berlaku umum di masyarakat T~ 
r£\ja disemua lapisan masyarakat yang mempunyai kemampuan 
~di atau keahlian pribadi. 
bahwa · nilai yang terdapat dalam ungkapan ini ialah nilai 
adanya keahlian dan kemampuan karena pembentukan pribadi 
dari seseorang itu, ialah karena kerja keras dan percaya kepada 
diri sendiri serta. mau belajar terus kepada siapapun saja, disam 
ping mampu menempatkan diri dalam masyarakat dimanapun 
b~rada. dan pada kondisi apapun yang dihadapinya. .. 

..... ..... 
- Disini .pengakuan yang sportif kepada kelebihan seseorang serta 

. _ ,;tabu menghargai karya orang lain yang mana sifat dan cara 
ini perlu diikuti dan ditiru karena baik, sehingga pengungkapan 
ini menjurus kepada pembinaan keterampilan dan pengetahuan 
bagi seseorang dengan maksud dorongan pendidikan. · 

J:uga niiai · yang terkandung dalam ungkapan ini ialah adanya 
h~. diri serta penghormafan yang ada dari masyarakat seki­
tamya atau dari pengungkapnya dalam menilai hasil yang dica­
pai serta keahlian yang dimiliki. Harga diri serta penghargaan 
ini adaiah penghargaan yang positip yang logis dan dibenarkan. 

T8. a. Misa kada dipotuo pantan kada dipomate. 
b. Satv.kata menghidupkan masing-masing kata mematikan. 
c •. ,Bersatu kita teguh bersatu kita hancur. 

d. Ungl<apan ini merupakan semboyan dan -sering terdengar 
dalam pertemuan-pertemuan apa saja dalam menghadapi 

. suatu rehcana. 

Dalam masa perjuangan atau dalam peperangan dahulu kala 
ungkapan in.i selalu dijadikan sebagai alat mempersatukan 
kekuatan menghadapi musuh dan sampai sekarang ini ung­
kapan tersebut tidak luntur diungkapkan oleh pemuka dan 

. pemimpin masyarakat sekalipun dalam wadah yang berbeda­
. ·becfa. semua orang dapat memahami ungkapan ini dan 

ungkapan semacam ini adgpula dikelompok masyarakat lain 
dengan pengungkapan bahasa masing-masing. 
Uqiparnanya saja dalam menghadapi pembangunan suatu 
bangunan dengan swadaya masyarakat oleh pemimpin dalam 
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pertemuan rnengenai perencanaan pembangunan itu mengatr­
kan "Misakada dipotuo pantan kada dipornate" yang maksudnya 
untuk rnernberi dorongan agar seia sekata dan sepakat -dalam 
usaha pembangunan ini karena kalau ki.ta tidal< sepakat ber.satu 
melaksanakannya, maka kita ini akan tinggai menderita dan 
penderitaan itu adalah alamat kehancuran. _ -
dalam hal ini nilai ungkapan ini sangat besar maknanya k~r~ 
tujuannya agar semua orang tahu menghargai sesamanya' -~ 
dapat memperlihatkan kekompakan dan mau koinpromi dlmAAa 
terdapat menerima dan memberi baik pendapat maupuri yang 
merupakan material. 

Demikian pula dalam menghaapi gangguan kepada nw.sy,ar~at 
sering diungkapkan juga demikian seperti waktu terjadi ~.­
berontakan gerombolan Dl/TII. di Sulawesi Selatan _ serribQ}t.in 
ini tetap berkumandang di seluruh kabupaten Tana Toraja 5e­
hingga satu-satunya kabupaten di Sulawesi ·Se-Iatan yang Uillllic 
dingang-gu atau tidak dihancurkan oleh gerombolan D'f./TIL DW 
ni jelas ba.gaimana peranan dari pada -un8kapan ter~ -~ 
kehfdupan orang Toraja dan sampai sekarang itu tetap d~ 
diberbagai lapisan rnasyarakat. 

19. a. Minnaqna digorenganni. 
b. Minyaknya digorengkan. 
c. Hasil dari miliknya dipakai memenuhi kebutuhannya. 

' - ' d. Ungkapan ini sebagai perumpamaan kepada orang . y~g 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan mempergunakan., ha,sil 
atau kekayaan atau modal dari yang menyuruh rnelakukan 
pekerjaan itu. 

Maksudnya pada pertama kali bahwa orang itu akan melak­
sanakan dengan kemampuan yang ada padanya tetapi orang 
ini karena kepintarannya maka dengan hasil atau dengan ke 
kayaan yang ada dari yang menyuruhnya ini dipergunakan 
baik menggaji orang dan sebagainya sampai pekerjaan itu 
selesai, hanya disini kelihatan pula ketidak jujuran dari 
orang ini karena tidalc. terus terang bahwa yang dipakai me­
laksanakan pekerjaan itu sampai selesai adalah dari yang 
menyuruhnya sendiri, dan bukan inisiatif atau yang dicip­
takan sendiri dari yang disuruh itu. 

Bahwa ungkapan ini sering ditemukan dalam berbincang­
bincang di masyarakat bahwa jikalau dapat kita mencari 
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;~ ~ar . kita mempergunakan ?asiJ da~i ya~g me~y~ruh ~tu 
~ny.eiesaikan pekerjaannya dan 1angan k1ta dieksplo1tir, ya1tu 
~*4 yang kerjakan dan kita lagi yang akan rugi. 

3acll bisa menjadi ungkapan saling meng~jek dan mengoreksi 
~ ~erja-pekerja di masyarakat karena ada yang mengakui 
~~, umin~qna kugerenganni'' . artinya barangnya sendiri atau 
~tw'J&afl dari barangnya yang dipakai menyelesaikan peker­

·~a dan tujuannya agar yang menyuruh atau tuannya itu 
seoang dan kenyataannya cara demikian itu · dianggap baik. 

Sebahagian .. ,masyarakat menganggap perbuatan ini terpuji dan 
marnpu memikirkan bagaimana supaya pekerjaan selesai dan 
ta.k 5eorang yang dirugikan karena pekerjaan ini sama dengan 
dagang yaitu keuntungan dari modal itu yang dipakai mengurus 
dari s_uatu tugas, yang dipercayakan kepadal')ya. -.ti .. l&hwa ungkapan tradisional ini baik clan jikalau dapa t 
~ 1 dan nilai yang terkandung dalam ungkapan ini ialah 

· tcmnampuan. sese<?rang menciptakan. suatu hasil dengan modal 
Y8DB. •. ada atau kemampuan yang ada dengan tidal< merugikan 
orang lain; berarti nilai kemampuan dan keberhasilan yang baik 

r-"---i:!lnlrT.l"'"'lll!lfiOOilarti bahwa ungkapan ini bermotivasi pendidikan 
dan pembinaan setiap pekerja untuk dapat menciptakan peker­
jaan dan tugas dengan modal tenaga dan materi .. yang ada. 

· 20. a. M~buni kalapuan. 
b. Benembunyi kura-kura. 
c. Metlghindar yang diketahui 
cl. Dikatakah kepada seseorang yc!ng berusaha menyembunyikan 

ke:!akuannya atau perbuatannya dengan menonjolkan persoa­
lan yang lain yang ada padanya. Mungkin saja dengan cara 
demikian itu kelihatan tidak ada tetapi walaupun demikian 
diketahui apa yang · telah dibuatnya, sekalipun pada waktu 
diperhatikan tidak ada sesuatu yang nampak. 
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Bahwa orang .yang d.ornikian itu terdapat banyak di masyara­
kat, yang senang berkelakuan tidak mau dituduh lalu pura-.: 
pura membelokkan perhatian orang lain yang berusaha~ 
memperhatikan kepadanya, sehingga orang yang demikian 
dikatakan "membuni kalapuan" yaitu seperti binatang kala­
puan kalau didekati bagai bodoh atau tidak ada nampak 
krpalanya karena disembunyikan kedalam badannya. 

jadi jikalau seseorang mengusut seseorang untuk meminta 
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keterangan atau pengakuan, berbagai alasan dikemUka~ 
atau mengalihkan perhatian terus ditegur orang dengan jingan 
"membuni ka.Japuan". 

Banyak terjadi dimanapun saja sehingga ungkapan ini sering 
dan dimana saja selalu _ dikatakan orang agar orang-orang yang 
dimintai sesuatu tidak berbelit-belit atau menyalahkan orang 
lain dengan kata lain melempar kesalahan kepada pihak lain 
yang tak tahu menahu. 
Bahwa maksud dari pada ungkapan ini ,;iaJah untuk menasehati 
kepada setiap orang _~supaya bertanggung jawab kepada perbua­
tannya bai.k ataupun buruk dan jangan berpura-pura atau 
bagaikan fak mengetahui persoalan. 

bahwa nilai yang sangat penting dalam ungkapan ini iaJah nilai 
pendiclikan . pribadi seseorang dengan maksud agar pet"buatan 
yang tak mau bertanggung jawab pada perbuatan senctiri. 
Dapat diberikan contoh demikian; ada . seorang anak mengot«i 
lantai dengan sengaja sehingga kemudian datang penjaga tanya 
kan siapa yang mengotorinya dia dengan spontan mengatakan­
saya t4lk tahu dan saya _ tidak melihat . orang karena sudah ko­
tor ~a datang, tetapi disini banyak orang betmain-ma.in. .Se­
telah diSelidiki bahwa ditangannya masih ada bekas--bekas koto­
ran yang dipakai itu, lalu orang terus menuduh bahwa engkau 
yang melakukannya sekalipun engkau tidak mengaku, buktinya 
ada - ~s ditangannmu dan jangan "membuni kaJapuan". 

Ungkapan semacam ini banyak dimasyarakat Toraja seperti 
"membuni karapuak" artinya bersembunyi tetapi buntutnya 
kelihatan karena burung yang bemama karapuak kalau dil>uru 
terus bersembunyi di rumput asalkan kepalanya tidak kelihatan, 
tetapi buntutnya kelihatan dan mudah ditangkap. 

21. a. Membaliangnaq nakundun membiqbiqna nakahd>amban. 
b. 8erbalik akudiganjal berguling-aku digeluti. 
c. Aku tidak merasa tentram karena -dibayang-bayangi. 
d. Ungkapan ini adalah pernyataan keadaan dan situasi y.ang 

dialami oleh seseorang dan dicetuskan dengan ungkapan 
"membaliangnaq na kundun membiqbiqnaq nakalubamban". 

Dengan mengungkapkan ungkapan tersebut, maka yang 
mendengar terus mengerti bahwa ada sesuatu yang sangat 
mengganggu perasaan dari orang itu sehingga dia tidal< 
tentram karena selalu dibayang-bayangi oleh sesuatau akan 
terjadi atau akan menimpa dirinya, sekalipun ha.I yang akan 

45 

. 

. . 

-.. 

:.' 

·­." 

' 



terj'a(li itu ·belurn . pasti kapan · dan bagairnana . akibatnya~ 

Kea~~an . jiwa yang berkata .· demikian itu tidak tenang bekerja, . 
tidak , Sena.ng · ditempat duduknya, apalagi kalau persoalan ihi 
.altan •mengancam kehidupannya atau kehidupan keluarganya 
yang menjadF: fanggting jawabnya. 
NHai ·yang 'dikandung dari · ungkapan ini ialah orang yang 
~asa bertanggung jawab pada sesuatau dan dibuatnya rnung::.. . 
kin dengan tujuan untuk rnenyelarnatkan orang lain atau untuk. 
menyelamatkan sesuatu yang tidak boleh dihancurkan, sehingga · 
harus melanggar . norrna dan nilai yang telah ditetapkan dalarri 
kedtrdukahrtya sebagai penanggung jawab. sekalipun norma . yarig 
dilanggarnya itu belum tentu didapati, tetapi dalam jiwanya 
s\ldah tergambar bagairnana akhimya sebentar jikalau · nor ma 
yang; dilanggarnya itu terbuka dan diketahui oleh pihak lain. 

Dap~t . diberikan suatu contoh sebagai .berikut : Seorang kepala · 
jawatan dan diserahi pertanggungan jawab keuangan negara, 
laiu·_ uang· itu dipinjamkan kepada. kawannya kareria bujukan dan 
jariji yang muluk-muluk~ Tetapi setelah tiba masanya u,ang tidak. 
d~ar atau dikernbalikan, sedang waktu penggunaan uang itt.1 , 
5Udah .waktunya sehingga kepala· jawatan ini kebingungaQ ditam :: 
bah=/ yang rnerrrinjam tadi tak pernah muncul, dengan demikiari 

.i:fu 7KePaJa .'fawatan tadi dibayang-bayangi bahwa akan diperiksa 
d~Vkafau diperiksa uang tak ada, pasti ditahan dan dipenjara­
kart;· 'SC!!hingga mengatakan "membaliangnaq nakundun membiqbiq 
.na-A' ;nakalubamban~ 11 

Jilg~ ·:· ungkapan ini dapat diungkapkan karena merasakan suatu 
·· - kewajl1>an · terhadap orang tua a tau kepada orang lain yang 
· h~' dia' laksanakan tetapi sudah berapa kali diingatkan tidak 

· · pernah terlaksana, maka hal ini juga merupakan gangguan jiwa 
dan . pikif;p.n sefiingga ungkapan ini diungkapkan sebagai ·· · tanda 
ada kewajiban yang belum diselesaikannya. 

·. Disini . jelas nilai tanggung jawab yang menyebabkan ungkapan 
ini . diurtgkap · oleh seseorang dalam menyatakan suatu kewajiban 
n}'a d4ri bagaimana perasaan dan jiwanya karena belum meme­
nuhitty~ · 

22. a. ·N~iltai pangngarrukna nabomboni pangkaiqna. 
· · b. Dibutai rautannya disembur . guntingannya. 
~ Oikena akibat dari perbuatannya sendiri. 
d. Untiik menanggapi seseorang yang seseorang yang sering 
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kali terlalumenjagokan dirinya dalam berbuata atau bertingakah 
dan setelah terjadi sesuatu yang mengenai dirinya dari adanya 
perbuatannya dan orang tidak langsung menegurnya dengan 
kata yang agak pedas (baru rasa), tetapi diungkapkan · saja cfe.,. 
ngan ungkapan •'Nabutai pangngarruqna nabombonni pangkaiqna" 

Akibat dari tingkah lakunya atau perbuatannya itu menyebab-­
kan dia harus menanggung resiko atau akibat yang harus diper ... 
tanggung jawabkan sendir i baik karena mengenai dirinya 
sendiri maupun yang mengenai keluarganya atau lingkungan 
yang dia pertanggung jawabkan. · 
Ini juga disebabkan karena men jagokan di rinya dan tidal< lagi 
hati·hati clalam melaksanakan sesuatu disamping karena keke­
rasan hatinya untuk lebih menonjol sehingga terjadi akibat yang 
rnenyebabkan dia juga tidak berhasil clalam tujuaMya un"U* 
dipuji orang atau dikenal orang sebagai orang yang berhasil 
tetapi sebaliknya setelah terjadi hal yang tidak diharapkan 
apalagi sebagai suatu malapetaka yang merugikan, maka dari 
keahJiannya dan kejagoannya sehingga mendapat kecelakaan. 

· Umpamanya, seorang pemain bola yang pintar tetapi karena 
kurang cermat clan tidak lagi berhati ... hati dan selalu rnelihat 
Jawamya kecil dan bodoh, maka mulai main kayu dengan ber­
bagai cara dan memandang enteng bagi lawannya ~ena 
menganggap dirinya kuat dan berani, sehingga da!am bermain 
itu seJalu memancing lawannya bermain kasar, dan akhimya 
ditantang pula oleh lawannya dengan cara yang kasar ditfnana 
terjadi pelanggaran-pelanggaran bertubi-tubi karena tidak tnau 
dijagoi oleh lawannya. 
Karena pelanggarannya dia diskhors dari lapangan dan dengan 
keluarnya dari lapangan permainan, kesebelasannya kalah, dan 
kekalahannya ini karena perasaan sebagai jagoan clan inilah 
salah satu yang dikena ungkapan "nabutai panftarruqna 
nabombonni pangkaiqna". Sekalipun jago dalam pekerjaamtya 
tetapi dia mendapat akibat yang kurang baik ditempatnya 
sebagai jagoan. 

Nilai yang terclapa t dalam ungkapan ini, ialah nilai harus seJalu 
berhati-hati malah lebih berhati-hati dalam melakukan peker­
jaan yang sudah dikuasai karena satu kali salah atau rusak 
mengakibatkan pengakuan akan hilang clan menjadi cacat. 
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23. a~P~si~~ak .. mata ·· .. mabusa anna mata malotong •. 
~'M.~15aht;<an mata putih d~n rnata hitam 
¢.·· MemiSahkan sesuatu. yang. ·merupakan satu 

· d. Oi\lngkapkan demikiari .ialah dalam menanggapi suatlJ usaha 
· ·atiiu tindakan memisahkan dua orang yang bersaudara dan 

· .- rnenjadikan tidak bertemu atau berkenalan lagi. Lain dad 
•' pada· itu j.uga diungkap dalam usaha seseorang memecah­
·kan orang sedarah daging atau keluarga akrab dipecahkan 
sehingga · mereka itu tidak bersatu lagi. 
Oleh Sebab itu dalam masyarakat jikalau ada orang yang 
seJaJu.-menghasut satu. keluarga dan akhimya keluarga itu 
pecah,. maka perbuatan itu s~ngat · tercelah yang dikatakan 

-'~1:i~tak mata. mabusa anna mata malotong". Juga 
.. menjadi kata permpamaan dalam menanggapi · perbuatan 

seseorang yang suka mengadu domba dalam keluarga atau 
. rl:4aiam: masyarakat, dan orang yang diadu domba atau yang 

· • .dikataukan itu dengan spontan menjawab bahwa perbuatan 
· · 'n¥ci ·itu tidak baik karena "pq.sisarak ma ta mabusa anna 

· ·' ·mata malotong". 

·:.:.P~. ' ~bab itu . dalam ,setiap pertemuan yang . maksudnya 
, ·::Y!:1Juk · r,nembina kekeluargaan selafu diantara yang hadir itu 

·· , ~ ~einukakan jangan-jangan ada yang hendak •. ''pa.sisarak 
... •.-.rn~~ mabusa anna mata malotong" agar minggir saja dari 

' · · ' · muan ini. · 

· ·Maksucdnya ·agar membina orang yang berhati-hati berbica­
ra, dan jangan ada yang disinggung agar tidak ada per­
peoahan. : 
. ·· , ; · . yang selalu mengadu domba dalam masyarakat serta 

~·~JYiemt>awa ceritera kesa11a kemari dalam antar keluarga 
juga selaJu dikatakan dem.i}{ian bahwa orang itu. tidak baik 
ka~ •'to la umpasisarak mata mabusa anna mata 
)'na~otong" artinya orang · yang . mau memecahkan orang 
yang bersaudara atau orang sefamili. 
6ahwa tujuan ungkapan ini ialah untuk menasihatkan 
kf;pada setiap orang agar jangan mengikuti ·orang yang • 

· befwatak perusuh dan pengacau di .da!am masyarakat 
· kare~ perbuatan itu adalah tidak baik dan berdosa. 

· Nilai y.ang terdapat dalam ungkapan tersebut ialah agar 
membina mental serta moral dalam lingkungan masyarakat 
dan jangan dika·takan orang yang bernijai a-moral, yang 
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tentunya tanggapan demikian itu adalah suatu hal yang 
sangat merugikan diri kita sendiri. 

24. a. SitoE kande limanna. 
b. memegang makanan tangannya, 
c. Tertangkap basa dalam kejahatan. 

d. Banyak orang yang melakukan pekerjaan itu untuk menda­
patkan ·hasil apakah dia mencuri dan tertangkap basa oleh 
pihaJi;. lain, maka dika takan dengan ungkapan sitoE kande 
limanna artinyabarang yang dicurinya itu didapat dalam 
tangannya. 

Dalam -ungkapan ini disebutkan dengan kata kande, ialah 
dimaksudkan bahwa makanan yang sisa akan dimakan terus 
tertahan tidak jCldi dimakan dan tinggal pada tangannya 
sebagai bukti. Orang ini juga tidak senang kalau tidak 
memegang sesuatu ditangannya sebagai barang yang dapat 
disembunyikan atau dimakan, sehingga harus dicari sekali­
pun tidak halal dan hanyalah orang yang jahat atau pencuri 
yang berkelakuan demikian. Bahwa sering juga orang 
mengatakan sitoE kande limanna" semua yang direncanakali 
yang diambil dengan tidak halal, sekalipun pengambHnya itu 
diketahui orang lain, jadi mengambil barang yang bukan 
haknya. 

Ungkapan m1 sering diungkapkan kalau menangkap basa:h 
seseorang pencuri utamanya dalam pasar dan diteriaki 
orang dan menjadi ungkapan dimana-mana pada lapisan ma­
syarakat apapun. 

Bahwa tujuan ungkapan ini menjelaskan bahwa mencuri dan 
memiliki barang yang bukan hak kita itu tidak baik sehing­
ga perbuatan. ini jangan dilakukan. Dan barang siapa yang 
perna dikatakan atau disebut dengan ungkapan ini sebagai 
predikat jahat dan tidak baik akan terus melekat pada 
namanya dimasyarakat dimana berada selama hidupnya. 

25. a. Si patete batu malelcq 
b. Saling menitikan batu Hein • 
c. Saling berusaha menjatuhkan. 

d. Persaingan dalam masyarakat selalu terjadi baik persai­
ngan dalam hal berbicara maupun persaingan dalam 
berkarya atau dalam memamerkan harta bendanya. Apakah 
kesemwanya itu dapat dengan hala atau tidak halal, haJ 
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itu bukan : soai tetapi masalahnya · dengan cara sendiri-'"sendiri. 

· · • 1 Oleh kareha persaingan itu, maka bukan sa ja persaingan seha t 
yi);ng terjadi tetapi juga persaingan · yang tidak sehat 
OaJam persaingan tidak sehat dimana masing-masing . berusaha 
untuk menjatuhkan satu dengan yang lain dengan berbagai 
<:.al'a. dari cara persaingan yang tidak sehat itu, sehingga 
terlibat dalam pertentangan atau pertengkaran dan akhirnya 
har;us diselesaikan oleh pihak ketiga apakah pemerintah atau 
pemimpin masyarakat atau keluarga mereka itu. 

Dalam pertenta.ngan, umpamanya dengan perkara sesuatu 
masing-masing menjerat lawannya dengan berbagai siasat ber-
bicara dan memajukan argumentasi masing·:..masing bagaikan • 
dalam pertarungan argumentasi dan bukti-bukti. yang sangat 
je!as jikalau hal ini dihadapan sidang pengadilan . masing­
f:J¥lsing me~gaJukan argumentasinya dengan bukti-buktinya yang 
jada untuk siasat menjebak lawannya agar dapat tergelindr 
bicara. · ·>, 

;,~~ sering · terjadi ungkapan .ini disebutkan bagi penahggapi 
: ~cakapan. dan perundingan antara satu pihak d~gan pihak 
, ~in.ya, dengan rnasing-masing argumentasinya dari" ;.:alasan­
~nya agar pihak yang satu terjebak dalam pembicaraan dan 
akan rnenguntungkan kepadanya. 

Orang terus melihat pertarungan. pemb~caraan atau merpbicara­
kan. keadaan dua pihak yang saling siasat mensiasati . dengan 
ungkapan "sipatete batu maleloq". 
Nilai yang terdapat dalam ungkapan ini tujuannya bahwa, dalam 
berbicara itu hati-hati karena salah bicara dapat kalah atau 
terjebak dan hal ini amat baik menjadi pedomah dalam 
mecighadapi siapapun saja. 

B.,hwa ungkapan yang dimaksud dengan "Sipatete batu maleloq" 
.mL,ditujukan kepada orang pintar atau cerdik pandai dalam me 
.. nYe]~saikan masalah yang dihadapi oleh dua pihak yang masing 
masihg . mempunyai kepentingan. 

Dapat diberikan suatu contoh dengan : Adanya perundingan 
suatu negara dengan negara lain untuk menentukan syarat ber 
hubungan saling mencari keuntungan dan bagaimana caranya 
apr··yang dilawan berbicara itu terkecoh dan banyak mengun­
ltmgkan pada dirinya • 

• 
• 
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26. a. Susi balao n!butai balla. 
b. Seperti tikus dibutai air-nasi 
c. Bagaikan orang yang mendapat celaka karena rezekinya. 

d. Banyak orang dimasyarakat karena telah mendapat keuntu­
ngan atau kebahagiaan disuatu saat sampai dilupa akan di­
rinya sehingga dengan tiba-tiba dia mendapat sesuatu ben­
cana karena keuntungan itu. Hal ini sering terjadi di masya 
rakat dan dimana saja karena hampir semua · kelompok 
masyarakat merasakan bagaimana kebahagiaan jikalau 
mendapat suatu keuntungan apalagi keuntungan yang 
memang ditunggu dan selalu dicari-cari. 

Hal ini diperumpamakan dengan seeker tikus yang sedang 
mendapat setumpukan nasi yang sangat menggembirakan 
dan karena tidak berfikir bahwa apakah ada bahayanya 
terus dilompati untuk dilahapnya, tau-tau nasi itu ada air­
nya yang masih panas dan tikus itu disembur o.k!h air nasi 
yang panas akhirnya matanya buta. 
Hal ini seperti juga dengan mendapat sesuatu keuntungan 
tiba-tiba umpamanya loterei lalu orang itu karena senang-

· nya dia mati mendadak, kejadian ini juga dimaksudkan de­
ngan ungkapan "Susi balao nabutai balla". 
Juga seseorang mendapat makanan enak u~anya 
dibedkan roti yang enak dari temannya, kemudian kat"ena 
enaknya dilahapnya dan dimakannya sampai · sepuas-p"uasnya 
sehingga habis makan jadi sakit perut dan muntaber, jup 
dikatakan dengan ungkapan "susi balao nabutai balla". 

Dalam masyarakat Toraja sering juga ungkapan ini didahu­
lui dengan ungkapan lain sebagai mempertegas ung~ 
diatas yaitu "to baroko-rokoan 21 susi 22 balao nabUtai 
balla", artinya rakus sehingga mendapatkan celaka •. 

Maksud dari pac:ia ungkapan ini, ialah men!"ihatkan · kepada 
kita bahwa kalau kita mendapat keuntungan yang tiba­
tiba harus dengan hati-hati atau dengan tenang menerima­
nya jangan dengan lupa daratan. 

Juga kalau melihat sesuatu rezl<i jangan terus diaftgllp 
sebagai satu hal yang halal bagimu barangkali tidak halal 
malahan haram sehingga ctapat mengakibatkan sesuatu yang 
tidak menguntungkan dikemudian hari. 

\ 
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·. 27~ a. Tang tiramba kasisiqna. 
b. Tidak terusir nyamuknya. 
u Tidak dapat berbuat apa-apa. A; .. ·; .. .-1.) 

-u:- d. &ahwa ungkapan m1 menggambarkan seseorang yang 
----·· ·~··-:L~:. '. benar..;.benar tak dapat lagi rnampu menyelesaikan sesuatu 

. .... . ·-:.• ~ .. 

·- persoalan sekalipun persoalan yang mengancam dirinya 
-~-....,- sendiri. · 

Sahwa keadaan demikian itu adalah bagaikan sudah putus 
asa daJam menghadapi tantangan apapun yang ada diling­
kungannya, seolah-olah akan rnenyeiah saja kepada keadaan 
dan situasi yang ter jadi. 

.... ,,,,.,;,~. ~ : ~-~~n ini . biasa _juga diun,kap pada oran~ yang SlJ!dah 
.,. .• - " ~~'1'~ aah mendenta benar· dan perlu d1bantu dengan 

pengobatan maupun dengan ~antuan makanan dari pihak 
-, tam, . sehingga diungkapkan "tang tiramba kasisiqna" dan 

s.tiap> yang · mendengar mau ~an rela memberi bantuan ke 
· jada _orang tersebut. Berarti ·1 dengan ungkapan disebutkan , 
Urtto'k seseorang, maka jug a i · sebagai pernya taait bahwa 
apat:JUtt yang dilakukan terhadajmya diterima · saja. 

T~pi dilain pihak ungkapan i(li juga disebutkan bagi orang 
y~g bukan karena menderita tetapi sudah tak dapat 
keluar dari situasi yang dihadapi dan perlu meminta ban­
tl,lall pemecahannya, sampai ketika ditanyakan mengenai 
orapg itu ada yang menjaw~ "tang tiramba kasisiqna", 
a{'tinya dia dapat menentukan cara menyelesaikan persoa­
lan sehingga perlu bantuan. Dalam ungkapan ini tersimpul 
suatu nilai bahwa orang yang demikian itu ada rasa 

• ...ii.r- meminta bantuan atau pertoJongan dari pihak Jain baik 
·· berupa moril maupun material. 

Juga sering ungkapan ini diucapkan oleh pendidik atau 
6rang tua kepada anaknya yarlg malas atau tak mau ber­
'getiak dari tempatnya sehingga orang tua itu mengatakan 
battwa "susi to tang tiramba kasisiqna" artinya seperti 
orang yang tak dapat berbuat apa-apa karena malas dan 

_ .. __ _ tAr;tggal cijam te~ bergerak. Jadi ungkapan ini mendorong 
.~,..~~~a sianak supaya jangan seperti orang yang dimaksud­
- :; k1\fl ,: _dan perlu gerakan _ yang _dinam·is serta tidak boleh 

malas, jadi tujuannya adalah sebagai nasehat perbandingan. 

• 

• 
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2:8. a. Tang untoE lampa kada. 
b .. Tidak memegang potongan kata. 
c. Tidak menepati kata-kata atau janji. 

d. Ungkapan ini sering di dengar diberbagai lapisan masyarv 
kat karena banyak orang yang seteJah selesai ~bicara, 
kemudian beberapa waktu antaranya dia lupa akan kata­
katanya atau janji yang telah dikatakannya kepada orang 
lain • 

Baik dalam pertemuan-pertemuan resmi juga terdengar kata 
dengan ungkapan demikian yang katanya "den ekomitang 
untoE lampa kada" artinya jangan-jangan ada diantara kamu 
yang tidak memenuhi kata-katanya dengan kata lain meng­
hianati persetujuar\ ini. 

Ungkapan ini sengaja disampaikan oleh pemimpin pertemuan 
sebagai ungkapan yang menasehati dan mengajak agar 
supaya selau berkata yang benar, maka ungkapan ini 
nilainya dimasyarakat Toraja sangat berarti clan benar­
benar mempunyai makna dalam membimbing masyarakat. 

Sering pula ungkapan ini terjadi pada waktu seseorang dalam 
perjanjiannya dengan seseorang dan seteJah tiba waktunya 
orang yang berjanji itu akan memenuhl janjinya k~yataan­
nya tidal< benar, sehingga orang tempat berjanji menuntut 
kepada orang yang berjanji agar segera memenuhi . janjinya 
dengan mengatakan "tang untoE Jampa kada", artinya tiqak 
memegang janji, sehingga akibatnya terjadi pertengkaran 
sampai dapat terjadi perkelahian kedua belah pihak dan 
akibatnya merusak hubungan. 

Suatu contoh yang pendek umpamanya : Seorang meminjam 
uang kepada seseorang dengan janji · akan dikembalikan 
seminggu kemudian. Setelah tiba waktunya orang yang 
berjanji atau orang yang berhutang tadi tidak memenuhi 
jclnjinya clatang membayar utangnya, inipun dikatakan "tang 
unto£ Jampa kada". 

Jadi ungkapan mt selalu terjadi dan selalu terdenaar 
dimana-mana saja dan maksud serta tujuan dari pada 
oogkapan mt ialah agar mengajak kepada kita se'Jalu 
berkata benar dan menepati janji, ·dan inilah nilai yang 
dikandung oleh ungkapan tersebut. 
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Sekaiipun ungkapan ini sering diwngkap o1eh masyarakat tetapi 
kenyataa!'nya se1alu juga orang meianggar janjinya karena masalah 
"lampa kada" itu artinya kata-kata janji, dan masalah ini banyak 
sekali kenyataa1:mya diberbagai hubungan sosial, umpamanya saja se 
orang~-pria berjanji kepada pacarnya, dan dan setelah tiba saatnya 
tidal<" dipenuhi a tau dibuktikan, mlaka ini juga dimaksudkan oleh 
ungkapan "tang untoE lampa kada". 

29~ a. To ·· untiro simpona manuk. 
b. Orang melihat ompongnya ayam. 
c. Orang yang ~genal kelemahan seseorang den~an · jelas. 

d. Bahwa orang sering dalam . ucapannya bahwa . apa yang 
terkandung dalam sanubarinya te1ah diketahuinya benar­

. · benarkarena orang itu setelah mengamati dengan . berbagai 
cara mendapatkan kelemahan-kelemahan . seseorang yang 
dapat dibuktikan dengan jelas. 

. . Bahwa . kelemahan seseorang banyak macamnya, yaitu ada 
kelemahan menta4 kelemahan material dan kelemahan dalam 
~;tmdak serta . berkata-kata. Kalau seseorang akanmelaksana­
·kan sesuatu dan terputus-putus, maka orang lain terus mengata 
kan· :tfku tiro simpona manuk" artinya saya lihat kelemahannya, 
dan 'tempat mengungkap ungkapan ini banyak sekali tempat nya 
Antara lain kalau seorang berpidato tidak ker~keruan, maka 
ada . yang m.lmgatakan ada kelemahannya ialah tidak kuasai ba­
t.mnnya, a:tau dalam hal berHubungan dengan wanita asal 
melihat wanita lain penglihatannya, maka orang mengatakan 
fcelemahannya ialah masalah : wanita, juga seperti ada orang 
yang telah diperlihatkan gaji dengan uang dimukanya terus 
berobah sikapnya karena melihat uang, jadi kelernahannya disoal 
uang, dan sernuanya ini pada saat · diketahui kelern~an itu di­
un.gkapkan .. dengan kata ungkapan 'fto untiro simpona · manuk" 
yaitu oijj1g yang rnengenal kelemahan itu berkata dernikian. 
-: . ·.~· 

Bahwa tiap orang terjebak karena kelemahan-kelemahan di ber­
bagai segi dan bagi orang yang menilai atau mengetahui 
mudahJah dijerumuskan atau dihadapi orang yang mempunyai 

,.~ itu. 
~ ungkapan ini tujuannya ialah menasihatkan kepada kita 
~a bertinclakJah . sebagai orang yang mengetahui kelemahan 
9#g yang dihadapinya, berarti ~rus cermat dan teliti membuat 
periangppan pada . sesuatu 11¥isalah. Nilainya ialah sebagai 
manusia biasa tidak luput dari kelemahan, sehingga didalam-
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rnenempatkan diri dimasyar;akat juga haf"us . :kita. te!iti · dan 
t;>erhati~hati antara sesama l<ita sendlri agar ungkapan ''.untiro 
simpona m~nuk" tidak mengenai diri kita. -

30. a. To unrodoi suke sianna. 
b. Orang yang menggocok bambu garamnya. . 
c. Orang yang mengeluarkan se!uruh isi hatinya. 

d. Bahwa ada orang yang dalam berbicara atau menceritet.a.­
kan ha1 ihwa1nya kepada orang lain dikeluarkan semua isi bat-i• · 
nya tanpa ada batas-batasnya. Hal itu disebabkan oleh kareftll .· 
kejujurannya atau karena sudah merupakan tabiatdari pada' 
orang itu. · 

Tentu saja setiap orang dapat menilai semua yang dicerit~ 
rakan itu, apakah benar atau tidak setepat kenyataannya 
apa yang dimuntahkan dari dalam hatinya itu adalah yang 
tersimpan dalam lubuk hatinya. Orang yang demikian itu 
sebenarnya orang yang tidak bisa diperca:ya akan menyim­
.pan rahasia baik rahasianya sendiri ataupun rahasia or-. 
.lain. Juga dapat dikatakan . orang yang . polos tidal< -mempu- · . 
nyai latar belakang kata-katanya, karena . banyak orang 
berkata sekalipun tidak berbelit-belit. tetapi mengand~ 
suatu latar belakang apakah sebagai kiasan atau sebap.i 
a-lat untuk memancing pendapat orang lain. 

· Sebenarnya ditinjau dari sudut kejujuran orang ini sudah 
jelas ada kejujuran, tetapi juga kejujuran itu dapat memba-

: ttayakan dirinya atau orang lain karena orang dapat menja­
dikan keterangannya sebagai a1at untuk memancing atau 
digunakan salah oleh orang lain, sehingga diketahui kelama­
han dan segi-segi yang dapat merusak dirinya sendiri. 
Dapat diberikan contoh dengan melihat seseorang yang 

. telah bersekutu dengan orang untuk merusak sesuatu, 
· umpamanya merombak sebuah bangunan hanya sebagai jalan . 
untuk mendapatkan pekerjaan, yang sebenarnya bangunan itu -
tidal< perlu dirombak. Dengan suatu alasan yang kecil maka 
bangunan itu akan dirombak yang telah direncanakan dengan 
beberapa orang untuk · mendapat pekerjaan, dan hal ini 
sebagai hal yang tidak berbahaya tetapi karena orang ini 

· po-los dan tidak tahu membatas1 · diri dalam berbicara terung 
kaplah rencana mereka itu yaituagar mereka itu· ada peker­
jaafl. 
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Untuk itu berkawan dengan orang demiki~n itu tidal< boleh 
.bebas. ·tetapi ; harus~membatasi diri~ karena ketidak sadarannya 
·Semu'a • -«ang dikatatcan sekaliplin rahasia tidak lagi rahaSia, 
karena or~ng yang "To unrodoi Slike sianna" banyak terdapat 
didalam masyarakat, dan juga kalau orang itu membual deqgan 
segala yang ada ~ hatinya wga die)ek dengan kata ''To 
unrodoi suke s~w., sehingga m¢njadi ketawaan atau ejekan 
pu1a. ' . 

-Mlai ' yang terdapat dalam ungkapan in-l ialah mendidik dan 
sehapi · nasehat membata-si diri dan membedakan mana yang 

·dapat dli(atakan, mana yang tidak dapat dikatakan. 
- ~ 

· l 1. ~ To dipadudungi bung a. 
,. J>. Orang dijuj~ bunga • 
. ~~orang~ berkaruni~ pangkat a tau . jabatan. 

... .. : . . . ~ . , . 

,~ L _Jabatan apapun saja yang ada ~am masyarakat yang 
dijabat dengan svatu pelantiWan atau penyerahan dengan 
~ :syarat adalah dianggap sd~gai suatu karunia. 

' · ' tJntiAk itu seticip orang . yang ~: diberikan pangkat baik 
_~i . _pemerint~. ataLi dari pem~ku adat kesemuanya berto 
l'ak, -~i pemilihan ~ebi~ dahul .. ~ ~ah itu secara langsung 

. . ~~un tidak . WlgsWlg, adalah dilatar belakangi oleh 

. ' a.danya berpagal syarat yang t>er"t&tcu daJam 'lingkungan itu. 
,, Swat ~tu ada.lah sebagai norma yang harus ditaati karena 

··4_ilatarbeJakangi oleh predikat. yang menempel pada diri 
. dari seor:ang caJcin pemangku adat atau pemerintah tersebut 

· Sekaiipun sebagai pemilihan tetapi dianggap sebagai karunia 
·: din icuurua ini harus didasarkan atas syarat a tau aturan 

' ' yang ·bertaku, dan dengan jabatan itu menunjukkan bahwa 
·orang yang terpilih atau . diberikan jabatan ini merupakan 
-penghargaan puJa padanya, bail< karena berketurunan 

: atiwpun: karena berpengetahuant yang dihargai • 

. ' l.uga . aJ@n meniadi predikat J1e.luarganya, dilingkungan ma­
,y~~tnya karena penghargaa.n itu juga sebagai penghar-

. pan terhadap keluargan)'~, Clan .. akan • menjadikan 
ke.Juarga akan terp.\Uidang dirh~yarakatny~ . , 
Unttik peml>erian jabatan tersebut dalam setiap priode 

. ,.selalu 'dika~. atau diup~ " mirda to dipadudungi 
ISunga"~ siapa ·yang akan ditun'1k •sai peja~t. Lagi pula 
ungkapan ini sering menjadi kata ungkapan untuk menyangfc-

• 
.. 

• 
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kal sesuatu pendapat dari orang yang bukan pejabat dengan 
"tangng.ia todidudungi bunga" artinya bukan orang · yang berjaba 
tan yang diangkat. Jadi orang itu akan membatasi · cfirinya 
mengeluarkan pendapat yang bagaikan mengajar atau memerin­
tah karena orang j-engkel dan tidak mati . mendefwarnya sehi.ng­
ga kata "tanghgia kada to dipadudungi bunga" bukan kata pe-
jaba t yang sah. · 

Ba.hwa nilai yang terdapat dalam ungkapan ini ialah terdapat­
nya perbedaan kata-kata pada perintah dan yang bukan peja­
bat. Jika pejabat berarti orang akan lebih mentaati apapun 
yang dikatakan oleh pejabat atau pemerintah dianggap benar 
artinya karena peraturan pemerintah • 

Juga orang tidak akan seenaknya mengeluarkan ketentuan­
ketentuan dimasyarakat yang tidak bersumber dari pejabat 
yang sa.h dari pemerintah atau dari penguasa adat yang diatur 
dengan norma-norma tertentu. 

32. a. To umpudi pantoloqna. 
b. Orang memuji masakannya. 
c. Orang yang hanya tau membenarkan pekerjaannya. 

d. Bahwa tabiat dari pada sebahagian manusia dimana saja 
berada tidak pernah mengakui kelemahannya dan selalu 
memuji kegiatan atau pekerjaannya sendiri. · hal ini dapat 
diketahui diberagai masyarakat, sehingga dalam masyarakat 
Toraja kelakuan atau sifat dan kepribadian dem-ikian itu 
diberikan kata ungkapan dengan kata "to umpudi pantoloqna 

Oleh karena sikap dengan hanya memuji clan membenarkan 
pekerjaannya sendiri-sendiri, maka perbuatan yang demikian 
ini dianggap tidak jujur dan tidak objektip dalam perbuatan 
itu karena tentu saja ada kalanya pekerjaan orang lain itu 
lebih baik dan berhasil dari pada kita. 

Dengan ungkapan ini menga jar dan mendidik kepada setiap 
orang bahwa perbuatan yang hanya memuji diri sendiri itu 

.. tidak baik. 
Bahwa nilai yang dikandung dengan ungkapan ini, ialah 
tidal< adanya kejujuran dan sportipiteit dari manusia, sehing 
ga dalam mencegah tidak terjadi sifat-sifat demikian, 
selalu diungkapkan kalau ada orang yang mencerit-erakan 
sesuatu pek-erjaan atau keberhasilannya dengan "daq mu 
pudi pantoloqrnu" artinya jangan memuji diri sendiri, dan 
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baik.lah orang . lain yang memuji den mengakui kita baru dikata-
·t<an :baik. · .. . - ... · . 

,.. . KaJau .ada o~arig yang senang memuji karyanya dan hal ini tak 
·· klirang-kurang · terdapat dimasyattakat selalu dikata:kan orang 
~ngan · ungkapan "toumpudi pantolloqna", dan dengan ungkapan 
itu · jadinya kata,-kata orang itu · tidak didengar dan dipercaya 
orang Jain. Hal itu demikian kar~na orang itu sudah merupakan 
tahiatnya . pufi diri sendiri atau puji pekerjaannya sendiri. 

Disini jelas bahwa · perbuatan memuji diri tidak baik dan dinilai 
kurang menarik ·dalam masyarakat dan baiklah kita berusaha 
diakui secara dipuji orang lain dari pada kita memuji diri 
sendiri. 
Ungkapan .ini selalu dikatakan olt4h masyarakat umum dalam me­
r'lo~ _dan,menyangga suatu ceritera atau keterangan orang yang 
rnemuji diri saja agar ceriteranya jangan diteruskan. 

· Ungkapan ini sifatnya mengejek dan mencemohkan pada orang 
yang memuji saja dirinya, yang tidak baik dimata masyarakat 
umum. 

33. a. To unsialai taeqna. 
I;>. Orang berampasan tidak-ada. 
c. Orang mempertengkarkan yang tidak berarti. 

d. Ada kalanya hanya karena hawa nafsu serta kekerasan ha ti a tau 
sikap dari seseorang menyebabkan pertengkaran yang tak 
berarti. 
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Dua orang yang sama-sama tidak berdasar bertengkar hanya 
sekedar mempertahankan masalah yang tidak prinsipil dan 
tidak ada gunanya selalu terdapat dimana-mana saja. 
Bahwa orang demikian itu hanya mempunyai sifat yang di­
dak mau dikalahkan dalam mengeluarkan pendapat menge­
nai satu masalah sehingga bertengkar dengan orang lain yang 
berlangsung lama sampai ad~ diantaranya atau keduanya bosan 
Orang ini sebenarnya hanya menghabiskan waktunya karena 
sikap yang keras da selalu mempertengkarkan yang bukan 
bukan, berarti orang yang demikian itu hampir semua ma­
sa:lah dipersoalakn dengan pertengkaran baik masalah se­
peleh menjadi pertengkaraq juga. Orang ini dikatakan " to 
unsialai taeqna" karena ac:J.a saja bertengkar dan diperkela­
hikan dan tidak bermanfa~t dengan menghabiskan waktu 
yang sa_ngat berharga serta mengorbankan tenaga dan 
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dan fikiran yang begitu banyak tanpa memperhatikan untln:fg -
ruginya. 

Dimana-mana terjadi pertengkaran sehingga orang yang demikian · 
itu dikatakan "to unsialai taeqna" sebagai penilaian orang yarig 
tidak memperhitungkan waktu dan tenaga dengan hasil yang diper­
soalkan. 

Sifat ini sebenarnya hanya mau dikatakan benar dan memang 
apapun yang dibuatnya dan tidak mau membenarkan kebenaran 
orang lain serta menganggap dir in ya jago karena selalu mem­
pertengkarkan yang bukan-bukan. bahwa ungkapan ini tujuannya 
pendidikan atau memberikan nasehat kepada setiap orang kalau 
hendak berbicara agar terarah dan berdasar supaya dikatakan 
berpendirian yang wajar dan benar, sebaliknya kalau ada saja ·, 
yang dipertengkarkan dapat dianggap orang yang tidak berarti 
dan berguna untuk masyarakat, sehingga kata "to unsiaJai 
taeqna", biasa sebagai permulaan berbicara dalam pertemllaA­
pertemuan jangan bersikap demikian agar supaya tujuan dari 
pertemuan segera tercapai. 

Nilai yang dikandung dari ungkapn ini, ia.lah pembinaan kepri­
badian . agar mengatur dan mengoreksi diri daJam setiap berbi­
cara dan bertindak dan jangan asalkan berbicara yang tak ada 
artinya. 

34. a. To unluluq panda dobolong. 
b. Orang menginjak aturan dihitamkan. 
c. Orang yang mau mengacau aturan pemakaman. 
d. Bahwa orang Toraja yang mengenal dua golongan ritua Upa­

cara dalam kehidupannya yaitu Upacara Rambu Tukaq (upa­
cara keselamatan) dan Upacara Rarnbu Solo (Upacara 
kematian/pemakaman), sehingga dalam kehidupan orang 
Toraja tersebut kedua macam ritus upacara tersebut 
ditetapkan aturan atau ketentuan yang tidak boleh dilang­
gar oleh siapapun saja. Oleh sebab itu maka untuk Upacata 
Rambu Soloq (upacara pemakaman) telah ditetapkan aturan 
dan ketentuan pelaksanaan dan aturan itu dinamakan Panda 
dibolong. 

Hampir setiap waktu ada upacara pemakaman yang ter jadi, 
dan selamanya waktu akan memulai upacara tersebut selalu 
ditekankan oleh pemuka masyarakat untuk tidak membuat 
pelanggaran dalam mengatur upacara tersebut karena kalau 
terjadi pelanggaran, maka merupakan perbuatan dosa. Juga 
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sering diungkapkan kata jangan dikatakan "To unJuJuq panda 
dib01ongn, karena kalau dikatakan demikian ltu akan merupakan 
-orang yang terceJah dan dianggap orang yang tidak baik <Ii . 
m~yarakat. · · 

J~ga kalau ada orang bertengkar · didal;am upacara Pemakaman 
atau membuat . kegaduhan rnaka orang itu dikatakan "to unluluq 
panda diboJong" sekaJipun hal itu tidak disengaja atau karena 
dipancing oleh orang lain. 

Bahwa disini kita dinasehati agar menghargai norma-norma 
yang telah ditetapkan oJeh ajaran . atau upacara tersebut, dan 
jikalau kita sudah terJatih mendapat nasihat dan membatasi 
diri, . kita sebagai seorang yang diniJai sebagai orang baik dan 
emegang norma-norma masyarakat yang baik. 

Nilainya sebagai pendidikandan .Jatihan memegang norma dan 
,_a,w,~! Qan :.demikianlah seterusnya daJam semua bentuk peratu .. 
. rar:i . ~ juga ditaati karena telah terJatih dengan ketat 

· ·""""'"''··"'"' .... "f~ dan aturan "unJuluq panda 9obo1ong". 

..... • 

Untuk 1arangan yang menyangkut Upacara Rambu Tukaq 
.... , __ uunlutu sapean tabang", unJutu artinya mengeruhkan, 

· '''·' an ''attmya cobetan/bahagian, tabang artinya paJan · mer ah 
yang hanya dipakai pada Upacara Rambu Tukaq (Upacara 
keselama tan). 
Bahwa. kedua macam normci. atau aturan tersebut yaitu aturan 

I 
' upacara Rambu Soloq dan upacara Rambu Tukaq sama nilainya 

dalam kehidupan orang Toraja yang sama sekaJi tidak boJeh 
dilanggar atau dikacaukan. 

35. a. To tangdilamun toninna. 
b. Orang tidak-dikub.Jr pJasentianya. 
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c~ Orang yang tidak bisa menyimpan rahasia. 

d. Orang yang diungkapkan demikian itu adaJah orang yang 
tidal< bisa menyimpan rahasia baik rahasia pribadinya 
maupun rahasia orang Jain. 

Juga yang dimaksudkan dengan ungkapan ini iaJah kaJau 
·orang lain sedang berbicara sesamanya dan terns darang 
menyelingi dengan pendapatnya sendiri yang sebenarnya 
orang tidak memintanya atau memerJukannya, tampa dimin 
ta .dia berbicara saja didengar atau tidak didengar itu bukan 
soal, maka orang yang berbicara itu dikatakan dengan 
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ungkapan " to tangdilamun tonirma" yang artinya bahwa semu~ 
masalah yang ada dalam hatinya di obra1kan saja sekalipun 
bukan tempatnya. 

Dalam ha1 ini sering kali pula orang terus menegur ·orang itu 
dengan ungkapan lain yang disambung dengan tangdilamun tonin 
na, dengan ungkapan ta ttilotiq, artinya lancang dan diucapkan 
dengan "tattilotiq 23 to tangdilamun toninna'', artinya Jancang 
tidak tahu menyimpan rahasia. 

Dimasyarakat Toraja orang yang bertabiat demikian itu banyak 
didapati sehingga ungkapan dengan kata "to tan9ilamun toninna1

' 

itu selalu didengar dimana-mana sebagai suatu pernyataan sifat 
dari orang tersebut. bahwa dalam hal ini jelas tujuan dari pada 
ungkapan tersebut sebagai nasehat agar supaya tidak boleh ber 
buat demikian karena jikalau salah-salah terjadi pertengkaran 
dan bisa mengakibatkan perkelahian. Juga kalau orang yang 
bertabiat demikian itu selalu · dijauhi oleh masyarakat atau 
kalau dia hadir orang membatasi ceritera dan tidak boJeh di· 
ikut sertakan dalam pembicaraan yang penting-penting • . Karena 
terisolir demikian itu akibatnya kurang baik pada <liri sendiri, · 
oleh sebab itu ungkapan ini sering dilontarkan untuk membata,.. .. 
si seseorang jikalau hendak menghadapi pembicaraan atau pert_e 
muan dengan kata "daq mi tattilotiq tangdilamun toninmit• 
artinya jangan kamu lancang sebagai orang yang tak tahu 
memegang rahasia. · 

Ungkapan ini sangat baik dalam mendidik anak-anak jikalau di­
ajarkan cara berbicara menghadapi orang dimasyarakat, 
sehingga ungkapan ini berlaku umum dan dalam semua lapisan 
masyarakat orang Toraja. 

36. a. To maqdua ulu. 
b. Orang berdua kepala. 
c. Orang yang sifatnya berkepala dua. 

d. Orang yang bertabiat atau watak demikian ini terdapat di 
berbagai kelompok masyarakat dimanapun saja. Orang yang 
hanya melihat situasi dan keadaan serta tidak mempunyai 
pendir ian yang tetap yang biasa juga diungkapkan "to 
maqkada patomalio" artinya orang yang berbicara disana 
lain, bicara disini lain. 

Tetapi yang dimaksud dengan tb maqdua ulu ini masih 
lebih tidak baik kareria orang ini dua · kepala untuk 
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. menjatuhkan orang lain dan sebaliknya untuk mendapatkan ke 
· untungan dan kesempatan. 
Merriang banyak orang yang demikian dan orang yang berkepala 

. dua,. .' yang menurut orang Toraja adalah sampah masyarakat 
!<arena. selatu berdusta serta penghi.anat. 

Beberapa ungkapan mengenai pen~ianatan seperti "tang untoE 
ulu kada" yaitu tak memegang janji atau menghianati janjinya 
seperti ungkapan didepan . tetapi To Maqdua ulu ini masih lebih 

' tidak baik. . 
HaJ ini sering terjadi umpamanya waktu pemberontakan/perjua­
ngan dahu!u banyak orang yang berkepala dua "To maqdua ulu!', 
yaitu · kalau datang pejuang/pemuda dia maju memberikan 
informasi clan mulai menyebut-nyebut orang. turut belanda,. dan 
sebaliknya setelah datang tentara 1<nil atau Belanda mendekati 
.lagi dan menunjuk orang-orang: yang termasuk kelompok 
pemuda pejuang. Dengan · demiki~ orang takut dekat atau 

. ber:hubungan dengan orang "To maqulu dua" tersebut, dan orang 
lebih baik rnenghindar dari pada mendeka ti. 
Orang yang berbuat demikian itu dimana-mana dibicarakan oleh 

. :mC1:5yarakat dengan menyebut namanya to maqulu dua sehingga 
· . tertaiu populer dimana-mana. Predikat ini merupakan suatu 

perbuatan yang sangat tercela dimasyarakat. 
Bahwa nilai . yang dikandung dari pada ungkapan ini ialah moral 
yang tidak baik itu tegas-tegas dimusuhi oleh masyarakat dan 
dianggap sebagai orang yang tidak baik dan tidak dibenarkan 
sesuai pergaulan yang berdasar kekeluargaan. 

Dalarn mendidik baik oleh pemimpin atau orang tua selalu 
menasihatkan dan memberi contoh dengan menyebut nama 
urnpamanya "si A to maqdua ulu11 sehingga predikat si A yang 
tidak baik semua masyarakat mengetahuinya. Perbuatan ini 
terdapat disemua lapisan masyarakat maka ungkapan demikian 
juga berlaku bagi seluruh lapisan masyarakat dan tidak baik di 
pandang oleh masyarakat. 

37. a. To ma(tlindo ba tu 
b. Orang bermuka ba tu 
c. Orang yang bermuka tebal a tau tidak berperasaan. 

d. Batu adalah benda . yang keras yang dijadikan sebagai 
ungkapan seperti tersebut diatas adalah untuk lebih cepat 
meng.etahui apa maksud dan tujuan dari pada ungkapan itu, 
yaitu orang yang muka tebal. Bahwa sifat atau kepri 
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badian yang demikian itu banyak didapati dalam masyarakat 
dimanapun saja karena sifat ini sebagai sifat umum daf'i 
beberapa orang. 
Bahwa orang yang bermuka tebal m1 mempunyai dasar per;r . 
saan yan15 sangat rendah sehingga susah untuk meras~ · 
sesuatu hal yang sebenarnya tidak pantas. Jadi watakn~ 
tidak berperasaan dan tidak malu dalam setiap hal · sekalipw1 
bukan wewenangnya, atau kewajibannya tetapi seialu mau 
menon joJ dalam masalah apa sa ja. 

Orang Toraja dengan ungkapan m1 sering dlungkapkan 
dengan terang-terangan mengatakan kepada setiap orang yang 
bersifat demikian apalagi jikalau sudah ada pertengkaran atau 
tidak terdapat persesuaian dengan orang itu. 

Dapat diberikan cohtoh: seorang yang memang bersifat dan berka-
. rakter demikian yang tidak diperkenankan hadir disuatu pertem4:1an 
·keluarga karena dia sudah dikenal tidak akan ada persesuaian, 
tetapi terus muncul saja tanpa diundang atau diajak sehingga 
orang ditempat itu terns mengatakan to maqlfadu;, batun. 

Bahwa nilai yang dimaksud dengan ungkapan ini ialah agac · .. · 
supaya dalam hal pergaulan per lu ada etiket serta tata perputa 
lan yang harmonis sehingga dapat kita mendapat penghargaan ·: 
dari lingkungan dimana kita berada. · 
Ungkapan ini berlaku umum dan se1a1u dikatakan oleh semua . 
1apisan sosial sebagai tanda tidak senang dengan tingkah J.aku 
serta sifat-sifat dari orang yang dimaksudkan itu. Namun 
demikian orang yang semacam ini disebut "to maqlindu batu" 
berada dimana-mana dalam berbagai kelompok masyarakat, se­
hingga bagi . orang Toraja mempunyai pengungkapan khusus bagi 
orang yang bersifat dan berwatakdemikian itu. 

38. a. To ungkokoqi limanna. 
b. Orang menyelimuti tangannya. 
c. Dikatakan kepada orang yang pemalas. 
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dimana saja orang yang malas didapat orang selalu dikatakan 
"to ungkokoqi limanna". 

Orang tua dimana-mana di Toraja sering mengatakan demikiari 
kepada anaknya jikalau terjadi anaknya itu malas bekerja atau 

. ma.tas bergerak untuk menyentil agar supaya segera . bergerak. 
Tectapi namun demikian bukan jadi ungkapan pendidikan atau 
pelajaran ada juga orang yang memang kelakuannya pemalas 
dan diam saja tidak mau bergerak dan menjengkelkan kepada 
setiap orang yang melihatnya pada waktu orang sedang bergo-' 
tong royong . umpamanya kelihatan saja pada sikapnya bahwa 

• dia adalah orang yang pemalas serta pasip dalam gerakan se­
hingga jikalau muncul orang terus menanggapinya sudah datang 
"to unkokoqi limanna" sehingga kata atau ungkapan ini meru­
pakan predikat pada dirinya dan semua orang dapat menegurnya 
"to unkokoqi limanna". 
~~[Nn .... sJ~{(l!kian sifat ini tidak juga kurang terdapat dimasya 

rakat, tetapi tujuan dari pada ungkapan ini ialah sebagai pendidikan 
kepacfa anak-anak oleh orang tua dalam menegur anaknya yang 
bermalas-malas a tau t inggal diam tak bergerak, dan · . dengan 

'·'·"8· ~-totfkiafl · ttu segera bergerak dan tidal< bermalas-malas lagi, bah . 
wa semua orang dimana saja masyarakat malas itu tidak baik sehi­
ngga secara tegas pula ungkapan ini terus-terus diungkap 
jikalau terdapat dimasyarakat Toraja. 

39. a. To mensake pondon tedong . 
. '"''~ .. .b..Orang mengendarai pantat kerbau. 

c. Orang pura-pura ikut tetapi bersiap untuk menghindar. 

d. Banyak orang dimasyarakat kalau inasih baik dan kelihatan 
baik pura-pura mendukung dan ikut serta, tetapi keikutser­

.,,., . ~-··· taannya itu hanya tidak mau dikatakan tidak ikut atau ti~ak 
setuju. Namun pada saat dia sedang mengikuti itu dia juga 

. . . ~4d~h .. JTiembuat rencana akan menghindar dan tidak mau i:.. -<i~·_.:....-- . 

· ,. didapati jikalau hal itu ada akibatnya dan dengan segera 
• 

• mengambil sikap menghindar • 

Jadi pada waktu dicari orang tersebut sudah tidak ada lagi, 
malahan sudah berada dipihak lain yang seolah-olah tidak 
ada hubungannya dengan peristiwa tadi, sehingga orang 
atau semua yang berada ditempat itu mengatakan kata 
~o mensake pondon tedong", kalau seandainya didapat dia 

· .~JiPemberi alasan tidak setuju atau tidak ikut serta • 
. ~~~7,J"·· 

...... 11111111 .. 111111111111 .................. -.--------------~~--~------------- ·· --~-j 



Orang yang demikian di dalam masyarakat Toraja banyak terda­
pat karena orang yang demikian selalu berobah-obah tidak 
tetap pendiriannya, sekalipun sudah menyatakan setuju kemu­
dian menghindar lalu kemudian tidak setuju lagi. 
Tujuan dari pada ungkapan ini ialah memberikan nasehat 
kepada orang bahwa jangan berpendirian demikian karena per­
buatan yang tidak tetap pendirian itu tidak baik dan dikatakan 
"to mensake pondok tedong" itu adalah menyatakan agar 
seseorang itu jangan diberikan tanggung jawab atau keperca­
yaan. Dapat diberikan contoh; umpamanya dengan beberapa 
orang merencanakan akan mengutang makanan dari warung 
dengan persetujuan akan dibayar bersama atau menjadi tanggu­
ngan bersama, tetapi sementara makanan itu datang dan 

--~endak dimakan, maka ada seseorang yang berpura-pura akan 
---~ segera pulang karena ada jan jinya dengan orang lain, sehingga 

makanan yang sedianya turut akan ditanggungi juga dia tinggal 
kan dengan mengatakan saya tidak ikut karena saya tidak turut 
makan, sehingga seluruh temannya mengatakan " to mensake 
pondok tedong" yaitu sebagai orang duduknya bukan dibelal<(lg 
kerbau tetapi dipantatnya dan gampang turun atau jatuh. 

Bahwa nilai yang dikandung oleh ungkapan itu iaJah nilai 
tidak bertanggung jawab serta sifat munafik yang tidak bail< 
diikuti serta sangat tercela dalam berkawan atau dalam kekeluar­
gaan, sehingga dinasehati jangan berkelakuan seperti itu karena 
dapat mempermalukan orang lain. 

~O.a. Tuo tabang dao bokoqna. 
b. Tumbuh palam-merah diatas belakangnya. 
c. Berkuasa dan ditakuti atau disegani kepemimpinanya. 

d. Diungkapkan dengan maksud menyebut atau menyatakan 
seseorang pemimpin yang berkuasa yang disegani baik kare 
na kepemimpinannya maupun karena kepribadiannya. 

__,..bahwa pemimpin demikian ·· itu adalah juga sosiawan yang 
. ~ selalu ditonjolkan dimana-mana oleh masyarakat yang di­

pimpinnya. 
Bahwa tanaman tabang (Palm merah) itu adalah semacam 
palam yang berwarna merah yang makin tua daunnya, 
makin merah warnanya dan selalu dipakai menghiasi pe­
ralatan rumah, perkawinan, pengucapan syukur tertinggi 
yang disebut Merok dan Maqbua yang penuh dengan suka 
ria. 
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jadi diumpamakan kepada seorang pemimpin makin besar dan 
makin kuasa · makin disegani serta di takuti karena kepr ibadiannya 
serta cara kepemimpinannya yang dicintai oleh masyarakat. 
Ungkapan ini diungkapkan juga pada saat akan memilih pemim 
pin atau akan menempatkan pemimpin disatu kedudukan agar 
supaya ditempatkan orang yang "Tuo _tabang dao bokoqna", 
artinya pemimpin yang dapat disegani dan ditaati. juga 
ungkapan ini selalu diungkap dalam menanggapi kepada seseo­
rang yang selalu menjagokan dirinya dan selalu memerintah 
sebagai ungkapan tidak menerima perintahnya serta tak men­
taati keputusannya, yaitu dengan maksud agar tidak usalah 
berbicara banyak atau mengada-ada karena tidak akan dise­
gani dan tidak akan didengar karena orang itu memang tidak 
berkepribadian yang baik dan · diungkaplah ungkapan "Taeq na 
tuoi tabang bokoqmu". artinya tidak tumbuh tabang dibelakang­
mu atau tidak seperti engkau kami akan dengar dan meneri­
manya. 
Ungkapan ini sebagai cara yang tidak langsung menolak 
kehadiran orang itu tetapi disampaikan saja dengan ungkapan 
dan semua orang yang _ mendengarnya terus mengerti apa 
keinginan orang yang berkata demikian. 
Nilai yang terdapat dalam ungkapan .ini bahwa jikalau memang 
yang benar itu harus dibenarkan serta dianggap baik itu tetap 
baik dan bagaimanapun kalau-kalau yang tidak baik tetap tidak 
baik atau yang salah akan tetap salah, agar supaya setiap 
orang dapat menempatkan orang yang dapat disegani oleh 
masyarakat. 

41. a. Umpenumpui Kassiq. 
b. Bertumpuh pasir. 
c. Bertahan pada pertahanan yang rapuh atau lemah. 

d. Ungkapan ini menggambarkan suatu sifat atau tabiat sese -· 
orang dalam sikapnya menjelaskan atau· menerangkan 
pendiriannya dengan mempergunakan dasar yang tidak ber 
dasar, atau tidak kuat. 

·- 66· 

Dalam hal ini juga menunjukkan kepribadian seseorang 
apakah hanya karena kekerasan hatinya atau memangnya 
kurang menguasai sesuatau persoalan atau apakah memang 
nya tidak mempergunakan akal sehingga asal dikatakan 
bertahan pada pendiriannya yang tak beralasan itu. 
Sering terjadi pertengkaran dimasyarakat sehingga kedua 
orang yang bertengkar itu masing-masing dengan alasan 
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dan argumentasi yang dianggapnya benar ataukah karena 
faktanya atau datanya yang dianggap cukup ataukah karena 
norma yang dipegangnya itu merupakan norma yang berlaka 
dimasyarakat. Kesemuanya dapat dijadikan alasan dalam 
mempertahankan pendirian atau pendapat dimana · dalam 
perdebatan baik dipengadilan atau diforum terbuka, yang 
dihadiri oleh pihak ketiga sebagai pendengar, sering ada yang 
asal bertahan dengan sikapnya saja sekalipun sudah jelas bah- • 
wa dia dipihak yang lemah dan tidak benar, maka untuk me­
yakinkan kepada yang lemah itu pendapat umum menilai 
bahwa dia adalah lemah dan kurang mendasar sehingga orang • 
mengatakan atau mengungkapkan ungkapan untuk menjelasl<an 
kepadanya bahwa "umpenumpui kassiq". Dengan mendengar itu 
ada kalanya pihak yang bers_ 'angkutan biasa terus mengalah te 
tapi ada pula yang sama sekali tidak mau bergeser dengan 
alasannya · bahwa dia benar, dan ten tu saja masalah ini akan 
diselesaikan oleh pihak ketiga sebagai penengah, antara lain 
dengan melalui pengadilan yang kesudahannya pasti dikalahkan 
Ada kalanya orang yang demikian itu karena malu berterus 
terang mengalah dan mengulur waktu untuk menyelesaikan per 
soalannya. 

Bahwa nilai yang terdapat dalam ungkapan ini ialah nilai yang 
menasehatkan agar supaya berlaku sportif dan rela mengakui 
kelebihan orang lain serta mengakui kekurangannya, berarti 
dituntut berlaku . jujur dan jangan mempersulit keadaan. 
Ungkapan ini sering terdengar dimasyarakat umum karena 
tidak kurang orang berprilaku demikian. 

42. a. Umpenumpui batu 
b. Bertumpuh batu 
c.Bertahan pada fakta-fakta dan kebenaran yang ada. 

d. Ungkapan ini hampir kebalikan dari pada ungkapan menge­
nai umpenumpui kassiq polanya berbeda; yaitu dalam hal 
ini · orang berpendirian yang tak mau kompromi dalam 
setiap hal yang dianggapnya dia benar dan dengan fakta 
yang kuat padanya. pendirian ini sering juga merugikan 
masyarakat karena tidak mau turut bermusyawarah atau 
tidak mau mengenal belas kasihan kepada pihak yang 
mengulurkan tangan kepadanya. 
Bahwa sifat dan pendirian ini sekalipun dilihat dari sudut 
kebenaran, tetapi ditinjau pada sudut lain sebagai manusia 
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· · sosial merugikan dan tidak bermanfaat untuk kebersamaan. 
Tentu saja seorang yang mernpunayi alasan kuat dan dasar 
yang benar tetapi dalam hubungannya dengan sesama manusia 
diperlukan ada kelapangan dada dalam berkomunikasi dalam 
masyarakat. Dan watak ini tidak banyak memberi keuntungan 
bagi pembangunan masyaraka t karena mempunyai sifa t yang 
individualistis, egoistis dan tak mengenal kasih sayang kepada 
sesamanya. Dalam keadaan bagaimanapun sukar mendapa tkan 
kompromi dengan orang yang demikian, karena apa yang dia 
katakan itulah yang menjadi patokannya. 

Nilai yang dikandung dalam ungkapan ini ialah adanya nilai 
a tau watak yang t idak bermanfaat bagi kepentingan um.um serta 
sangat sulit mem inta bantuan kepada orang yang berpendirian 
demikian. Sifat demikian itu banyak sekali terdapat di masyara 
kat dan sering terdengar ungkapan demikian baik dalam hal 
jual beli maupun tawar menawar pekerjaan serta meminta per 
tolongan kepada sesama anggota masyarakat. 
Suatu contoh : Seorang yang bersifat demikian menjual beras 
dengan harga umpamanya 1 (satu) liter Rp. 250 kemudian da-

.. tang seorang yang sangat menderita tolong untuk · di kurangi 
Rp. 10,- karena hanya itu uangnya tetapi tidak diberikan, ke-

. ·« c·- mudian minta dikurangi berasnya saja dari satu liter, juga ti­
dak mau, karena maunya i tu per Si$ apa yang dika takannya 
yang jadi, kalau tidak demikian tidak jadi, sehingga orang 
mengatakan "to umpenumpui batu". 

• 

Bahwa tentu sifat dan watak yang demikian itu benar-benar 
tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, sehingga 
sering diungkapkan agar supaya jangap berlaku serta berpendi­
rian demikian demi memupuk kekeluargaan dan kesatuan serta 
persatuan yang baik. 

43. a. Umpatekaq balao mate • 
b. Memanjatkan tikus mati. 
c. Melakukan pekerjaan yang mustahil berhasil. 

d. Bahwa ungkapan ini diandaikan kepada seseorang yang 
selalu berusaha melakukan pekerjaan atau kegiatan yang 
mustahil dapat terjadi dan berhasil. Orang ini sampai 
selalu berbuat demikian, ialah s~olah-olah mencari jalan 
akan membohongi · masyarakat atau orang lain dengan 
mengemukakan berbagai alasan dan cara: untuk mencipta­
kan suatu barang yang tidak mustahil nienjadi mustahil. 

6& . 



Sering pula orang mengatakan bahwa orang yang demikian itu 
adalah sifatnya pembohong serta pemutar balik keadaan serta .· .. 
berlagak sebagai protokol bambu, seolah-olah mengadu untung · 
saja. 

Ungkapan ini berlaku umum di masyarakat Toraja dan sering 
diungkapkan dimana saja dalam menyebut seseorang bagaimana 
.kemampuannya serta sifat orang yang tak rnau dikatakan 
kalah atau kurang mampu, rnaka selalu berusaha mencari ja!an 
agar niatnya yang salah dan tidak benar itu diterima . orang 
lain. Yang men jadi rnasalah disini ialah orangnya tidak spor-
tif dalam berbicara dan tidak dapat dipegang kata-katanya. 

Oleh sebab orang semacam inisering ditemui dalam pertemuan­
pertemuan atau dalam urusan perkara seseorang yang selalu 
nampak jagoan tetapi sebenarnya tidak, hanyalah caranya ber-

,------.be.ll:t-.be l.; t dan membohong serta membual belaka. Tidak ada 
sesuatu rnasalah yang selesai dengan wajar dan baik jikalau . 
ditangani oleh orang semacam itu, karena yang rnustahil saja 
yang menjadi alasannya, dan karena orang jengkel maka · 
dengan terang-terang menyatakan bahwa ia 11to umpatekaq 
balao mate", memanja tkan tikus mati. 

Ungkapan . ini laz im didengar dimasyarakat jikalau terjadi per­
bua tan a tau perilaku yang demikian itu, dan sengaja . orang 
mengung'kapkan itu agar supaya orang yang dimaksudkan mera: 

• 

• 

sakan dan tidak berbua t lagi demikain. Tetapi bagi yang sudah ·'. 
biasa, sifat ini sudah rnerupakan hal yang lumrah sehingga· 
hilangnya kepercayaan masyarakat dalam berkornunikasi dengan • 
dia. , 
Bahwa nilai yang terdapa t dalam ungkapan ini ialah adanya · 
sifat yang tidak baik yang tercela yang perlu dirobah dan 
jangan dipraktekkan selalu, demikian pula selalu dijadikan 
sebagai pengungkapan dalam mendidik seseorang agar supaya • 
berterus terang dan jangan berbelit-belit dalam rnencari 

•· penyelesaian sesuatu atau mencari kebenaran sesuatu masalah. 

44. a. Upembase lolong bokaq. 
b. Mencuci-tangan meleleh minyak kelapa. 
c. Melaksanakan pekerjaan yang tidak selesai dan takberakhir. 
d. Minyak kelapa sudah diketahui · bahwa makin. dh~osok . 

makin Hein dan tidak bisa habis atau kering jikaJau tidak 
mempergunakan sabun. demikianlah diungkapkan dalam 
menyebutkan seseorang yang bekerja dengan melakukan 
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peker:jaan yang tidak selesai dan tidak akan berakhir • 
. B,an,yak ()J"an.g yang dimasyarakat yang berbuat demikian, apa­
kah:· karena dia bodoh atau tidal< mempergunakan fikirannya 
tetapi jelas disini adalah orang yang paling bodoh dari semua · 
kebodohan yang ada. Dia terus-terus dengan pekerjaan yang 

i tu-itu dan setelah beberapa kali dengan terus menerus dila-
.. kukan tak berakhir, seharusnya dia harus berhenti tetapi kenya 

taannya dikerjakan terus. Orang yang demikian itulah yang 
diungkap dengan kata "To umpembase lolong bokaq", karena 
tak mau berhenti sedang sudah berkali-kali dibuatnya juga tak 
selesai. 
Ungkapan m1 tujuannya ialah untuk memberikan nasehat 
kepada seseorang dalam bekerja a tau . menyelesaikan sesuatu 
pekerjaan, karena kalau ad~ orang yang bekerja dan tak 
segera menyelesaikan atau mengakhiri, maka dengan tidak 
segan~segan ditegur dengan "To umpembase lolong bokaq". 

· Dengan demikian dia dapat segera dapat menyelesaikan peker­
jaan itu, kalau tidak dapat selesai supaya diakhiri saja. 
Bahwa ungkapan ini sebagai mendidik kepada seseorang agar 
dalam bekerja atau · mau rnelaksanakan pekerjaan dipikirkan 
baik-baik Iebih dahulu akibatnya jangan hanya sebagai pekerjaan 
yang sia-sia saja. 

Ungkapan sernacam ini banyak dimasyarakat seperti .ungkapan­
"to undangkanni luangan dodo" artinya orang yang rnenjengkali 
pinggir bundaran sarung yaitu terus menerus tidak ada akhir­
nya juga karena sarung itu tak ada ujung lingkarannya. 

Ungkapan ini sering di 1.mgkap dalam menegur setiap orang . 
yang ' tak dapat menyelesaikan· pekerjaannya padahal dapat 
diselesaikan dengan segera, dan ungkapan ini berlaku umum 
dilingkungan orang Toraja. 

45. a. Unnanduk tedong ambong • 
b. Memeras- susu kerbau mandul. 
c. Mengerjakan pekerjaan yang tidak ada hasilnya • 

d. Bahwa sering orang bekerja tidak berfikir baik karena ke­
bodohannya atau sudah merupakan orang yang asalkan 
bekerja .. 

.7'0 

Ungkapan ini sebenarnya ditujukan kepada orang yang 
demikian itu, yaitu sebagai kerbau yang mandul mustahil 
akan dapat mempunyai air susu begitu pula bagaimanapun 



akan rnengerjakan sesuatu yang tidak pada tempatnya hasilnya 
juga altarl tidak ada. 

Bahwa banyak orang yang terdapat dalam masyarakat yang sa­
ma dengan yang dimaksud dengan ungkapan tersebut diatas, 
sehingga hasil tidak ada sama sekali. juga disini kelihatannya 
orang itu sudah mengetahui bahwa sudah tak akan jadi tetapi 
hanya sebagai pengisi waktu, asal waktu dapat dilewati beker­
ja saja tampa menghiraukan hasil ada atau tidak. 

Disini kelihatan dua hal, ialah apakah orang ini memang. bodoh 
yang tak dapat membedakan apa yang sebenarnya dikerjakan­
nya ataukah seorang yang sudah mengerti tetapi masa bodoh 
berpura-pura saja tekun mengerjakannya sedang diketahuinya 
bahwa pasti pekerjaan yang dikerjakan itu tidak ada hasilnya. 

Bahwa nilai yang dimaksud dengan ungkapan ini ialah ,sebagai 
nasehat yang tujuannya jikalau bekerja, bekerjalah dengan mem 
pergunakan pikiran serta bekerjalah dengan tidak menipu diri 
sendiri agar supaya dapat dinilai sebagai orang yang mau 
bekerja baik. · 

Suatu contoh sesuai ungkapan ini, ialah sudah diketahuinya 
bahwa kerbau mandul atau yang tak beranak itu pasti tak 
dapat mempunyai air susu, tetapi karena asal mau dikatakan . 
bisa memeras susu kerbau serta dapat bekerja, maka dilakukan 
juga dengan terus menerus memeras susu kerbau i tu dan biar 
pun setahun bekerja demikian pasti tak berhasil. 

jadi tujuan dari pada ungkapan m1 agar mempergunakan 
pikiran serta jangan diketawai orang dalam setiap mengerjakan 
sesuatu pekerjaan karena jikalau berlaku demikian orang tidak 
akan memberikan kepercayaan mengerjakan satu pekerjaan, 
yang nilainya kurang baik dimata masyarakat. 

46. a. Untulak punti adokan. 
b. Menopang pisang penyakitan. 
c. Mendukung orang yang cacat atau tercelah. 

d. Bahwa banyak orang dimasyarakat tidak melihat prestasi 
clan karier seseorang untuk dicalonkan atau diangkat 
menjadi pemimpin. Apa yang terjadi ialah mengangkat 
saja yang disenanginya atau karena famiHnya adapula ka­
rena lebih muda diperritah atau dapat dicocok hidungnya • . 
Oleh : karena kurang objektipnya orang-orang memilih 
calon pemimpin dimanapun, maka selalu terdengar ungkapan 

71 

• 

• 

• 



·. yang Seolah-olah tidak setuju dan tidak sependapat dengan 
cafuh yang ditunjuk sehingga terungkap ~ata "untulak punti 
adokan". D.engan ungkapan yang hanya 3 (t1ga) suku kata ter­
sebut dapat diketahui, bahwa orang yang telah ditunjuk itu · 
adalah orang yang cacat dimasyarakat dan tercelah. Bagaima­
napun karena sebagai orang cacat dan tercelah rriaka menjadi 
bu!an-bulanan menjadi bahan ceritera dimana-mana sehingga 
dapat . menghilangkan kewibawaan pemimpin tersebut dan bera­
kibat kerusakan semata-mata. 

Bahwa sebagai ungkapan yang tegas i tu sering men jadi 
· .. perhatian yang wewenang dan biasanya beberapa lama dapat 

:,.;.• ii:\idi@anti dengan yang sesuai dengan aspirasi rakyat. Disini jelas 
-·~ .·. J?aj1~a nilai pengungkapan itu sebenarnya dalam sekali sebagai 

ketldak sependapatnya dan juga tidak terang bahwa orang itu 
sudah cacat dimata masyarakat. 
Benar-benar ungkapan ini terkena pada sasarannya yaitu 
pernyataan suatu pendapat secara tegas dan logika dapat di­
mengerti karena sudah dikenal dan men jadi pengalarnan dar.l 

:.~~~~~~~gota m.asyarakat yang b~r~a:a demikian itu. Beg~tu p~la 
~:;~~Juan dan pada ungkapan m1 1alah agar dalarri set1ap k1ta 

. . · ' memilih seseorang pemimpin janganlah terjadi pilih kas.ih dan 
sistem famili kalau orang itu memangnya tercela, dan utama­
nya akan · mengajak kepada yang berkompoten dan berwewe­
nang dalam penentuan pemimpin agar mendengarkan pula 
aspirasi Clari masyarakat dimana pemimpin itu akan ditempat­
kan. 
Bahwa nilai yang dimaksud oleh ungkapan tersebut juga belaku 
pula diberbagai pellosok dimana selamanya ada pihak yang 
selau mencari kebenaran serta kewajaran dalam setiap pemi­
lihan pemimpin masyarakat. 

4-7 .. a. Undasiq pokana pindan. 
• b. Menjahit pecahnya piring porselin. 

c. Menyelesaikan pekerjaan yang sulit atau masalah yang sudah 
rusak. 

d. Ungkapan ini sebagai predikat bagi seseorang yang mempu­
nyai kemampuan dan keahlian yang luar biasa yang diakui 
secara umum oleh masyarakat dimana dia berada. 
Orang yang berkerriampuan ·yang luar biasa ini umpamanya 
dalam masalah sosial · yang sudah begitu rumitnya dan 
sudah berantakan dapat diusahakan dengan berbagai cara 

.,..,.,. sehingga kerumitan dapat diatasi dan diselesaikan kernbali 
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seperti sedia kala. Bahwa kemampuan ini ~alah, seseorang yang 
didapat karena ketekunan dan kemauan keras serta kepribadian 
yang tabah serta bejiwa sosial sehingga dalam mernpelajafi 
seluk beluk terjadinya permasalahan sosial itu dapat ditemukan 
kelemahan dan kepincangannya. 

Dalam usaha pendekatan serta ketekunan yang cermat;. maka 
keresahan atau kerumitan sosial itu dapat diatasi dan diselesai 
kan dan tak terjadi lagi keresahan atau kerumitan, termasuk 
kerumitan politik, kerumitan keluarga dan lain-lain. 
Kemampuan demikian itu diakui oleh berbagai lapisan masya­
rakat yang telah menyaksikan hasil-hasilnya dari seseorang 

_ _ -~.ang berkemampuan demikian yang dijuluki dengan ungkapan 
..... ._,... "tour'ida-3-KJ pokana pindan" atau "to umpiqdaq pokana pindan". 

Nilai yang terkandung dalarn ungkapan ini, ialah sebagai · suatu 
pengakuan dan keterbukaan mengakui kemampuan seseorang, 
sehingga dengan pengakuan itu maka terjadilah penghargaan 
dan penghormatan bagi dirinya sebagai orang yang mempu­
nyai kemampuan. Disamping itu bernilai pula untuk memfidik 
dan mendorong seseorang turut berbuat atau mengikuti cara 
demikian itu karena perbuatan atau kemampuan itu adaJah 
suatu perbuatan yang mulia dan mernbantu kepada perbaikan 
rnasyaraka t~ 

Suatu contoh yang dapat kami berikan umparnanya : Suatu 
..___,...---~f'Omah tangga yang hancur karena suarni isteri bercerai akibat 

adanya perrnasalahan pertentangan keluarga yaitu keluar a 
wanita dan keluarga pria dan menyebabkan kedua orang suami 
isteri ini bercerai. Setelah beberapa lama, maka muncu! 
seorang yang berkemampuan seperti yang dimaksud dengan 
ungkapan dan mulai merdekati kelompok keluarga yang berten 
tangan sampai memperlgi1.ruhi rumah tangga dari suatu keluar­
ga mereka. Setelah beberapa lama pulang balik mendekati 
kedua belah pihak akhirnya dapat mempertemukan kedua 
kelompok keluarga tersebut serta juga dalam memperbaiki ru­
rnah tangga yang sudah rusak dan berantakan beberapa lama 
dan hasilnya baik, kemampuan orang inilah yang diunpap 
sebagai orang berkemampuan dan berkemauan serta berkepriba 
dian yang tinggi yang disebut "to undasiq pokana pindan". 

48. a. Umparannuan tanduk sokko. 
b. Mengharapkan tanduk terkulai. 
c. Mengharapkan bantuan atau kekuatan dari orang tak berdaya/ 
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tak mampu. 

d. Kita sudah mengerti kalau tanduk kerbau yang terkulai itu 
tentu tak dapat dipakai untuk berkelahi, sehingga ungkapan 
inidlpergunakan kepada menjawab atau menerangkan 
sesuatu yang diharapkan padahal sebenarnya tidak akan 
kun jung da tang. 
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Banyak orang dalam usahanya baru mendengar ceritera lalu 
menyusun rencana yang heba t karena mengharapkan bahwa 
akan ada datang bantuan atau sesuatu yang menopang ren­
cananya tersebut, umpamanya ada saudaranya seorang peda 
ga~g _ cjisuatu tempat kemudian datang pesan a tau beritanya 
bahwa dia akan datang membawa modal untuk membangun 
usaha. 
Saudaranya yang mendengar itu terus menyusun rencana 
besar-besar karena akan datang modal dari saudaranya 
yang . sedang mengurnpul uang dinegeri lain. Ditunggu­
tunggu tak ada muncul modal yang diharapkan atau sauda­
ranya yang datang membawa modal tersebut lalu tetangga­
nya atau orang yang diajak berbicara mengatakan "umparan 
nuan tanduk sokko", artinya mengharapkan sesuatu yang 
tak akan muncul. 
Juga dapat diberikan contoh yaitu ada perkaranya menge­
nai sawah, lalu anaknya disekolahkan difakultas Hukum dan 
baru di tingkat 3 sudah mulai mengatakan bahwa perkara 
sawahnya akan diajukan kepengadilan untuk diperkara kare 
na anaknya diharapkan tidak lama lagi akan tammat dari 
fakultas hukum yang akan menghadapi perkara tersebut. 
Sudah beberapa tahun anaknya· tak tamat-tamat dari fakul­
t as hukun karena baru tingka t 3 sudah tidak bersekolah 
lagi al4lirnya tidak dapat teruskan pelajarannya, tetapi 
orang tua ini sudah many a takan bahwa anaknya kalau 
kembali sudah sarjana · akan menghadapi perkaranya. Karena 
tidak kunjung datang, maka orang mengejek dengan sinis 
bahwa tidak ada artinya menunggu yang tak akan datang, 
dengan ungkapan "Umparannuan tanduk sokko". 

Disini nilai yang terdapat dalam ungkapan ini, ialah supaya 
jangan mengharapkan barang yang tak pasti atau yang tak 
akan terjadi, dan baiklah selalu dengan melihat keadaan 
yang dihadapi dan jangan berangan-angan karena angan­
angan tampa bukti menghambat kemajuan. Jadi jikalau beren 
cana jangan mengharapkan yang tidak-tidak tetapi hadapilah 
dengan ken ya taan yang ada. 



49. a. Unsissang matanna salu. 
b. Menentang matanya sungai. 
c.LVtenyangkal kebenaran atau kenyataan. 

d. Bahwa banyak orang dimasyarakat yang tidak sportif 
dalam menerima pendapat dan menerima kenyataan yang 
ada, dan selalu berusaha kenyataan itu dikabulkan agar 
pendapatnya itu benar. 

Ungkapan ini menyebutkan kepada seseorang yang selalu 
berbuat demikian yaitu selalu mengelak atau mungkir 
dari kebenaran yang telah ada, sebagai suatu cara untuk 
menipu atau memperbodok orang lain. namun demikian 
perbuatan ini tidak dapat kekal dan pasti kebenaran atau 
kenyataan akan bercerit~ra, karena sebaliknya banyak 
orang yang akan tetap pada kebenaran atau selalu meme­
gang kenyataan. 

Suatu contoh seperti dalam suatu perkara, dimana seorang 
yang terang-terang menandatangani suatu surat dengan 
tanda tangan atau cap jempol sendiri, masih selalu me­
nyangkal bahwa tanda tangan itu bukan tanda tangannya 
serta cap jempol itu bukan cap jempolnya. Tetapi kesuda.­
hannya akan terbukti bahwa t.anda tangannya sendiri serta 
cap jemponya sendiri setelah dihltrlukan penelitian d8fl 
pemeriksaan secara seksama. · Bahwa orang yang demikian 
dalam dirinya ada kepalsuan dan keculasan, sehingga dalam 
setiap berbicara, diejek oleh masyarakat atau orang lam 
dengan kata ungkapan "to unsissang matanna salu't. 
Juga ungkapan ini diungkapkan kepada seseorang yang 
tidak mengakui sauatu pengakuan umum umpamanya dalam 
hal kedudukan atau jabatan dimana semua masyarakat dan 
sudah banyak sumber yang mengatakan bahwa si A yang 
jadi pemerintah dan ayah orang ini hanya sebagai kelerek 
tetapi setelah kedua-duanya pejabat pemerintah dan 
pembantunya meninggal dunia, lalu terjadi pertanaan siapa. 
yang memerintah pada waktu itu, maka spontan yang 
ayahnya kelerek mengatakan ayahnya dan tidak mengakui 
bahwa si A, disertai berbagai argumentasi dikemukakan 
untuk membenarkan pendapatnya sehingga semua orang 
yang menga takan "unsissang m tanna salu" art in ya membe 
lokkan sejarah atau mengaburkan sejarah. 
Perbuatan itu sangat tercelah dikalangan Toraja yang perca-: 
ya bahwa barang siapa yang mengaburkan sejarah akan 
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dil<utuk oleh leluhurnya, sehingga jikalau orang dijuluki "to unssisan 
matanna salu" tidak baik dipandang masyarakat. 
Ungkapan ini mengajar kepada kita agar jangan berbuat demi­
kian karena adalah dosa sebagai menentang kehendak Tuhan yang 
sudah menetapkan semuanya, dengan makna nilai agar berkata 
yang benar dengan membenarkan yang benar dan menyalahkan 
yang salah. 

50.a. Unggaraga tengko situru batakan siolanan • 
.. . p. Membuat bajak sejalan patok serasih, 

••.~~"e~-.ltife~ptal<an persepakatan dan seia sekata. 

• 

.. 

d. Bahwa dalam masyarakat ataupun dalam keluarga persekutuan 
itu merupakan hal yang sangat diperlukan dalam mengatur ren­
caria O'an pelaksanaan pekerjaan. Bahwa perbuatan atau tugas 
menciptakan kerukunan dan persekutuan yang baik itu tidak sela 
manya dapat dilakukan oleh setiap orang, tetapi ada kalanya ada 
orang tertentu saja yang dapat melakukan hal ini karena syarat­
syarat yang diperlukan dalam hal ini cukup dirnilikinya. 
Dalam hal tentu sebagai pemimpin yang dapat menciptakan sua­
tu cara persekutuan yang baik, maka untuk menyebut orang 
yang berkemampuan demikian itu dikatakan dengan "unggaraga 
tengko situru batakan siolanan". bahwa pemimpin yang demikian 
itu dalam memulai pertemuan selalu dengan menyebutkan ungka 
pan dengan "la unggaragaki tengko situruq batakan solanan" 
artinya kita akan membuat persekutuan dengan seia sekata. 
Ungkapan ini juga selalu menyebutkan kepada orang yang selalu 
bertujuan mempersatukan keluarganya atau masyarakat, berarti 
predikat setiap orang yang dimaksudkan "to unggaraga tengko 
situru batakan siolanan" dan ungkapan ini dimana-mana saja 
terdapat dalam semua kegiatan dan l~pisan sosial. 
Bahwa tujuan dari pada ungkapan ini ialah agar dapat diikuti 
l:<.4rena perbuatan yang i:nenjurus kepada persatuan itu adalah 
suatu hal yang berharga dalam lingkungan masyarakat, dan ma-
syarakat dimanapun berada. Nilai yang dikandung dengan ungka­
pan ini tidak lain dari pada cita-cita persatuan atau ide persa­
tuan itu sangat baik dan berguna dikembangkan, dan menentang 

. kepada orang yang menang sendiri atau benar sendiri. Dengan 
ungkapan yang selalu menjiwai orang di Tana Toraja dalam se­
tiap kegiatannya seperti membangun rumah, menghada i 
upacara apapun dilakukan dengan kesatuan pendapat dan kekelu­
argaan dan kegotong royongan dalm segala hal. berati dengan 
ungkapan yang selalu mendidik dan mendorong ini ras persatuan 
dan kesatuan dalam kekeluargaan orang Toraja terwujud akrab, 
dan dapat dilihat dalam menghadapi upacara2 baik upacara kese 
lamatan maupun upacara kematian dilakukan dengan kesadaran 
gotong royong keke luargaan. 
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UNGKAPAN TRADISIONAL ETNIS BUGIS 

Ungkapan tradisional Bugis yang akan dituliskan dibawah m1 
berbedl dengan cara pengungkapan etnis Toraja, yaitu ungkapan 
yang kurang ter ika t seperti ungkapan tradisional yang menu­
jukkan suatu sifat atau prilaku yang mengandung nilai etis 
atau moral sebagai suatu pranata sosial sebagai penjelasan 
dalam mengatur komunikasi sosial untuk pedoman dalam mem 
perbaiki dan memperhalus tingkah laku yang motivasinya lazim 
dilakukan oleh masyarakat dilingkungan kelompok etnis Bugis. 
Akan kita perhatikan sebagai berikut : 

1. a. Ajjoareng temrnaleo-leo jowa temmale0-k·o. 
b. Pem impin tak mengharap.,-harap yang dipimpin tak-mengha­
xap-harap~ .• 

c. ~ rakyat he~nya tidak mengharapkan sesuatu -
keuntungan dari rakyatnya, dan begitu pula yang dipimpin 
itu tidak mengharapkan sesuatu pula dari pemimpinnya • 

. · 6 Dalam pertemuan-perterr;11ar. dimanapun dan juga dalam 
pergaulan di masyarakat sering seseorang berusaba agar 
menarik perhatian hadirin, dan mengatakan bahwa untuk 
jadi pemimpin yang baik janganlah menginginkan sesuatu 
keuntungan dari yang dipimpinya, begitu pula sebagai 
bawahan yang baik yang mau bekerja jangan mengharapka 
kan sesuatu didapat tersendiri dari pemimpinnya. 
Jadi seperti pemerintah, umpamanya kepala desa atau 
camat, jangan camat itu mengharapkan sesuatu dari rakyat­
nya, demikian pula rakyat hanya melaksanakan perintah 
dan tidak mengharapkan apa-apa dari pak Camat. Yang 
dituntut disini ialah keihlasan memimpin dan juga keihlasan 
dipimpin yang tujuannya untuk kepentingan bersama atau 
kepentingan orang banyak. 
bahwa nilai yang terdapat dalam ungkapan ini ialah nilai 
~tnis sebagai sugesti kepada pemimpin agar betugas dan be­
kerja denpn ikhlas dan baik, tanpa ada niat-niat yang 
melatar belakangi kepemimpinannya untuk kepentingannya 
sendiri atau kepentingan keluarganya. 

· Berarti ungkapan ini dalam kehidupan sehari-hari pemim­
pin jangan memeras yang dipimpin dan bekerjalah sebagai 
. _ yat yang patuh kepada pemimpin yang_ telah ditetapkan 

~-aan ungkapan ini sengaja dikatakan karena banyak kali 
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terjadi dalam masyarakat, pemimpin sering menjadikan ob jek pada 
rakyatnya atau yang dipimpinnya, sebagai sikap yang tiddk bermo­
ral. 

2. a. Arung temmakka-lepe pabbicara temmanre p:::.soso. 
· Raja tak-mengepit hakim/jaksa tak-makan sogok. 

c. Pemerintah dan hakim/jaksa hendaknya berlaku jujur dan 
adil tak ada yang dianak maskan. 

d. Yang dimaksud dengan pemerintah disini ialah semua yang 
berkedudukan pemimpin atau berstatus membawahi sekelom 
pok masyarakat dengan satu aturan dalam tangannya, serta 
hakim juga disini adalah semua orang atau pihak yang akan 
mengadili atau menyelesaikan persoalan masyarakat dengan 
kekuasaan dan peranan dalam tangannya • 
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• Di masyarakat mustahil keadilan dapat berjalan terus dan 
kalau tidak adil pasti juga tidak jujur serta tidak wajar, 
apapun yang dihadapi karena salah satu dari ketiga hal itu 
harus dilakukan, berarti ketiga hal ini akan tetap bersama­
sama. 
Dan kepada aparat pemerintah ketiga masalah adil, juga 
jujur serta wajar selalu dijadikan anjuran dan kata-kata 
yang disampaikan oleh masyarakat kepadanya. 
kalau sudah adil berarti telah ada kejujuran dan kalau su­
clah jujur pasti terjadi kewajaran dan tentu tidak ada per­
bedaan yang terjadi dalam setiap tindakan dan langkah­
Jangkah yang diambil dalam memimpin masyarakat. 

Jadi ungkapan ini sebagai naseh~t kepada pemerintah atau­
pun kepada hakim agar berlaku jujur dan adil dalam 
masyarakat dan jangan pilih kasih serta jangan mementing­
kan harta untuk mengorbankan kebenaran. 
Bahwa menurut cerita orang Bugis utamanya di Bone 
mengatakan bahwa ungkapan ini adalah ungkapan sebagai 
pesan dari seorang ahli pemerintahan dan kemasyarakatan 
bernama Kajao Laliddo ratusan tahun yang lalu. Kajao 
laliddo banyak menasehatkan hal-hal yang berhubungan 
dengan kemasyarakatan serta pemerintahan dan sampai se­
karang ini menjadi ungkapan yang dipegang di seluruh ke-
lompok etnis Bugis. · 
Jadi nilai etis yang dikandung dengan ungkapan tersebut 
ialah pembinaan pribadi kepada pemimpin-pemimpin yang 
mendapat kepercayaan dari pemerintah dan masyarakat. 



3. a. Ajjoareng temmakkatenni sulo, jowa tennareppe sulo. 
b. Pemimpin tak memegang lampu, rakyat tak mencapai 

lampu. 
c. Seharusnya pemimpin yang memegang jabatan/pemerintahan 

memiliki pengetahuan, dan rakyat hendaknya mengikuti pe­
merintahnya yang baik itu. 

d. Bahwa sering dalam masyarakat itu terdapat Pemerintah 
utamanya pada pemerintahan adat dahulu kala kurang 
mempunyai kemampuan serta akal untuk memimpin, apa 
yang dilakukannya adalah apa adanya saja seperti sedia . 
kala karena dia adlah pewaris pemerintahan/kekuasaan juga 
masyarakatnya yang selalu menunggu dan bagaimana 
perintah dari pemimpinnya untuk memperbaiki kehidupan 

· dan pembangunan masyarakatnya tetapi karena pemimpin 
itu kurang mempunyai kemampuan atau pengetahuan untuk 
memerintah akhirnya rakyatnya bekerja dan diperintah 
seadanya sa ja. 

Untuk itu dalam memilih pemerintah diharapkan pada raja 
atau pemerintah yang lebih tinggi, agar supaya penunjukan 
seorang pemerintah itu sebaiknya orang yang be~ 
huan agar supaya rakyat dapat mempunyai kemajuan dan 
dapat mengikuti perintah dari pemerintahnya denpn bail< 
yang tidak simpang siur. 
Bahwa ungkapan ini adalah merupakan nasihat yang bail< 
dalam usaha mengatur hubungan antar pemimpin dan 
masyarakat serta dapat dijadikan pedoman dalam membina 
diri jikalau bercita-cita jadi pemerintah yang baik dan 
akan disegani oleh masyarakat dan diikuti segala petunjuka 
dan pemerintahnya, maka harus belajar dan berusaha 
menambah pengetahuan.juga kepada masyarakat diungi<ap­
kan demikian bahwa seorang warga masyarakat yang baik 
hendaknya selalu mentaati dan mematuhi perintah serta 
petunjuk dari yang memerintah. 
Bahwa nilai dari pada ungkapan ini dalah sebagai petunjuk 
dan nasehat yang motivasinya pada etika sosial, yaitu 
seorang pemimpin diperlukan pengetahuan dan rakyat diper 
lukan ketaatannya. 

4-. a. Akkelonno to sibali, topada sappa elong maka renne'ekko. 
b. Menyanyilah kita-berbalasan sama-sama dari nyanyian yang 

akan pingsankan- kau. 
c. berbicaralah masing-masing dengan kepintaran, tetapi pasti -
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engkau akan kukalahkan. 

d. Bahwa orang yang sudah terkenal sebagai jagoan dalam 
sesuatu hal · sebelum terbukti dalam .pertarungan masih · tetap 
mengandalkan dirinya, sehingga dalam hal ini selalu mencari 
penentang kepada siapa saja, sehubungan dengan kejagoannya 
clan mengatakan "akkelonno to sibali, to pada sappa elong 

- maka rene'ekko", berarti silahkan menentang dimanapun saja 
daJam situasi bagaimanapun akan saya perlihatkan siapa 
saya .. . 
8ahwa bukan saja pertarungan pisik yang dimaksudkan, juga 
dalam masalah lain seperti dalam perjudian dimana akan 
menentang dengan kemampuan berapa saja taruhan yang 
diminta pasti akan dilawan, diyakini pasti akan dikalahkan, 

. sekalipun hasilnya tidak demikian. 

Juga dalam hal pertengkaran dan perselisahan suatu perkara 
yang akan disidangkan dipengadilan atau dimuka hakim siapa 
saja sating akan mematahkan pertahanan dengan ~ala 
kepintaran yang dihadapkan akan ditantang dan pasti -akan 
dika.lahkan. Biasanya dua pihak yang berperkara siap derigan 
berbag~ _ cara baik argumentasi maupun dengan mempergu­
nakary berbagai ilmu un tuk mematahkan lawannya dipengadi-
lan. . . 
Dalam peperangan dahulu kala dimana masih sering . terjadi 
perang saudara antara satu kerajaan kecil dengan kerajaan 
yang satu, ungkapan ini jadi semboyan bagi mereka, sehing­
ga ungkapan ini dari dulu terkenal dalam masyarakat suku 
Bugis~ 
BCLhwa ungkapan ini tujuannya sebagai satu cara menggertak 
lawan dan juga untuk mempertebal keyakinan sebelum ada 
bul~.t! yang menentukan siapa yang kala clan siapa yang 
menarig. Bahwa nilai yang dikandung dengan ungkapan ini 
falah _hanyalah sebagai nasehat agar supaya jangan terlalu 
mengandalkan diri sebelum ada buktinya karena kesemuanya 
perlu. dihadapi dengan kep.ala dingin dan rendah hati, karena 

-orang sa:bar dikasihani Tuhan. 
5. a.Bali' akkata teya tona temmappammula dimeng tessangkala -

ngeng tona. 
b. Berobah pohon-itu enggan-saya jugp. tidak-mulai rindu tak 

terhalang juga saya. 
c. Karena enggan suka pada saya, tentunya saya tak merindukan 

kannya dari akan melepaskan. 



d. Bahwa da1am masyarakat sering orang pernah bersahabat ken­
tal ataupun berkasih-kasihan, tetapi suatu waktu berbeda 
pendapat sehingga tidak dapat berbaik lagi kar~ sa!ab. 
sat\,1 diantaranya yang memutuskan, dan dipihak · lain tidal< 
akan memaafkannya, sehingga tak dapat Iagi bersahabat clan 
sebagai akibatnya ialah sama-sama sudah · memutuskan 
persahabatan itu. 

Sering . terjadi antara orang yang bal<U cinta-kasih tetapi 
tiba-tiba salah seorang memutuskan dan yang satu juga te­
rus menyambut dengan memutuskan pula, maka pu.tuslah 
dnta-kasih untuk selama-lamanya dari dikatakan dengan 
ungkapan "Bali akka ta teya tona temmappammula c:ilmeng 
tessangkalangeng tona" artinya kau putuskan saya juga 
putuskan. 

"'".-. .,__ Ju~a ungkapan ini terjadi dalam masalah persoalan dimasyara­
Katyc:Glg-~perhah baik tetapi karena berbeda pendapat maka 
terus pecah karena oihak terlalu mencampuri urusan temannya, 
akhirnya keduanya tidak ada lagi persesuaian terutama da1am 
bidang usaha atau menyangkut• rumah tangga perusahaar). 

"'- ···:-. __ _ 

Juga bagi dua negara yang bersahabat bail< tetapi karena po­
litik berbeda sehingga kedua negara itu memutuskan hubU­
ngan terutama hubungan diplomatil< seperti yang pemah 
terjadi dengan Indonesia dan Cina. . 
Bahwa ungkapan ini sangat besar manfaatnya sebagai 
nasihat dengan harus mawas diri dalam memulai suatu 
perhubungan baik sebagai teman maupun sebagai usahawan 
ataupun dalam masalah prinsip seperti politik, karena jikalau 
dahulu berteman akrab bisa saja karena tidak ada batasnya 
hubungan sebagai teman dan saudara dalarn usaha, maka 
setelah ada yang mengingkari pasti yang satu akan ingkar 
pula dan terjadilah pertentangan yang tak henti.-hentinya 
sampai tak ada lagi persesuaian pendapat artinya putus 
seterusnya. 

Nilai yang dikandung dari ungkapan ini, adalah nilai etis 
yang mengatur setiap proses persaudaraan dengan dimulai 
dengan rasa saling horma t dan saling menghargai dan mem­
ba tasi diri dalm segala tindakan dan langkah-langkah demi mem 
perkua t dan tetapnya persaudaraan, berarti hanya hak yang 
dibina serta dipertahankan dan jangan memasuki urusan orang 
lain atau teman. 

81 

•' . ' 

• 



·• 

• 

.. 

6. a. Agatokko muriasengi tengngana'-tokko tengngamporo-tokko. 
b. Maukah-kau disukai engkau bukan-anak juga bukan telur­

busuk. 
· .c. Hendak disenangi tetapi bukan anak juga bukan orang tidak baik .• 

d. Bahwa · maksud dari ungkapan ini ialah menyatakan bahwa 
seperti : Seseorang yang diberikan sesuatu pekerjaan kenya 
teiannya tidak bertanggung jawab sehingga tidals dihargai 
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atau disenangi. · · 

Banyak orang di masyarakat maunya dapat diperlakukan de­
ngan baik dan dengan penghargaan yang cukup, tetapi sebalik 
nya tidak dapat memperlihatkan suatu sikap yang dapat me~ 
narik perhatian untuk disenangi akhirnya menjadi orang lain 
malahan bosan dan tidak memberi penghargaan yang semes-
tinya. · 

· Bahwa sikap ini sering muncul baik didalam lingkunga keluar 
ga maupun dimasyaral<at, .yaitu dengan berbagai cara untuk 
mencari penghargaan dan malahan fanatikuntuk dihargai se 
dang dia sendiri tidak mau menghargai orang lain. 
Ungkapan jni menasehatkan kepada setiap orang agar 
supaya dalam bermasyarakat dalam keloarga atau di masya 
rakat luas supaya kita memperlihatkan tingkah laku yang 
baik serta sifat-sifat yang menarik hati agar kita menda­
pat penghargaan juga dari sekitar kita, dan dalam hal infkita 
diajar dan dinasehati mawas diri dalam pergaulan atau dalam 
pekerjaan. · 

Jt,Jga daJam hubungan kerja sebagai seorang bawahan selalu 
berbuat yang menyenangkan atasan agar supaya dapat membe 
rikan pelayanan dan perhatian yang sewajarnya, tetapi 
kalau tidak akan terjadi sebaliknya sehingga ungkapan ini 
mengenai diri kita yaitu "Agatokko meriasengi tengngana'­
tokko tengngmporo-tokko" yaitu hendak disenangi bukan 
sebagai orang yang . bertanggung jawab, dan hendak dijauhi 
juga bukan orang yang tidak baik. Ungkapan ini sangat ber 
harga sekali dan sebagai ungkapan · yang benar-benar 
membina seseorang dalam masyarakat baik sebagai pekerja 
atau sebagai keluarga yang mengandung nilai etis yang 
baik dijadikan sebagai pedoman dan tauladan dalam 
masyaraka t. · 
Dan sebagai pekerja atau yang dipimpin harus tahu kewaji­
ban yaitu dituntut . tanggung jawab dan keterarnpilan dalam 
semua . tugas dart usaha yang dibebankan kepada kita oleh 



yang memimpin kita. Ungkapan ini sangat umum dan terke­
nal di dalam masyarakat Bugis khususnya di daerah Bone. 

7 .a. Aja mumarennu wegang enrunna kalukue nagalongkong lis.e•na 
b. Jangan kau gembira sekali jatuhnya kelapa yang kosong isi• 

nya. 
c. Jangan terus bergembira pada waktu mendapat sesuatu yang ke 

dengarannya besar tetapi manfaatnya tidak ada. 

d. Bahwa sering jaka seseorang yang mendapatkan barang yang 
sangat berharga dengan tiba-tiba, tetapi pada waktu hendak 
memanfaatkan barang itu tidak ada gunanya atau tidak 
bermanfaat bagi dirinya. 

Dapat diberikan contoh : Umpamanya seorang mendapatkan 
seluas tanah yang berbatu-batu sebagai suatu harta keka.­
yaan yang besar kelihatannya atau kedengarannya besar te­
tapi apa jadinya kemudian tanah , berbatu-batu itu tidak ada 
sesuatu yang dapat diperoleh dari padanya karena tidak ada 
hasilnya sehingga orang yang melihat Or§!ng mendapattanah 
berbatu'-batu. dulunya gembira itu mengatakan "aja muma­
rennu wegang enrunna kalukue nagalongkong lise'nat.. 
Juga ungkapan ini dapat diumpamakan kepa~ dua orang 
yang bersepakat akan membangun sesuatu usaha clan 
dengan segera menyelesaikan surat-suratnya pada pemerintah 
sebagai usaha yang diakui, tetapi karena usaha ini tidak mem 
punyai modal yang kuat mendukung jadinya usaha ini tidal< .. 
dapat dijalankan dan tinggallah sebagai usaha yang akten­
tas, sekalipun orang yang mengharapkan untuk diterima ­
sebagai pegawai . sudah bergembira karena sudah dijanjikan . 
segera bekerja dengan gaji yang cukup besar. 
Karena usaha ini tidak jalan maka orang yang sudah 
gembira akan bekerja itu menjadi cemas dan seolah­
olah patah hati sehingga orang yang mengetahui dan men­
dengar ucapannya dengan berbagai nada gembira kembal:i 
mengatakan "Aja mumarennu wegang enrunna kalukue 
nagalongkong lisenna". 
bahwa peristiwa demikian sering dan banyak terjadi di - -
masyarakat dimanapun yaitu sering orang terus bergembira 
waktu mendapatkan sesuatu padahal nyatanya tidak ada 
artinya atau manfaatnya kepadanya. 

Bahwa ungkapan ini mempunyai tujuan untuk menasehatkan 
kepada setiap orang yang mendapat sesuatu _ janganl~ _ . 
berg~mbira dan bersenang-senang karena ada kalanya -
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. barang dianggap berharga itu tidak ada manfaatnya ~ bagi orang 
t~entu sekalipun ada orang lc~.in ada artinya~ 

Ungkapan ini mengandung nilai ·etis · dalam menganalisa. sesuatu 
yang didapat atau ditemui dalam setiap peristiwa agar supaya 
·jangan merupakan kekecewaan atau dapat mendapat tertawaan 
orang sekeliling kita~ dengan pengertian harus selektif dala.m 
pergaulan . dan berkomunikasi dengan semua pihak dalam · 
masyarakat. 

8.a. Bengngo memengnga kujaji kololang rilino oncoppi bengngoku. 
b. Bodoh memang--aku lahir-aku menoleh didunia karena bodohku 
c. Aku memeng serba kekurangan dan tak sempurna di" bu mi ini. 

d. Bahwa ungkapan ini adalah suatu pemyataan keadaan dari 
seseorang yang terus terang mengakui kekurangan serta ·. 
ketidak sempumaannya dengan maksud untuk mengharapkan 
sesuatu dari pihak lain. 

Banyak . orang di masyarakat yang selalu merendahkao diri­
nya dihadapan setiap orang dengan sportip . dan berterus te­
rang dan orang yang berkeJakuan ·.demikian mendapatpengha· 
sitan dari orang lain. Bukan sa.ja orang yang. memang 
berkekurangan yang berka ta demikian tetapi banyak pula 

· ()rang yang berkesanggupan dan mampu serta ti~ .. wajar 
berkata demikian, tetapi selalu merendahkan diri dalam ber- · 
hadapan dengan setiap orang, sehingga baru mulai .berkata 
mendapat perhatian dari orang lain sebagai orang yang tidak 
sombong dan tetap merendahkan dirinya dengan selalu mem 
buka kata-katanya dengan ungkapan "Bengngo memengnga 
kujaji kulolang rilino oncoppi bengoku". artinya sa.ya ini 
memang lahir sebagai seorang bodoh dan berkekurangan di 

· dalam dunia ini. · 

. Bahwa ungkapan ini menaseha tkan kepada kita bahwa kalau 
bermasyarakat wajar selalu merendahkan diri untuk dapat 
diterima oleh semua lapisan karena bagaimanapun orang seke 

.. tiling kita pasti mengenal kita. Nilai yang dikand.ung dengan 
ungkapan ini adalah nilai etis yang baik untuk menjadi 
pedoman dalam . masyarakat yaitu janganlah membual dan 
rheninggikan diri, sangat baik dengan merendahkan diri dalam 
S(ffl}Ua pergaulan di masyarakat dimanapun kita berada 

. karena lebih banyak memberi keuntungan,. sebaga.i mana 
kemampuan yang kita yang ada. 



9. a. Cappuni pale melle'na pettutoni sengerenna nateya ricacca. 
b. Habislah kecintaannya putuslah kasihnya tidal< mau dicelah/ 

dibenci. 
c. Bahwa tidak lagi kecintaan sama sekali namun tetap tidak 

mencelah atau dibencinya. 

d. Bahwa ungkapan yang demikian itu adalah sebenamya ba­
nyak terjadi diantara orang yang pernah baku cinta, dan 
setelah sudah lama bercerai clan hubungan cintah sudah 
tidak ada lagi, namun masih tetap menaruh kasih kepada 
yang dicintai dahulu itu. 

Bahwa juga . terjadi dalam masyarakat dua orang atau 
-'~----~ pengusaha yang dahulunya senang dan saling bertukar pen­

dapa t atau barang-barang yang berharga tetapi setelah 
beberapa tahun tidak terjadi lagi hubung3n apakah karena 
diant3ra seorang meninggal dunia atau sesuatu masalah 
lain, kenyataannya hubungan yang baik itu tinggal begitu 
saja dan hanya se kali-kali diungkap atau dikenang adanya 
pertalian dan perhubungan yang telah terjadi. 
Keduanya saling tetap menghargai dan t-etap menyebut 
dengan tidak pemah menga takan kekurangan dari antara 
keduanya atau pada pengusaha yang kemu<iian. Bahwa yang 
melatar belakangi sampai hubungan yang tetap saja dike­
nang dan dika takan sekalipun sudah tidal< berhubungan 
lagi, adalah karena terdapatnya hal-hal yang terkesan 
diantara kedua belah pihak, dan perceraian 1- dan menjauh­
nya kedua pihak itu satu sama lainnya bukan disebabkan 
oleh pertentangan tetapi hanya .keadaan yang menc:lesak .. 
Ungkapan ini sebagai suatu per:nyataan yang mengandung 

~~·-~~-X~ng . per lu dipegang ol~ setiap orang . ~an 
· iangan karena t1dak senang maka d1cemohkan dan d1cente-

rakannya mengenai kelemahan dan rahasia temannya yang 
setia dahulu itu. 

Adanya ungkapan semacam ini selalu dijadikan ungkapan 
agar hubl.Hlgan baik antara kedua belah pihak . tetap 
karena didalam masyarakat dan merupakan kenyataan 
selamanya kalau cintanya tak tet"laksana, maka kemudian 
menjelek-jelekkkan bekas cintab kasihnya itu, dan umum­
nya terjadi bagi orang yang mudah dalam hbungan per­
cintaan. 
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1 O. a. Cinna purano kuturu' kupasang waju renni uludunnisiya' • 
b. Keinginan selesai ku-ikuti kupakai bajl..i kecilku hentikan. 
c. Telah kuakui keinginan hatiku tetapi kini hati kecilku 

telah menghentikan. 

d. Ungkapan ini adalah sebagai pernyataan dari seseorang 
untuk diketahui orang lain tentang maksud dan tujuan 
yang pernah direncanakan dan sudah diketahui orang lain. 
Bahwa pernyataan semacam ini ada jikalau seseorang 
sudah menyesali dirinya baik karena bertentangan dengan 
orang lain maupun karena sudah berbuat sesuatau yang 
tidak disenangi orang lain, sehingga mengatakan demikian 
berarti benar-benar sudah menyadari apa . yang dibuatnya 
itu tidak mendapat sambutan orang lain. 
Juga ungkapan ini sebagai suatu pernyataan dari seseorang 
yang telah dinasehati atau dipimpin dan tidak mau menu­
rut sekalipun sudah dengan berbagai cara untuk membim­
bing dia, sehingga pada waktu menemui kesulitan maka 
dengan mulai menyesal baik dalam tingkah lakunya 
maupun dalam kata-katanya, sehingga untuk meyakinkan 
orang tua dia mengatakan "Cinna purano kuturu' kupasang 
waju renni uludunnisiyah'" artinya akaiu telah sadar dan 
menyesal akan pendirianku. 
Bahwa ungkapan m1 sebagai 
seseorang yang hanya menuruti 
pendiriannya sekali kelak akan 
mengalami kegagalan .. 

naseha t bahwa jikalau 
kehendak hatinya atau 
menyesal setelah dia 

11.a. Duppa mata mabelloE sanreseng nawa-nawa madeceng ret 
te'E. 

b. Kena mata cantik sandaran hati bagus potongan (model). 
c. Kelihatan semuanya baik dan tidak terdapat cacat yang 

dapat dicelah • 

d. Ungkapan ini adalah ungkapan yang sangat baik dalam per­
gaulan antara seseorang dalam masyarakat dimana setiap 
orar:tg tidak menginginkan akan mendapat ketidak baikan 
dari temannya dan hanya mau mangetahui kebaikannya saja 
sehingga tidak pernah ada celaan. 
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Bahwa nilai yang dikandung dari ungkapan ini ialah untuk 
berteman atau bergaul dengan seseorang agar supaya 
kebaikan yang lebih diperhatikan dari pada kekurangan 
atau kelemahan, sehingga timbul rasa menarik antara 
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seorang dengan seorang. 

Juga bagi dua orang pemuda dan pemudi yang be.rkasih­
kasihan dan sudah saling mencintai segala sesuatu itu keliha­
tan cantik dan rupawan pandangan keduanya, dan tidak pernah 
celah mencelah sehingga dalam hal ini orang kelihatannya 
adalah sangat baik dan dikatakan dengan ungkapan "duppa 
mata mabelloE sanreseng nawa-nawa madeceng rette'E, 
artinya menarik sekali bagaikan tak ada kekurangannya da1-ro . 

.• ··· .. ; . . ·;, .. 

bercintah keduanya. · • 
Juga hal ini terjadi antara beberapa orang atau dua orang 
yang berteman yang selalu saling membela dalam setiap atau 
ada tantangan bagi temannya selamanya mengemukakan 
kebaikan dan kebenaran dari temannya setiap menghadapi 
orang luar. 
Hal ini demikian karena adanya setia kawanan yang ikhlas dan 
tidak dapat dipisahkan, dan jikalau seorang pejabat yang 
menjadi teman dan selalu membela akan lebih baik bagi kedu 
dukannya, sekalipun bagi orang lain ada kekurangan orcmg . i~ 
sehingga orang lain mengatakan pejabat yang tidak ada kesa­
lahan itu, ''Ouppa mata mabelloE sanreseng nawa•naWa 
madeceng rette'E". 

Hal yang demikian itu dimana saja terdapat sifat · tersebut, 
umparnanya karena sebagai a tasan yang tidak pernah melihat 
kelemahan dan hanya kebaikan serta kebenaran saja y~ 
diketahuinya, maka kalau atasan kita sudah melihat demikian 
berarti kita mempunyai nilai yang baik dari atasan sebagai 
satu syarat yang diperlukan bagi seorang pekerja pegawai. 

12.a. Iya sia minasakku parape sakke'engngi ure'na bakkoE. 
b. Sesungguhnya harapanku merapatkan sempurna akarnya 

kayu bakau. 
c. Aku ingin mempersatukan atau mempertemukan orang yang 

bertentangan pendapat itu. · 

d. Disini ungkapan bermaksud menggambarkan atau · rneny~ta­
kan· kepada pihak lain bahwa pertentangan yang stidah 
menjadi terpecah belahnya suatu masyarakat atau keluarga 
pedu diseiesaikan dengan maksud agar kekeluargaan dari 

· satu rumpun atau kelompok masyarakat itu2 bagaikan akar · 
dari kayu bakau yang memang batangnya kuat dan akarnya 
bercerai-cerai jikalau disatukan bersarna-samamenunjang 
pohon bakau terseb\Jt menjadikan kekuatan yang lebih 
beSa:r. 
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Bahwa ungkapan ini ditujukan kepada usaha mempersatukan 
pendapat yang berbeda-beda untuk mendapatkc.n satu kesatuan 
tindakan dan kesatuan irama dalam masyarakat pasti akan ada 
hasilnya. 

Juga ungkapan ini dapat dikatakan dalam usaha membentuk 
suatu persatuan atau kerajaan yang besar harus lebih dahulu 
menghimpun seluruh kelompok-kelompok yang kecil dengan 
memperlihatkan bukti-bukti nyata dan meyakinkan bahwa 
dengan persatuan dan himpunan dari yang kecil-kecil tersebut 
dapa t men jadi modal dalam mencapai tu juan. 

Ungkap[t demikian itu juga dipakai untuk menjaga suatu per­
tanggungan jawab kepada seseorang ya.ng telah diberikan keper 
cayaan seorang pemimpin ataukah raja dan jikalau mampu de­
ngan jelas dapat memberikan pertanggung~~ ;'. ja·,vab, maka 
kepercaya_an baginya akan lebih lagi seh '. r- lga pemimpin yang 
tertinggi atau orang lain berkata sebagai menguji "iya sia 
minasakku parape sakke'engngi ure'na bakkoE", artinya 
berhasil dalam usahanya. 

Bahwa ungkapan ini tu juannya untuk membina mental dan 
moral dalam usaha baik pernimpin masyarakat baik dalam 
usaha merencanakan sesua tu yang besar a tau tidak dan hal ini 
tergantung dari bukti karier yang dibuatnya. Jadi . nilai etis 
yang bemotif mendoroog sebagai suatu pesan bahwa hanya 
dengan jiwa yang besar dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
besar pula. 

13. a. Iya rimula melle'na colli'na pariae golla memenj mua. 
b. Pada permulaan manisnya pucu~ paria gula semua juga. 
c. Pada mulanya begitu baik kenyataannya dalam semua yang 

baik itu adalah tidak . baik. 

d. Demikianlah dalam masyarakat dalam semua bentuk 
pergaulan selalu pada permulaannya adalah sangat baik 
tetapi kemudian setelah sudah berjalan agak lama baru 
nyata bahwa adakalanya adalah bohong karena kebaikan 
itu sebenarnya ketidak · baikan seluruhnya. 
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Demikian pula biasa terjadi dalam hubungan seseorang 
baik remaja maupun dalam berteman biasa pada mulanya 
semua sanga t akrab dan begitu intimnya tetapi lama 
kelamaan tidak ada yang kekal karena akhirnya tidak 
baik. 



Dapat diberikan contoh : Umpamanya seorang kedatangan 
teman atau tamu dari jauh dan menunpang pada temannya 
atau famHinya tersebut, yang pada mulanya diterima dengan 
gembira dan senang sekali. Setelah beberapa lama bersama, 
maka mulai timbul kurang harmonis yang lama kelamaan 
menjadi pertentangan dan dengan demikian apa yang sangat 
baik waktu bertemu menjadi tidak baik dan inilah salah 
satunya yang dikenakan dengan ungkapan "lya rimula melle'na 
colli'na pariae golla memeng mua". 

Ungkapan ini dimana-mana saja diungkap baik dalarn berbin­
cang-bincang antara beberapa orang atau lebih banyak karena 
kejadian ini selalu dirasakan oleh rnasyarakat umurn bahwa 
sudah menjadi kebiasaan kalau masih baru sangat baik tetapi 
sebenarnya baik itu bukan baik tetapi ada lah tidak bail<. 
Ungkapan ini sangat berarti dalam kehidupan setiap orang 
untuk selalu berhati-hati dalam persahabatan dan pergauJan 

. . . ·karena setiap saat yang manis itu sebenarnya adalah pahit. 
-~ . ~,,,._.__________ . 

Juga ungkapan ini dapa t dika takan kepada seorang yang selalu 
sangat memanjakan anaknya yaitu apa diminta diberikan se­
hingga anak itu tak dapa t berusaha untuk dirihya karena 
selalu akan mendapat jamninan dari orang tuanya jikalau per.tu, 
tetapi setelah anak besar dan harus berdiri sendiri dimana 
orang tuanya sudah tak berkemampuan atau sudah rneningal 
dunia, baru merasakan pahitnya hidup, dan dengan demikian 
dapat menyesali dirinya adanya kemanjaari dari orang tuanya 
dahulu dan orang mengungkap sebagai nasehat baginya "iya 
rimula melle'na colli'na pariae golla rnemeng mua", artinya 
kesenangan dahulu dari orang tuanya sebenarnya adalah paria 
atau menyebabkan. 
Ungkapan ini diberbagai hubungan masyarakat terjadi atau 
berakibat demikian sehingga ungkapan ini sangat populair 
dimasyarakat etnis bugis. 

14. a. Iyaro mawe punowa salle ri saliwengna nabeta ri laleng. 
b. Hanya itu hampir membunuh saya bebas diluar kalah di 

dalam. 
c. Cobalah hampir rnembunuh dan kelihatan telah mengalah 

tetapi sebenarnya tidak dernikian. 

d. Bahwa seorang yang telah nyata-nyata berbuat sesuatu 
yang tidak baik sering mangatakan bahwa dia telah 
bersalah dan mengakui kesalahannya tetapi sebenarnya 
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tidak, yaitu lain di dalam hatinya dan lain pula yang dikata­
kannya atau dibuatnya. 
Orang yang demikian sering terjebak dalam suatu maslah 
sosial dan dipersalahkan tetapi setelah ditanya terus mengakui 
kesalahannya dan berjanji tidak berbuat lagi demikian. 
Oleh karena orang ini sudah menjadi tabiatnya seolah-olah 
hanya berpura-pura untuk tidak dituntut terus, maka dengan 
segera menyatakan penyesalannya dan kelihatannya sepintas 
lalu. menyesal tetapi sebenarnya tidak karena sudah menjadi 
tabiatnya demikian. 
Dan sebagai contoh : Umpamanya seorang yang tertangkap basa 
mencuri sesuatu barang dan waktu diperiksa menyatakan sudah 
salah dan tobat tidak akan berbuat lagi, tetapi kemudian 
ketahuan lagi mencuri sehingga orang sekelilingnya mengata­
kan bahwa memang sifatnya mengalah namun sebenarnya tidak 
~n dikatakan dengan ungkapan "iyaro mawe punowa sane re 
saliweng nabeta rilaleng", lain yang dikatakan dan lain pula 
yang dilakukannya. 
Bahwa ungkapan ini tujuannya menyatakan tidak bersalah atau 
bertobat tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak bertobat, dan se-

. lalu dibuatnya. Bahwa ungkapan ini menasehatkan kepada kita 
bahwa: kalau orang sudah terang berbuat dan meminta maaf 
jangan terus dipercaya karena dapat mengingkari kata-katanya 
karena sudah menjadi tabiatnya. -

Juga menasehatkan bahwa apa yang dilakukan seseoang atau 
dibuat seseorang itu biasanya berbeda dengan apa yang terda­
pat dalam hatinya olehnya itu harus selalu hati-hati menghada 
pi setiap orang dimasyarakat. · 

15.a. Langi' pettangngaria seuwa manguru peddiena takkusiawaru. 
b. Langit tunjukilah-saya yang sama penderitaan tak bercanda. 
c. Tuhan atau dewata mohon petunjuk semoga dapat diberi 

jalan untuk bertemu dengan idamannya a tau. yang dirindukan 
untuk dapat bercanda dengannya. 

d. Bahwa kerinduan serta cita-cita dari seseorang itu jikalau 
belum bertemu, maka angan-angan dan harapannya selalu 
diakhiri bagaimana caranya untuk dapat menemukan yang 
dirindukan karena kalau tidak bisa juga mengakiba tkan kepe 
dihan. 
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Bahwa hal ini selalu diungkapkan oleh seseorang jikalau 
berbicara dengan orang lain dalam menyatakan sesuatu 
yang yang dikandungnya baik sebagai cinta atau sebagai 



satu angan-angan yang sanga t mengikat jiwanya lalu berkat~ 
"langi'pettangngaria seuwa manguru peddiena tekkusiawaru" 
bahwa Tuhan akan tunjukkan saya yang saya rindukan karena 
sama menginginkan dan tidak akan ada halangannya. Bahwa 
ungkapan ini juga sebagai suatu pelipur kepada seorang atau 
orang banyak yang merindukan sesuatu perobahan kehidupan 
yang layak karena hal itu atau kehidupan yang layak itu, juga 
sudah merindukan masyarakat sehingga dalam berbincang­
bincang dalam masyarakat itu sering terungkap ungkapan demi­
kian tersebut. 

Tujuan pada ungkapan ini, bahwa seseorang tidal< boleh 
berputus asa dalam mencari yang dicita-citakan sampai dia ber 
temu apa menjadi cita-cita itu juga sedang mencari dia. 
Bahwa jikalau hal ini tidak tercapai, maka sebagai suatu 
penderitaan yang tetap akan dialaminya sebagai suatu penyakit 
yang berkepanjangan sehingga dengan ungkapan ini pengharapan 
dan doa kepada dewa agar memberi petunjuk kepadanya untuk 
mendapatkan yang dicarinya tersebut sehingga mengungkapka!J 
"langi' pettangngaria seuwa manguru peddiena tekkusiawaru"'t~ 

Bahwa nilai yang terkandung oleh ungkapan ter5ebut ialah 
sebagai rnanusia harus dengan penuh ketabahan dan ketekunan 
dalam mencari jodohnya serta memburu cita-citanya. 

16.a. Mauni sengerenna mua, muewa sipuppureng tennia watanna. 
b. Biarpun kesukaannya saja, bersamamu habis bukan tubuhnya. 
c. Mengenang jasa-jasanya saja sekalipun orangnya tidak ber---­

sama atau nampak. 

d. Bahwa ungkapan ini diungkapkan kepada mengenang jasa dar i 
seorang dimasyarakat, tampa hadirnya orang yang dimaksud 
kan atau sudah mati sekalipun. 

• 

Banyak orang setiap bercakap-cakap atau pertemuan selalu • 
disebutkan namanya sebagai orang yang banyak membantu 
masyarakat atau karena pribadinya kepada sesamanya ma­
nusia dan sengaja diungkapkan karena un:tuk menja..dL • 
contoh atau sebagai teladan dan pendorong dalam mengiku 
ti jejaknya. 

Dimana-manapun diatas bumi ini ada orng berjasa bagi 
masyarakat atau keluarganya, sehingga dalam masyarakat 
orang Bugis orang yang berkepribadian dan pernah berjasa 
itu dikenangkan dalam setiap kita melakukan sesuatu- yang-.. 
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sama dengan jasa dari orang tersebut dengan . mengatakan ungka 
pan "Mauni sengerenna mua, muewa sipuppureng tennia 
watanna". 
Dapat diberikan contoh umpamanya, lbu Kartini yang selalu 

· disebut-sebut namanya dan dikenang jasanya oleh kaum wanita 
setiap tahunnya sebagai tanda bahwa Ibu Kartin1 ini telah men 
jadi pelopor pada kaum wanita dan ungkapan diatas ini dapat 
diungkapkan pada waktu memperingati hari pada .hari ulang 
tahunnya • 
Juga diungkap sebagai tanda menonjolkan suatu prestige yang . 
dimiliki atau kelebihan hanya dari seseorang, seperti orang 
kebal tetapi tidal< mempunyai jasa tetapi hanya kelebihannya 
atau keunggulannya yang dikenang sebagai suatu hal yang luar 
biasa, sehingga jikalau seorang itu pada masa hidupnya mempu 
nyai kelebihan demikian, maka pada waktu bercakap-cakap 
dengan temannya selalu juga temannya mengatakan bahwa 
"Mauni sengerenna mua, muewa sipuppureng tennia watanna" 
bahwa akan selalu dikenang kelebihanmu itu. 
Bahwa ungkapan ini mengandung nilai etis dalam · hubungan 
sutu sama lain dimasyarakat, karena sekalipun tidak ada sesu 

· atu yang . bermanfaat pada diri kita tetapi dengan orang Jain 
harus kita akui kelebihannya dan dapat ditonjolkan, sebagai per 
nyataan dari keadaan atau prestasi dari orang yang dimaksud­
kan ataupun masyarakat yang dimaksudkan. 

17.a. Mappammulawa makkelong pasala elong kelong kotobengngo 
memeng. 

b. Aku-mulai menyanyi merusak nyanyian-nyanyian saya­
. bodoh memang. 

c. Aku berbua t salah karena adalah kebodohanku. 

d. Bahwa ungkapan semacam ini adalah ungkapan orang yang 
sportip mengakui kesalahan atau kelemahannya dalam 
melakukan sesuatu, jadi sebelum melakukan itu didahului 
dengan pernyataan maaf a tau jangan disalahkan~ 

Dapat diberikan contoh demikian, ialah dalam rapat rapat 
sering ada orang disuruh berpidato tetapi karena dia tidak 
bisa berpidato dan diharuskan, maka dimulainya dehgan · 
mengatakan bahwa saya ini tidak tahu berpidato namun -
saya berpidato saja dan jangan. diketawai kalau salah atau 
tidak baik didengar karena saya bodoh berpidato, "Mappam­
mulawa makkelong pasala elong kelong kotobengngo 
memeng". · 



Dimana-mana juga ungkapan ini didapati jikalau ada sesuatu 
yang diperhadapkan kepadanya dengan menyatakan saya tidak 
bisa atau memang bodoh dalam ha! itu, yang diungkap dengan 
"Mappamulawa makkelong pasa elong kelong, kotobengngo 
memeng" artinya sa) a mau bicara tapi kalau say a salah 
bicarakan memang saya bodoh atau tidak tahu. 
Jadi ungkapan ini memberikan pesan atau petuah bahwa wajar 
lah seseorang itu mengakui kelemahannya dalam setiap 
RililHi'l!'R @iaf: supaya orang kenal dan pasti tidak akan menja­
di cerfft)han karena adanya sportipiteit tersebut. Orang yang 
semacam ini jarang terdapat dimasyarakat apalagi dimasyara­
kat Bug.!s, banyak orang tidak mau mengakui kelemahannya di 
muka orang ban yak a tau kepada temannya karena jikalau 
mengakui, adalah merupakan kelemahan dan merasa rendah. 
Ungkapan ini menonjol di Daerah Bone. 

Bahwa nilai yang dikandung dengan ungkapan tersebut diatas 
ialah adanya nilai moral yang jujur atau sportip dalam 
bermasyarakat, dan biasanya orang yang sportip itu mendapat 
kemajuan karena kekurangan yang sudah diakuinya itu dapat 
menjadikan dia maju karena didorong oleh kekurangan dan 
mudah mendapat pertolongan. Ungkapan ini sangat baik dan 
juga sangat populair dalam lapisan masyarakat umum kelom­
pok etnis Bugis. 

18.a. Mau mattaung mattimo, menasa maittae jaji paggangkanna. 
b. Biar bertahun musim-timor harapan lama terkabul pada 

akhirnya. 
c. Dika takan kepada orang yang sanggup menunggu sekalipun 

menderita pasti cita-citanya tercapai juga. 

d. Banyak orang oleh karena cita-citanya yang begitu tinggi 
dan sangat hebat sehingga tetap menunggu sekalipun 
terdapa t banyak kesuli tan a taupun r intangan dan dengan • 
ketekunan serta kesabaran itu akhirnya dapat berhasil, 
sehingga orang sekitarnya yang mengetahui rencana dan 
cita-citanya itu mengatakan "Mau mattaung mattimo, • 
menasa maittae' jaji paggangkanna" artinya bertahun 
menderita memburu cita-citanya dan benar berhasil. 
Ungkapan ini terjadi pula pada seorang pria yang mencita 
citakan seorang gadis yang diketahuinya bahwa pasti tidak 
diterima kalau dilamarnya dengan baik-baik, kemudian 
dengan cara bertekun pada usahanya sehingga dapat 
sebagai seorang kaya atau menuntut ilmu sampai dapat 
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berh2sil menjad i pegawai atau memegang pangkat y2ng fingg;., 
dan dengan demikian dapat . mendapatkan gadis pujaannya 
dengan suatu usaha sehingga dapat diterima lamarannya. 

Juga · . ungkapan ini bagi seseorang yang bertarung dalam 
usahannya dengan tidak merasakan capek dan lelah serta pen-

. deritaan bertahun lamanya tetapi akhirnya usahanya dapat ber 
tambah besar dan menjadi pengusaha yang kuat, sehingga di 
kenakan ungkapan demikian baik pada dirinya sendiri maupun 
dari masyarakat sekitarnya. 
Bahwa orang demikian itu biasanya dikagumi oleh masyarakat 
seke-lilingnya, maka selalu diungkap jikalau seorang ayah 
mengajar anaknya, karena orang prestasi demikian namanya 
sela1u disebut-sebut umpamanya Si Ahmad "Mau mattaung 
mattimo, menasa maittae'jaji paggangkanna". 
Bahwa ungkapan ini merupakan nasehat kepada setiap orang 
agar selalu berusaha dengan penuh kesabaran serta ketekunan 

· •·. ; pasti apa. yang dicita-citakan itu berhasil. 

Bahwa ungkapan ini benar-benar mempunyai makna dengan 
. cfol"ongan yang mengandung nilai etis sebagai suatu · ha! yang 
. w,ajat · diteladani oleh setiap orang ·. dalam · memburu a tau -men- . 
c:fapatkan ·cita-citanya. bahwa ungkapan ini sering terungkap 

· dimana . saja dalam pertemuan apapun dimana orang membicara 
kan rencana a tau sesuatu untuk diteladani serta dijadikan . pe­
gangpn dalam usaha mencapai suatu rencana atau cita­
cita baik seseorang maupun sekelompok masyarakat. 

19. a. Mappattarette ri wari'e, muangnguru salompe mattangnga 
rigau pura laloE. 

b. Menuruti hukum-yang ada, mengikutf pengalaman melihat 
,. per.buatan yang sudah lalu. 

ct. Bila mengerjakan sesuatu harus berpatokan dan menjalan­
kan hukum atau aturan yang sudah ada. 

d. Bahwa ungkapan ini sebagai ungkapan yang selalu m~pe . 
ringatkan kepada seorang pemutus perkara atau menjalan,.. 
kan pemerintahan, baik perkara ataupun masalah yang te­
lah lalu dan yang sedang dikerjakan sekarang sumua sama­
sama hendaknya memperhatikan kepada pengalaman;_ 
pengalaman dan aturan atau hukum (adat) yang sudah 
ada, kemudian memulai menjalankan peraturan yang baru. 

Juga maksudnya yang dikatakan demikian terutama 



kepada teman yang imgin mengerjakan sesuatu supaya nantinya 
pekerjaan yang dikerjakan teman itu dapat diterima dengan 
baik dan tidak sia-sia. dalam hal ini bagi masyarakat umum 
ungkapan ini sangat penting, yaitu selalu berpaling dan belajar 
kepada pengalaman-pengalaman yang telah lalu, karena 
pengalaman itu adalah guru yang penting bagi seorang di 
masyarakat. 

Tujuan dari pada ungkapan ini sebagai nasehat yang bail< dite­
ladani sebagai seorang anggota masyarakat jikalau akan menda 
pat hasil yang memuaskan. Bahwa nilai yang dimaksudkan de..­
ngan ungkapan tersebut ialah sebagai nasehat yang bemilai 
etik, yang sanga t berguna dalam mengoreksi diri bail< seDelum 
bertindak maupun sementara bertindak dan tidak berbuat 
dengan semena-mena dalam melakukan suatu pekerjaan atau 
kegiatan. 
Dimana-mana ungkapan ini selalu diketemukan dalam setiap 
orang membicarakan sesuatu rencana atau pekerjaan sesuatu 
masalah apalagi yang tiba-tiba muncul dan baru bagi kelompok 
masyarakat tersebut dengan mengatakan : "Mappattarette ri 
warie, mangnguri salompe mattangnga rigau pura laJoE. Seba­
gai suatu cara pemerataan jalan dalam menyusun ketentum 
serta aturan yang akan jadi pegangan dalam mengerjakan 
pekerjaan tersebut seterusnya. 

20.a. Massolo' pole riwawo mangelle uwae pasang. 
b. Mengalir dar i a tas mer a ta air pasang. 
c. Undang-undang atau hukum hendaknya berlaku mulai dari 

atasan kemudian merata sa~pai kepada bawahan. 

d. Bahwa maksud dari pada ungkapan ini ialah sebagai suatu 
peringatan kepada setiap pembuat aturan dan hukum itu 
diperlukan kepada semua orang mulai dari pemimpin yang 
membuat undang-undang sampai merata kepada seluruh 
rakyat. 

Maksudnya, ialah agar supaya pemimpin akan memberikan 
cootoh teladan kepada yang dipimpinya baik menerima 
peraturan dan hukum maupun dalam mengamalkan hukum 
dan peraturan itu. 
Juga dimaksudkan dalam pergaulan sehari-hari bahwa 
kalau kita harus dapat menasehati diri sendiri bahwa 
memberi petunjuk kepada seseorang atau orang lain, 
karena seharusnya kita yang memberi nasehat itu memlJe... 

'' 
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rikan contoli lebih dahulu~ Apci. sebabnya karena banyak orang 
dimasyarakat pintar berbicara dan selalu menasehati . orang . 
lain tetapi dia sendiri . tidak melakukan apa yang dikatakan . 

. atau dinasehatkan kepada orang lain. Bahwa · tujuan · dari pada 
ungkapari ini bahwa jangan berani mengatakan sesua tu kalau 
tidak ·. sadari dahulu pada dirinya, berarti nilai dari pada­

. ungl<apan tersebut adalah bernilai motif etika sosial ·yang da"." 

'. .. ~.c,· .,~·~·,~1u~i:1?~:g~~l:n~g~7:t~~~ar~:r •. ·sebagai- ·seorang_ · 

Dan ungkapan ini juga sering diungkapkan di dalam pemilihan 
pemimpin diberbagai tempat seperti di desa atau kelompok 

.,Z'-..... · l<,e_~l:Jarga, dengan "Massolo' pole ri wawo mangelle uwae 
,' · ,,.~ -~g•· yang maksudnya tunjuklah orang yang berpengetahuan 
· yang dapat diikuti pengetahuannya agar supaya pengetahuan 

.. 
• 

hukum dan aturan yang akan dilaksanakan sudah d~etahuinya 
ctPn •. dilaksanakannya sendiri, berarti dapat juga diikuti oleh 
rakyatnya atau yang dipimpin karena arti dan manfaatnya · 
pada pemerintahannya akan nampak harmonis . diantaia yang . 
memerintah . dan yang diperintah, karena sarr,ia-sama mengeta­
hui dan dapat melaksanakannya. 

21. a. Masagala toppoEkko aggati ujang omi ikona sapad.ila. 
b. Tida~ ada kala andaika ta kartu om i engkau: sapadila~ 
c. Tidak pernah terkalahkan sebagai seorang perkasa dan 

cerdik pandai, seperti sapadila. 

d. Bahwa 9alam masyarakat terdapat banyak orang yang 
terkenal sebagai orang yang dikagumi, umpamanya seba­
gai penjudi yang ulung tak terkalahkan, sebagai pernbera­
ni yang tidak ada yang berani menantangnya atau 
sebagai orang yang . pintar dan cerdik dalam berkata-
kata ataupun dalam menyelesaikan suatu masalah d~ 
bagi orang Bugis orang ini dikenal dengan nama julukan 
sapadila dibelakang namanya. 
Jadi sapadila ini adalah lambang dari orang yang mem­
punyai keberanian atau kepintaran dan kemampuan dan 
tidak pernah mundur dalam masalah apapun sa ja baik 
yang besar maupun yang kecil, dan orang jahatpun yang 
d~kagurni dapa t disebutkan demikian. 

· •.. Oleh karena itu jika .seorang mendapati .orang yang mem 
· · punyai keberanian a tau k~pintaran yang luar biasa sering 

orang mengatakan sapadila, yaitu gambaran pernberani 

.I 
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yang terdapat dalam kartu omi yang bagi orang Bugis adalah 
kartu yang paling tinggi nilainya dalam permainan judi. 

Ungkapan ini sering juga diungkapkan dalam pembicaraan atau 
dalam pertemuan bebe:-apa orang baik resmi ataupun tidak res­
mi untuk mencari sua tu rumusan dari suatu maksud dan 
berkata dengan ungkapan "Masagala toppoEkko aggtti ujang 
omi ikona sapadila", artinya seandainya kita dapat berbuat se-
perti sapadila atau ada diantara kita seperti sapadila yang 
pint~ tak ada bandingnya pasti berhasil. 

Bahwa ungkapan ini sebagai sutu dorongan pada setiap orang 
bahwa sangat diperlukan orang yang mempunayi kelebihan baik 
~ fi111:FAimpin masyaraka t maupun dalam menghadapi 
sesuatu persoalan apakah sebagai pemberani atau sebagai 
orang pin tar a tau licik seperti belut, masalahnya mempunyai 
kelebihan dalam menghadapi lawan dimana saja tempatnya. 

Oleh karena itu kepada anak-anak selalu diberikan nasehat 
demikian agar supaya mau atau berkelakuan seperti sapadila 
yang sangat dikagumi kelebihannya dalam sesuatu hal, dan ke­
banyakan anak-anak di Bugis selalu mendapat nasehat dan 
bimbingan untuk terampil dan ahli dalam sesuatu bidang untuk 
dapat dikagumi setiap orang, umpama pelaut ulung, pedagang 
ulung dan Jain-Jain. 

22.a. Mase-mase rileleang ala idigameJJi napawekkwE. 
b. Miskin dijajakan ambil kau-membeli membesarkannya. 
c. Kemelaratan adalah sudah takdir . semoga anda yang 

membantu memperbaikinya. 
d. Bahwa jikalau menemukan orarig sengsara hal ini tidak 

merupakan hal yang aneh, olehnya itu janganlah diremeh­
kan karena mungkin nanti akan berobah jikaJau ada yang 

• 

• 

ingin membantunya. .. 
Ungkapan ini sebagai peristiwa yang terjadi tidak dapat 
ditolak dan janganlah disesalkan karena kesemuanya 
adalah kehendak Tuhan dan sebagai hal yang wajar, maka • 
setiap orang yang menemukan sesuatu hal yang demikian 
terimalah dan berusaha untuk memperbaikinya, karena 
mungkin dengan usaha yang ada itu dapat menimbulkan 
kebaikan dan kemajuan. 
Hal ini diumpamakan juga kepada suatu masyarakat atau 
golongan yang dalam berbagai hal kehidupan dan kemasya 
rakatannya bobrok terus menerus dan oleh masyarakat itu 
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pasrah saja kepada keadaan karena hal itu sudah nasib, sehing­
ga ada pihak yang melihat dan mau mengambil jalan atau 
sebagai pendorong dan membimbing pasti akan terjadi peroba­
han pada masyarakat itu, sehingga masyarakat atau orang­
_orang itu mengatakan dan menyampaikan perasannya dengan 
1mgkapan "mese-mese rileleang ala idigamelli napawekkE" 
artinya dengan turun tangannya, maka keadaan akan berubah 
dari kesukaran y~ng dialami itu. 

Juga ungkapan ini diungkapkan kepada diri seseorang yang · 
sudah lama tinggal menjadi gadis sehingga kelihatannya 
merana karena semua orang yang pernah menaruh hati tidak 
melanjutkan niatnya atau dengan kata lain terus putuskan 
hubungan sehingga datang seorang pria yang melamarnya dan 
terus diterima sehingga orang sekitarnya mengatakan ungkapan 
demikian "mase-mase rileleang ala idigamelli napawekkeE". 

Juga dapat diungkapkan pada orang atau kelompok masyarakat 
yang terkenal orangnya sudah rusak namanya di masyarakat, 
sehingga · dimana-mana _sudah jadi sebutan atau orang selalu 
menghindar, tetapi ada yang berani mengambilnya a tau men de·, 
katinya dan jadikan sebagai pembantu atau teman dan akhir-'. · 

i 

.:::~' ~· 

nya namanya yang sudah rusak dimasyarakat itu mulai hilang, · · ; r 
sehingga orang mengatakan " mase-mase rileleang ala idiga · 
melli napawekkeE", artinya orang yang sudah cacat yang . me­
mungutnya memperbaikinya. Ungkapan in.i sebagai ungkapan 
yang menasihatkari kepada kita bahwa janganlah terus memu­
tuskan hukuman kepada seseorang yang pernah rusak namanya 
karena mungkin satu kali akan menjadi baik setelah diperbaiki 
atau dididik dan dinasehati. 

23.a. Mauni sekke pabbisena nabengngo pallopinna teawa nalureng 
b. Namun lengkap pendayungnya dan-bodoh pengemudinya 

- saya tidak dimuat. 
c. Walaupun pendayungnya lengkap tetapi peng'emudinya bodoh 

saya tidak mau dimuat. Sekalipun pembantu-pembantu atau 
• aparatnya lengkap tetapi pemimpinnya bodoh saya tidak mau,. 

dip imp in. 

d. Bahwa dalam masyarakat sering terdapat pemimpin yang 
ditampilakn tidak dipilih dari orang yang berkemampuan 
atau mempunyai keahlian, karena itu sering pula diberikan 
pembantu yang cukup jumlahnya untuk dipergunakan dalam 
menyelesaikan semua rencana dan programnya. 
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Dilain pihak sering orang yang diperbantukan kepada orang ini 
juga bermasa bodoh karena tidak ada suatu penggarisan yang 
ditetapkan oleh pemimpin tersebut, dan hal ini terjadi dalarn 
masyarakat yang masih memegang tradisi karena jabatan itu 
adalah jabatan turun temurun. 

Dalam perkembangan dunia modern dan teknologi yang sudah 
meningkat sekarang hal ini sudah tidak dapat diterima oleh 
masyaraka t, sedang pada masa yang lampau sudah tidak 
sesuai lagi, dan jikalau hal ini terjadi, maka banyak orang di 
masyarakat terus mengatakan ketidak setujuannya lalu menga­
takan "Mauni sekke pabbisena nabengngo pallopinna teawa na 
lureng", dengan maksud men ya takan bahwa apapun yang 
dikerjakan akan tidak ada artinya. 

Bahwa ungkapan ini sangat bermakna dalam masyarakat dalam 
memilih suatu pemimpin agar supaya betul-betul pemimpin dan 
yang dipimpin itu ada perimbangan pengetahuannya karena . pe­
mimpin . yang bodoh dan memimpin orang pintar pasti akan 
timbul keresahan atau ketidak lancaran dalam setiap pekerjaan 
atau tugas. 
Demikian pula ungkapan ini dapat dipergunakan dalam suatu 
rencana apapun baik dalam membangun suatu bangunan atau­
pun sesuatu rencana kemasyarakatan harus benar-benar sesuai 
atau seimbanga antara semua peralatan bangunan yang diapa­
kai kalau bangunan karena kalau tidak sesuai pasti ha;ilnya 
tidak baik, seperti bangunan beton yang tidak memakai tulang 
akan berhasil tidak bangunan bangunan beton, juga dalam 
masyarakat jikalau tukang batu . yang memimpin nelayan pasti 
hasilnya tidak ada dan inilah yang dimaksud dengan ungkapan 
tersebut. 
Bahwa nilai yang terdapa t dalam ungkapan ini benar-benar 
memberikan nasehat kepada kita agar kalau berencana atau 
berusaha harus mempertimbangkan keserasiaR semua pihak 
baik alat maupun personal agar supaya dapat memberi hasil 
yang b~ik. 

21f.. a. Polena palele cinna sappai sipadamu tenre'sa duammu. 
b. Aku-sudah-pulang memindahkan cinta serupamu tetapi­

tak-ada duamu. 
c. Aku telah berkeliling mencari cinta/kebaikan seperti eng­

kau ternyata engakau tidak ada duanya. 

d. Bahwa ungkapan ini diberbagai persoalan dapat diungkap-
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kan umpamanya pada seorang dan karena begitl! hebatnya 
cintanya kepada kekasihnya tersebut, maka orang itu berkata 
dengan ungkapan "polena palele cinna sappai sipadammu 
tenre'sa duammu" bahwa engkaulah yang satu-satunya menjadi 
pujaanku dan tidak ada samamu. 

Juga ungkapan ini sering diungkapkan oleh seorang kepada 
seorang pemimpin atau pejabat yang meninggalkan mereka itu 
karena dipindahkan ketempat lain dan dalam percakapan atau 
dalam ramah tama perpisahan itu ungkapan semacam ini 
sering terungkap dalam kata-kata sambutan dari yang diting­
galkan. Dimana. maksudnya bahwa kami tak relakan pergi 
tetapi apa boleh buat karena tugas memanggil, maka harus 
diterima dengan kesadaran, sehingga diungkapkan "polena palele 
cinna sappai sipadammu tenre'sa duammu", artinya pemimpin 
yang tidak ada duanya atau samanya. Ungkapan demikian 
dapat diungkapkan pada suatu pemilihan pejabat karena masa 
jabatan yang telah dipangkunya itu sudah berakhir, antara 
lain kepala Daerah atau anggota DPR, dan dalam pemilihan 
langsung dari masyarakat ternyata setelah . dihitung kembali 
pilihan- itu untuk kepada pejabat yang telah berakhir masa 
jabatannya tersebut, karena semua orang berkata dengan 
ungkapan "polena palele cinna sappai sipadammu tenra'sa 
duammu",. sehingga pejabat yang telah berakhir masa jabatan 
nya itu kembali dilantik menjadi Bupati atau anggota DPR. 
Sama juga dengan ·. pemilihan pada benda-benda yang sudah 
menjadi pujaan kita dapat diungkap dengan maksud meyakin. 
kan orang lain bahwa benda itu sangat disukainya. 
Bahwa maksud dari pada ungkapan ·· ini ialah untuk mengajak 
kepada kita berkata yang sebenarnya, bahwa yang dikandung­
nya ialah nilai etis serta · bertu juan untuk setiap orang menen­
tukan sikap dalam setiap usaha atau suatu kegiatan. Dan 
mengajak kepada kita jangan berpengaruh dengan omongan 
serta pendapat dari orang lain, berarti mempunyai keputusan 
ka ta ha ti sendir i dan dengan tulus dan ikhlas dika takan dima­
napun berada. 

25.a. Pitu lebba kupulebba naiya kupulebba lebbana lebbaE. 
b. Tujuh kecewa kukecewakan ialah kekecewaan, kekecewaan 

nya kecewa. 
c. Puncak kekecewaan sebagai kekecewaanku yang paling 

mengecewakan. 
d. Bahwa sering terjadi suatu kesusahan sebagai suatu hal 

-. ............ ......_ ....... __________ ~.--- - -~~ 



yang mengecewakan dan dirasakan oleh seseorang sebagai sua­
tu peristiwa yang kejam dan tidak ada lagi · kekejaman diatas­
nya, sekalipun bagi orang lain masih biasa saja. 

Oleh karena orang yang mengalami peristiwa yang pahit dan 
dirasakan sebagai suatu tamparan dan sangat mengecewakan 
sehingga dirasakannya akan tidak dapat mengatasinya lagi 
sebagai suatu kesimpulan telah berputus asa dan putus harapan 
pada J.Ylaksudnya lalu mengatakan "Pitu lebba kupulebba naiya hpul••-lebbana lebbaE", artinya sudah tak mempuny.ai 
harapan lagi. 
bahwa hal ini diungkapkan oleh orang yang telah berusaha 
dalam suatu hal dan sudah sering mengalami kegagalan dalam 
rencana dan kegiatannya baik karena .. dirinya sendiri maupun 
karena per lakuan orang lain dan dalam menghadapi setiap 
masalah baru sudah putus asa dan diungkapkan kepada pihak 
lain atau orang lain sebagai pernyataan sikap dan isi hatinya. 

Dengan demikian maka orang yang mau berhubungan dengan 
orang yang demikian itu mundur dari rencananya karena tidak 
akan disambut baik. 

Ungkapan ini sua tu ungkapan yang menggambarkan seseorang 
yang berjiwa kecil dan jiwa merana, sehingga dapat dinilai 
orang yang tak dapat diajak untuk menyelesaikan sesuatu 
masalah, serta juga menasiha tkan bahwa janganlah bersikap 

· demikian semasa masih hidup, karena sikap yang demikian 
sangat merugikan diri sendiri. 

Bahwa ungkapan ini sering didapati dalam masyarakat dari 
orang-orang yang menolak suatu rencana yang disodorkan ke­
padanya bagaikan pemain yang sudah kala sebelum bermain, 
apalagi menghadapi orang yang lebih berkemampuan dari pada 
dirinya sendiri. Bahwa sebenarnya ungkapan ini baik untuk 
menolak secara halus dalam suatu tawaran karena dalam 
masyarakat sekarang tidak kurang orang mengalami kekece­
waan karena kerja sama dan rencana yang dikerjakan dengan 
orang lain. 

26. a. Pattuppui riadeE pasanrei risaraE muatangnga rirapangnge. 
b. Landaskan pacia-hukum sandarkan pada-sareat melihat 

pada-perbuatan-yang berkata. 
c. Hendaknya perbuatan berdasarkan hukum dan aturan yang 

berlaku. 
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d. Ungkapan ini sebagai modal pertama pada setiap pertemuan 
atau memberi pengarahan dan bimbingan kepada seseorang 
ataupun kepada orang banyak. Pemimpin selalu harus mele­
takkan sesuatu yang akan dimaksudkan itu dengan mengajak 
kepada setiap yang dipimpinnya mengerti akan hukum dan 
aturan-aturai:' permainan yang akan. dilaksanakan. 

Dalam menyempaikan hal itu memimpin menandaskan bahwa 
keberhasilan sesua tu usaha baik usaha perorangan maupun 
usaha bersama tampa dengan mengikuti peraturan dan hukum 
pasti akan fatal dan .sia-sia belaka. 

Ungkapan ini sangat besar manfaatnya dan siapapun saja 
menasehatkan atau menyampaikan kepada orang lain untuk 
dipahami. 
Oleh karena itu, maka masyarakat akan tenang dan bekerja 
dengari baik tampa ragu-ragu jikalau sudah ada hukum dan 
aturan dari hasil musyawarah yang akan dijadikan pedoman 
dalam masyarakat, sehingga pemimpin selalu menegaskan 
dengan ungkapan "Pattupui riadaE pasanrai ri saraE muatta­
ngnga rirapangnge", artinya dalam menilai sesuatu keberha­
silan dari seseorang atau masyarakat kita melihat saja 
kepada pelaksanaan hukum dan aturan dalam perbuatannya 
ba:ik berbicara maupun bertindak. 

Nilaiyang dikandung oleh ungkapan ini ialah nilai etis yang 
mengajak kepada setiap orang mengenal norma hukum dan 
aturan sebagai angg.ota masyarakat yang ideal dan baik. 

27.a. Rekkuwa kuwamuwai taro passengerengmu rimaje muwawa. 
b. Kalau begitu cara kau-mengenangkan kekubur kau-bawa. 
c. Jang~n memkirkan yang bukan-bukan nanti menjadikan kau 

ma ti. 

d. Bahwa dimasyarakat tidak kurang orang yang tidak kuat 
batinnya menghadapi sesuatu cobaan baik · cobaan rohani 
maupun cobaan jasmaniah. 
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Kalau sudah dihadapi suatu persoalan yang sulit-sulit 
maka orang itu tidak henti-hentinya memikirkan bagaima­
na kesudahannya sehingga dapat mendapatkan penyakit 
karena tertekan, akhirnya dapat membawa penyakit saraf 
atau lemah jantung ataupun mati tiba-tiba. 
Jikalau ada orang yang mendapat demikian, maka orang 
sekitarnya menyatakan dan menasihati agar jangan terlalu 
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memikirkan masalah itu dan disampaikan dengan ungkapan 
"Rekkuwa kuwamuwai taro passengerengmu rimaje muwawa", 
artinya nanti kau ma ti karena . memikirkan hal tersebut. 
Bahwa ungkapan ini menasehatkan kepada kita agar supaya 
berusaha dan melatih diri mengatasi dan menghadapi sesuatu 
persoalan yang sulit-sulit serta jangan dikendalikan oleh emosi 
dan perasaan. 

Tidak kurang peristiwa demikian terjadi terutama kepada 
pihak wanita Bugis kurang mampu mengatasi perasaannya 
dalam menghadapi sesuatu tekanan batin sehingga mendatang-
kan penyakit baginya. • 
Ungkapan ini sangat berguna sekali karena nasehat yang 
mempunyai nilai etis yang membina kepribadaian seseorang 
dalam menghadapi masyarakat sekitamya atau menghadapi 
setiap masalah. 
Tujuan ungkapan ini berlaku juga pada suku bangsa Jain sekali 
pun diungkapkan dalam bahasa dan cara yang lain umpamanya 
dalam ungkapan Toraja mengatakan "Saki araq padokoan" arti­
nya penyakit hati menjadikan kurus atau berpenyakit. Ungkapa 
ini sangat penting untuk diketahui oleh setiap orang guna 
menjadi pedoman dalam hidupnya yang penuh rintangan dan 
tantangan. 

28.a. Rusak taro ade tenrusak taro anang. 
b. Batal keputusan adat tak-batal keputusan 
c. Kekuatan adat terjamin, tetapi kekuatan dari 

penghulu masih lebih kuat. 

penghulu. 
keputusan 

d. Bahwa ungkapan ini selalu didengar dalam menyelesaikan 
permasalahan masyarakat dimana terlibat pemimpin Adat 
dengan hukum adat ditangannya dan dilain pihak terlibat 
pula penghulu dengan suatu ketentuan menurut keyakinan 
dalam tangannya. kalau terjadi suatu permasalahan didalam 
masyarakat, dan adat telah memutuskan dengan menjatuh­
kan hukuman atau pendapatnya kepada anggota masyara­
kat tertentu, kemudian dihadapkan lagi kepada sidang 
penghulu dapat membuat perobahan apa yang dikatakan 
atau telah diputuskan Adat tadi dan memuat suatu 
keputusan baru, dan kepada yang terlibat disampaikan 
ungkapan atau ketentuan dengan mengatakan "Rusak taro 
ade tenrusak taro anang" artinya keputusan penghulu yang 
menentukan. 
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Disini memberikan kita petunjuk atau pedoman dalam masyara 
kat bahwa dimasyarakat Bugis ini ada beberapa lembaga hukum 
yang saling mengisi atau dapat membatalkan yang lainnya 
sesuai dengan struktur lembaga itu dalam masyarakat Bugis 
yaitu, seperti diatas "Rusak taro datu tenrusak taro Ade 
kemudian dapat pula berobah dengan "Rusak taro ade tenrusak 
taro anang" berarti disini penghulu yang banyak mempunyai 
kelebihan dalam masatah pengambilan keputusan. Berarti 
jikaJau sudah ada suatu keputusan yang berkekuatan tetap, · 
berarti keputusan itu merupakan keputusan yang dapat diteri­
ma oleh semua lembaga hukum dalam kehidupan kelompok 
etriis bugis tersebut, sehingga keputusan yang demikian harus 
dilaksanakan tampa perintang. 

29. a. Rusak taro anang tenrusak taro tomaega • 
. b. Batal keputusan penghulu tidak batal keputusan orang 

ban yak. 

c. Segala keputusan yang terjadi dalam masyarakat bisa 
batal oleh karena keputusan atau kehendak orang banyak 
a tau rakya t. 

d. Dalam masyarakat Bugis berlaku pula sistem demokrasi 
yang dapat mengambil keputusan atau mensahkan sesuatu 
keputusan lembaga hukum dan aturan sehlngga terkenallah 
ungkapan "Rusak Taro anang tenrusak taro tomaega" 
artinya kehendak orang banyak yang diterima. 

Utamanya dalam pemilihan pembantu Raja sebagai 
pemerintah Desa atau kampung sejak dahulu sudah terjadi 
pemungutan suara tersebut siapa yang ditunjuk oleh 
rakyat itulah yang diangkat sekalipun yang mencalonkan 
itu dari Adat ataupur.1 dari penghulu seperti yang dikata­
kan dalam kedudukannya sebagai lembaga pemegang pula 
ketentuan hukum dan peraturan • 
Disini memberikan suatu nasehat kepada setiap orang agar 
supaya mengetahui susunan kewenangan hukum dalam 
kehidupan kelompok suku bangsa Bugis yang tetap terpeli­
hara sampai sekarang. 

Oleh sebab itu jikalau seorang mempunyai permasalahan 
maka dapat mencari keadilan diberbagai lembaga hukum 
tersebut taoi karena semua anggota masyarakat sudah 
memahami ketiga lembaga hukum dan peraturan tersebut 
masing-masing : 



"Rusak taro datu tenrusak taro ade" 
"Rusak taro ade' tenrusak taro anang" 
Rusak taro anang tenrusak taro tomaega~'. 

Untuk membina itu maka ungkapan dalam kehidupan orang 
Bugis selalu mengenal "Pattupui riadaE" pasanrei risaraE, 
muattangnga rirapangnge" yaitu berlandaskan hukum, bersan­
dar pada adat dan memperhatikan pelaksanaannya. 

30. a. Rusak taro datu tenrusak taro ade"'. 
b. Batal pendapat Raja tidak-batal hukum adat. 
c. Bahwa ketahuilah keputusan Raja bisa berganti atau 

batal tetapi adat tidak. 

d. Ungkapan ini sebagai pernyataan dari satu sikap masyara­
kat yang mengenal adanya beberapa sumber hukum dan 
aturan seperti adanya Raja (Pemerintah) dan adanya hukum 
adat dalam masyarakat. 

Di masyarakat Bugis dan umumnya di Sulawesi Selatan 
masih sangat kuat memegang adat sehingga sering adat 
itv menjadikan titik tolak berfikir dan berkata-kata daJam 
sesuatu perencanaan. 

Sering dalam pertemuan terutama pada masa raja­
raja di Sulawesi Selatan dan juga sekarang dalam pemerin 
tahan di masyarakat untuk mendapatkan kesepakatan ser­
ta mendapatkan ketertiban masyarakat dalam mengambil 
keputusan selalu menempatkan hukum adat serta putusan­
putusan musyawarah adat dari pada kemauan atau perin­
tah dari Raja atau dari Pemerintah setempat. 
Bahwa maksud dari pada ungkapan ini ialah agar supaya 
setiap anggota masyarakat menyadari dalam setiap meng 
hadapi permasalahan selalu akan diakhiri dengan keputu­
san menurut Adat, sekalipun sudah ada keputusan Raja 
atau pemerintah, maksudnya hasil keputusan adat itu 
adalah hasil musyawarah oleh seluruh pemimpin dan 
anggota Adat guna mengambil keputusan Adat. 

Demikianlah dalam masyarakat Bugis adat masih lebih 
memegang peranan dalam berbagai hal kehidupan. 

31.a. Rebba sipatokkong mali' siparappe malilu sipakainge. 
b. Rebah ditegakkan hanyut disangkutkan hilap diingatkan. 
c. Bila berteman haruslah sating mengingatkan 
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kalau ada kesalahan atau kehilapan demi terciptanya 
keakraban dan kesetiakawanan yang baik. 

d. Bahwa dalam pergaulan di masyarakat orang tidak luput da­
ri kehilapan dan kelalaian baik bertindak maupun bertutur 
kata, sehingga sangat diharapkan sebagai anggota masyara­
ka t tertentu atau teman yang baik hati. 

Dalam hal ini sebagai hubungan dan keakraban yang baik 
dimana seseorang teman yang baik bersedia memberi 
nasehat dan memberi petunjuk jikalau terjadi kekeliruan 
atau kesalahan diantara yang berteman itu. 
Bahwa tujuannya ialah agar supaya selalu terjadi saling 
mengingatkan dan saling membantu dalam setiap tindakan 
dan kesulitan satu sama lainnya, dan masalah ini sangat 
diperlukan dalam masyarakat. · 

Bahwa tujuan dari pada ungkapan ini, ialah mengajak kita 
berusaha merasakan apa yang dirasakan oleh teman atau 
keluarga yang terdekat dengan kita sebagai suatu norma 

. kesetiakawanan yang baik dan berguna untuk kepentingan 
bersama. 
Tujuannya untuk mengajak kita memperbaiki lingkungan kita 
yang kecil dan dengan adanya kemampuan dalam lingkunga 

· kecil akan merupakan kebiasaan dan berlaku juga dalam 
masyarakat yang luas karena belajar dalam lingkungan ke­
cil, tidak akan canggung dalam lingkungan yang lebih 
besar. 
Bahwa hal ini sering diungkapkan dalam mengikat tali 
persaudaraan diantara satu orang dengan orang lain atau 
lebih sebagai pemerataan jalan dalam pergaulan karena 
orang· yang tidak mau membantu dan berpengasihan itu 
adalah orang yang akan terjauh dari masyarakat luas • 
Sehingga dalam pertemuan-pertemuan seialu dikemukakan 
demikian sebagai suatu cara membina hubungan yang baik, 
demikian pula waktu seseorang menanggapi keakraban yang 
ada dari satu kelompok masyarakat, dikatakan dengan kata 
''Rebba sipa tokkong mali' siparappe malilu saipakainge" 
berati orang itu saling membantu dan menasehati sehingga 
sukar untuk dijatuhkan. 

Ungkapan ini berlaku juga waktu menyampaikan nasehat 
kepada Raja atau pemimpin agar supaya terdapat saling 
mengisi baik dari pengalaman sebagai rakyat maupun 
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sebagai pemimpin yang mendapat dukungan dari rakyatnya dan 
pasti tidak akan tergoyahkan. 
Nilai ungkapan ini adalah bernilai etis dalam · hubungan yang 
dipimpin dan yang memimpin yaitu saling menampakkan 
kesetiaan dan simpatik serta keakraban. 

32 a. Rekko joppako mutabbuttu aja mugiling makkarodda iyatu 
rampeko. 

b. Jadi-kau jalan kau-'terantuk jangan balik marah sayalah 
yang membicarakanmu. 

c. Jikalau pergi dan menemukan rintangan jangan berkecil 
hati karena akulah yang sedang membicarakan atau menjaga • 
engkau. 

d. Bahwa ungkapan inimaksudnya ialah kepada seseorang yang 
sudah pintar dan termasuk cerdik pandai dan terdapat ada 
cacatnya jangan kuatir akan ketahuan cacat itu karena su­
dah tertutup dengan kepintaran yang dipunyainya. Sahwa 
seorang yang pintar dan berilmu sekalipun salah tidak sama 
penilaian kesalahannya dengan yang tidak pintar atau yang 
berilmu, sehingga jikalau didapati dalam masyarakat demikian 
itu maka orang sekitarnya akan mengatakan hal itu tidak 
apa-apa dengan ungkapan "Rekko joppako mutabbuttu aja 
mugiling makkarodda iyatu rampeko", artinya tidak usah 
dihiraukan halangan itu dan jangan menjadikan mundur 
dalam rencana sekalipun diceritakan orang dimasyarakat. 
Bahwa ungkapan ini diungkapkan pula kepada seseorang 
yang sedang dalam usaha mencita-citakan sesuatu yang baik 
dan mengalami tantangan kecil tidak usah mundur karena 
soal itu adalah masalah sepele dan hal itu malahan 
sebagai dorongan dalam mencapai cita-cita.mu, sekalipun 
diketahui orang demikian pula hasil yang akan diperoleh 
itu, adalah sebagai suatu hal yang bermanfaat sehingga ... 
sekalipun belum berhasil betul tetapi masyarakat sudah 
menghargainya dan akan selalu diperbincangkan oleh 
masyarakat dimanapun saja. • 

Hal ini dapat diberikan contoh ialah seorang pemimpin 
pejuang yang maju dalam perjuangan dan mengalami keku­
rangan-kekurangan jangan balik karena kekurangan itu akan 
ditutupi oleh pujian dan sanjungan orang yang menyetujui 
perjuanganmu. 
bahwa nilai yang dikandung dengan ungkapan tersebut, ialah 
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kalau bertindak dan melakukan sesuatu dan ada halarigan 
sedikit jangan . terus berputus asa tetapi harus rnerenungkan 
bahwa usaha itu sedang diperlukan atau sedang ditunggu­
tunggu oleh masyaraka t bagaimana hasilnya, dan nilai moral 
sebagai memperkuat keyakinan dalam merencanakan sesuatu 
terutama yang berat-berat karena adanya kemajuan serta 
kepintaran yang dimilikinya. 

33. a. Rekkuwa lalo riyolo risengek ininnawa dokona riala. 
b. Kalau langgar dirnuka dikenang dalarn hati kurus-saya 

dapat. 
• c. kalau dipikir dihati baik tetapi sebenarnya tidak benar 

.. 

• 

atau tidak dipercaya. 

d. Banyak orang kalau berhadapan dengan orang lain bukan 
main baiknya dan sopannya, sehingga orang yang rnelihat 
dan rnenghadapinya itu rnenjadi percaya kepada orang 
tersebut. 
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Hal itu selalu kelihatan pada waktu berternu dan keperca­
yaan rnakin besar kepada orang tersebut; baik karena 
pandangan-pandangannya rnaupun karena rencana yang dike 
rnukakannya. 

Bahwa orang itu sebenarriya rnempunyai tujuan sehingga 
sefalu datang berbaik-baik dan selalu menampakkan kejuju 
ran dan penghorma tannya serta kerendahan ha tiny a, ialah 
untuk mendapatkan sesuatu dari seseorang. kemudian sete­
lah memberikan sesuatu kepada orang yang selalu memper 
lihatkan hati yang jujur dat:l sopan itu, maka orang itu 
mulai menghindar dan rnalahan menghilang sarna sekali dan 
barulah mulai jelas kepada orang tersebut bahwa sebenar­
nya orang itu bukan baik tetapi hanya berpura-pura baik, 
sudah jelas sebaliknya adalah tidak baik dan tidak dapat 
dipercaya, sehingga menyadari dengan ungkapan " Rekku­
wa lalo riyolo risengek ininnawa dokona riala" artinya 
baik kelihatan, tetapi kepercayaan sebenarnya tidak ada • 
Ungkapan ini sebagai hal yang menggambarkan penyesalan 
seseorang yang merasakan perlakuan demikian dan tujuan-
nya menasehatkan kepada kita agar supaya dalarn setiap 
melihat orang yang datang tunduk-tunduk dan berlaku baik 
yang,. kasarnya penjilat, sebenarnya .adalah orang yang tak 
dapat dipercaya, olehnya itu hati-hatilah kepada setiap 
orang yang demikian itu. · 



Bahwa orang-orang demikian itu tidak kurang diberbapi lapin 1 

masyaraka t dan tidak kurang pula orang yang ken& tipu 
karena orq-orang yang demikian sehingga ungkapan ini bllik 
sekall dipegang 5ebagai nasehat clan pedoman daWn bert1•­
pan dan menerima seseorang. 

llf.. a. Sengekko simata jarum, kubali sengettokko sipuppunlns line. 
b. lngatJah-saya semata jarum, kubalas juga ingatannau 

sepan jang dunia. 

c. Saling mengingat dan mengenang atau satu sama lain 
sampai selama-lamanya. 

d. Suatu pertalian atau persahabatan yang telah membuahkan 
kepada dua pihak yang melakukan persahabatan akan 
menjadi dasar kenangan antara satu sama lainnya dan tak 
akan terlupakan sampai mati. 

Ungkapan ini dikatakan kepada dua o\tang yang teJah. 
berkasih-kasihan dengan cintah kasih, sehingga jika.lau 
seorang meninggalkan yang satu sekalipun pergi kemana­
mana tetap setia dan tetap mengenangkan clan dipesankan 
dalam mengalami suatu rintangan seperti ka&ci tel'amuk 
adalah tanda peringatan mengingatkan clan kalau menpla­
mi rintangan tidak usah marah dan berputus asa. 
Juga ungkapan ini dinaseha tkan kepada seorang anak yang 
meninggalkan orang tuanya pergi mengembara dengan 
''Sengekko simata jarum, kubali sengettokko sipuppureni lino" 
artinya ingat saja kami semua baik orang Tua dan 
keluargamu karena engkau akan tetap diingat mereka itu 
selama-lamanya. 
Di dalam ungkapan ini terselip pula nilai etis dan moral 
yang mengajak kepada kita agar segala kebaikan orang 
harus ·dibalas sekalipun kita sudah dalam kesulitan bagai­
manapun karena orang yang pernah diingat dan dibantu 
satu waktu akan ada juga bantuan didapat dari orang 
lain. 
Begitu pula janganlah mengharapkan bantuan yang besar 
saja tetapi asalkan dapat membantu sesama manusia 
namun sedikit saja, tentu akan ada pahalanya bagi engkau 
sekalipun nanti diakhirat. 
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35. a. Siwata menre' tessirui no'. 
b .. Saling menarik naik tak-baku-tarik kebawah. 
c. Sebagai setia kawan baku tarik naik oleh yang lebih 

tinggi. pangkatdan tak akan baku tarik kebawah. 

d. Dalam pergaulan sehari-hari baik ditempat kerja seperti 
aparat pemerintah ada pemimpin yang selalu menarik . nailc 
semua bawahannya dengan memberi kesempatan dalam 
berbagai hat untuk menjadi syarat promosi yang sering di 
katakan dengan ungkapan "Siwata menre' tessirui no'", 
tetapi tak kurang juga pemimpin yang tidak mau melihat. 
temannya itu mendapat tempat yang baik atau tidak mau 
melihat orang lain baik. Bahwa ungkapan itu sering diucap 
kan dalam pertemuan-pertemuan ketika. menilai tiap pe­
mimpin dalam bawahannya agar tidal< memberi kesempatan 
orang lain apalagi temannya atau bawahannya rezeki yang 
bail< juga. 

t t 0 

Bahwa prilaku yang tidak mau membantu temannya itu 
· sangat bertentangan dengan norma dan nilai persaudaraan, 

sehingga ungkapan ini menasihatkan kepada kita agar 
selalu berkepribadian sosial serta ben:fada. lapang · melihat 
kema juan a tau prestasi yang didapat seseorang dalam 
karirnya. 
Hal demikian selalu mejadi nasehat kepada murid-murid 
dari guru agar supaya murid-murid itu sating membantu 
dalam pelajaran agar semua dapat nail< kelas dan tak 
seorang yang tinggal, dengan nasehat "Siwata menre' 
tessirui no"', bahwa ungkapn ini dipergunakan pula untuk 
menasehatkan kepada orang yang memang berkelakuan 
tidak mau membantu sesamanya untuk mencapai kemajuan 
karena sudah bersifat egoisme atau individualisme dalam 
masyarakat. 

Orang yang bersifat suka menahan kenaikan pangkat sese­
orang atau merem keuntungan atau resep rezeki orang, 
adalah orang yang tidak baik, maka dengan ungkapan ini 
menasehatkan agar moral sebagai pimpinan dapat menge­
nal kepahitan dari yang dipimpin sehingga jangan menahan 
rezeki orang. 
Dalam masyarakat orang yang bersifat demikian banyak 
kedapatan dan selalu dipandang sebagai orang yang kurang 
disenangi karena tidak mau berlaku "Siwata menrei 
tessirui no"'. 

.. J 



36. 3.. Sanreka nabelleyangnga latau tennaratang ritaneng ba.~ 
b. Saya-sandar aku-dijustai orang tidak-pantas ditanam batu-

/

. nya. 
c. Aku harapannya lalu aku dijustai orang demikian tidak 

baik diikuti adatnya. 

d. Bahwa banyak orang dimasyarakat yang menghianati 
kepada orang yang telah memberikan bantuan kepadanya 
pada waktu masih dalam kesusahan, tetapi setelah berha-
sil maka melupakan kepada yang membantunya dahulu, 
ungkapan tersebut ini hampir sama dengan pepatah " kare 
na panas lupa kacang akan kulitnya" yaitu setelah 
berhasil, maka tidak ingat lagi kepada asal muianya. 
Untuk ungkapan "Sanreka nabelleyangnga latau tennarata­
ng ritaneng batunna" lebih kejam lagi, yaitu malahan 
menghianatinya dengan melakukan dengan berbagai hal 
yang merusak kepada tempatnya bersandar tadi, sebagai 
suatu tabiat yang tidak bermoral sama sekali. Umpama­
nya, seorang yang mula-mula mengusahakan untuk 
mencarikan pekerjaan dan dipekerjakan pada kantomya, 
sehingga diberikan kepercayaan yang lambat laun mening­
kat dalam jabatannya~ · 
Setelah merasakan sudah besar dan sudah mempunyai 
peranan serta kekuatan, maka berusaha mendongkel orang 
yang membantunya tadi dengan membusuk-busukkan nama 
baiknya dan menjilat kepada orang lain guna menjatuhkan 
orang yang perna membantunya dahulu. Perbuatan ini be­
nar-benar sangat rendah dimata masyarakat, sehingga 
orang yang pernah membantunya tadi mengatakan dengan 
ungkapan "Sanreka nabelleyangnga latau tennaratang rita­
neng batunna", artinya orang yang bertabiat demikian itu 
tidak boleh diikuti karena tidak mempunyai adat, yaitu ti 
dak tahu budinya orang kepadanya. 
Ungkapan ini sangat bermanfaat sekali dalam masyarakat 
bahwa setiap orang itu harus mengerti dan sadar akan 
masyarakat dimana dia berpijak, kalau sudah diberi ban­
tuan orang lain janganlah dilupakan atau kalau diberi gula 
jangan dibalas dengan paria. Bahwa orang-orang demikian 
banyak terdapat dimasyarakat dimana tabiat yang sangat 
rendah itu selalu menjadi pembicaraan dimana-mana, 
sekalipun mempunyai kedudukan dan karier dengan rezeki 
yang cukupan, tetapi namanya selalu disebut orang seba­
gai orang yang tak bermoral dan tidal< mengenal tata 
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krama dalam masyarakat. 

37.a-Sikuana mattepperi ada sibolong tanro purana nabelle. 
b..C~ mempercayai kata disertai sumpah pema saya 

dijustaiku. 
c. Dengan berkata disertai sumpah dapat dipercaya karena 

orang sering berjusta. 

d. Banyak orang dimasyaraka t karena sudah sering didustai 
oleh orang lain, maka apa saja yang dilakukannya bail< 
da.lam keluarga maupun daJam masyarak,at nanti dia mem 
percayai jikalau orang yang berkata itu berkata dengan 
sumpah. 

• ...... .., ,_, ... ~a ~t ini juga baik sebagai suatu pemyataan bahwa 
>i.i' •· · · ·aram masyaraka t ini tidak ada orang yang terus diperca­

ya, dan baiklah kita selalu_ berhati-hati dengan janji yang 
~dak. ~~ buk~ dengan_ s~uh-sungguh, makanya nanti 

~w"~'"*'n· ......... . ;ikalau dikatakan 1an11 1tu dengan sumpah .. 
Ungkapan ini memang bertujua11 menasehatkan kepada 
semua. orang agar supaya dalam berhubungan dengan 
setiap anggota masyarakat harus meneliti sebaik-bailmya 
suatu persoalan dan hanya dengan kata-kata sumpah saja 
yang dapat dipercayai. 

Bahwa nilai yang terkandung dalam ungkapan ini ialah 
nilai. etis serta mengatur agar seseorang dalam berkata­
kata itu seharusnya dengan berdasar etika dan moral agar 

·., supaya ada kepercayaan dari orang lain. 
Bahwa janji dan kata-kata palsu dalam masyarakat dengan 

· pembuktian dusta banyak sekali terjadi dan diaman mana­
pun saja serta dalam berbagai lapisan masyarakat selalu 
ada, maka ungkapan ini sangat berguna kepada semua 
orang dalam berkomunikasi dengan siapapun saja dengan 
mawas diri dan hati-hati seperti yang dimaksud dengan 
tirigkapan "Sikuana ma tepperi ada sibolong tanro purana 
nabelle'i, artinya kata-kata disertai sumpah dapat dibenar­
kan. 

38.a. Turuko lili macacca muasengi tessagala kuasengnge. 
b. kau-ikut sekitar mencelah kau-kira tak-baik pilihan yang 

-kuka takan. 
c. Namun seluruh keluarga dan teman mencelah, pendirianku 

adalah yang paling baik. 
d.Bahwa seseorang yang keras hati tak dapat dipengaruhi 
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atau dipersalahkan ataukah dicelah karena dengan penjelasan 
a tau argument~i-- apapuA yang disampaikan dia tidak akan mene 
rimanya. 
Bahwa ungkapan ini sering terjadi pada diri seorang .laki~ 
laki ataupun wanita yang sudah memilih jodoh dengan berba­
gai pendapat dan petunjuk untuk mengganti tetapi dia tidak 
bergeser sejengkalpun, sehingga mengucapkan kata "Turoko liti 
macacca muasengngi tessagala kuasengnge", artinya namun 
keliling mencari tidak ada yang sebaik pilihanku. 
Tentu saja tidak dapat lagi dibantah pendirian yang demikian, 
sehingga apapun yang dikatakannya kepada keluarganya itulah 
yang akan dijadikan atau . dilaksanakan bahwa ungkapan ini 
berlaku pula dalam mencari teman berkawan atau taman 
berusaha untuk melakukan suatu usaha, juga dalam rnemilih 
seseorang pejabat ataupun pemimpin dari satu ke!ompok 
masyarakat, baik karena dituakan atau kepala kelbmpok 
mengatakan bahwa apa yang saya tunjuk atau pilih ini tidal< 
ada duanya dan satu-satunya yang baik untuk diangkat sebagai 
pemimpin kelompok kita. Juga dalam pemilihan pekerjaan 
sering ungkapan ini didengar antara pembica:raan dua orang 
atau beberapa orang, sehingga ada diantara mereka itu 
mengatakan bahwa pilihan pekerjaanku adalah tepat karena itu 
dimana kau mencari pekerjaan yang seperti yang kupilih ini 
tidak dapat kamu temui. 
Jadi ungkapan. ini sangat lazim didengar dalam mempersoalkan 
suatu hal yang merupakan persaingan pendapat dari dua orang 
atau beberapa orang dan masing-masing mengatakan bahwa 
"Turoko lili macacca muasengngi tessagala kuasengnge". 

Bahwa tujuan dari pada ungkapan dan setiap orang yang 
berkata demikain itu ialah berusaha meyakinkan kepada orang 
lain mengenai pilihannya atau yang diinginkan dan biasanya 
hal ini dapat berhasil. 

Dalam ungkapan ini jelas bahwa ada suatu tujuan meyakinkan 
pendirian atau pendapat dan sebenarnya hal ini balk, tetapi 
sebaliknya dapat juga mengakibatkan yang negatif dihari kemu 
dian, makanya tujuan dengan ungkapan ini dengan nilai yang 
dikandungnya ialah nilai etis, yang mengajak kepada kita 
berfikir dalam menerima pendapat dan keinginan orang lain 
dan hal ini harus kita timbang sebaik-baiknya dengan matang, 
kemudian menyetujui jikalau hal itu sudah pendapat. 
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39.a. Tau tona ukuwae riewa simellereng, pawennang putei. 
b. Orang itulah sebenarnya teman baku suka, berbenang putih 
c. Orang demikian itulah yang baik dijadikan teman karena 

orangnya berlaku jujur dan baik. 

cl. Bahwa dalam masyarakat banyak terdapat orang baik dan 
jujur dalam berteman serta mengusahakan sesuatu untuk 
mendapatkan keuntungan bersama. 
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Seperti dalam kongsi perusahaan atau dalam rencana 
perjalanan atau rencana lain yang merupakan kepentingan 
bersama, dimana beberapa orang terjalin kerja sama, dan 
sekali waktu ada diantara mereka itu meninggalkan 
persatuannya atau kongsinya karena berpindah kenegeri 
lain atau ketempat lain, dimana dia akan mengambil hak 
nya yang wajar dari kongsi mereka itu. Karena dengan 
seluruh kejujuran dan ketulusan hatinya memimpin persa­
haan selama itu, maka temannya bagaikan menyesal kare­
na akan meninggalkan mereka tetapi harus dilakukan ka­
rena keadaan. 

Dari sikap dan kejujurannya itu temannya mengatakan 
dengan menyampaikan bahwa "Tau tona ukuwae riewa 
simellereng, pawennang putei" sebagai suatu kata penghar 
gaan kepadanya yaitu teman JUJUr dalam berkongsi. 
Di masyarakat Bugis ungkapan ini sering didengar dimana 
oleh siapapun saja menilai suatu perbuatan dan tingkah 
laku dari seorang yang jujur dalam masyarakat, sehingga 
dalam membicarakan orang demikian itu selalu dikatakan 
ungkapan untuk tanda dapat diikuti. 
Bahwa ungkapan ini sebagai suatu predikat dari kejujuran 
seseorang dalam persaudaraan dan sebagai orang yang 
diajak bekerja sama dalam usaha bersama dan demikian 
pula setiap orang membentuk usaha bersama sebelum 
dimulai selalu mengungkap keberhasilan seseorang tertentu 
karena jujur dan adilnya dalam menjalankan usaha • 
Dan dijadikan sebagai pesan bahwa jikalau berteman di­
tuntut setiap anggota harus jujur kepada sesamanya dan 
adil dalam melakukan tindakan demi kepentingan bersama 
jadi nilai yang dimaksud dengan · ungkapan tersebut 
sebagai seorang anggota perkumpulan atau persatuan. Juga 
ungkapan ini sering menjadi ungkapan pendidikan dari 
seora~ ayah kepada anaknya yang dilepas pergi untuk 
berdiri sendiri atau mencari rezki sendiri dimana saja 



berada agar kejujuran dalam berkawan itu sangat perlu demi 
keberha:silan akan cita-citanya. 

4-0.a. Taroi massangka wawa, telleppi salompena nariattangngari. 
b. Biarlah penuh-sekali muatannya, . tenggelam dijalan baru 

diperha tikan. 
c. Biarkan menumpuk harta benda sebagai cita-citanya nanti 

mendapat musibah baru menyesal/berpikir. 

d. Bahwa orang yang dimaksud ini, ialah seseorang yang 
perhatiannya hanya mementingkan keuntungan dan harta 
benda dengan tidak memperdulikan orang ·sekitarnya. 

Makin banyak harta yang dipunyai makin besar hatinya dan 
makin tekun dalam berbagai usahanya, sehingga lupa 
kawan apa lagi lawan serta lupa kekeluargaan dalam 
masyarakat. 
Harta yang dimilikinya merupakan ajimat dan penentu 
dalam segala langkah dan tindakannya sehingga segala se­
sua tu akan diselesaikan dengan mengemukakan nilai harta 
benda tampa peri kemanusiaan. Oleh karena lupa segala­
galanya sehingga tidak disangkanya bahwa harta yang di­
tumpukkannya itu juga tidak akan kekal, umpamanya tiba­
tiba dikena musibah kebakaran sehingga semua harta 
bendanya habis dibakar karena tidak ada orang yang meno 
longnya, atau pergi berlayar dan dalam perjalananya mem 
bawa seluruh kekayaan untuk berdagang diserbu bajak laut 
dan tidak ada yang bisa mem~ntunya, akibatnya kerugian 
dari musibah yang besar terjadi. Atau karena harta 
bendanya yang dipartahankannya dan akan diselamatkan 
karena rumahnya kemasukan kawanan pencuri menjadikan 
harus berkelahi akhirnya dilukai oleh pencuri kemudian har 
ta bendanya dibawah kabur, barulah menyesal atas peri 
lakunya selama ini. 
Dengan kejadian-kejadian yang detnikian itu, maka dia 
yang dikenakan ka ta dengan ungkapan ornag-orang seke­
lilingnya mengatakan "Taroi masangka wawa, telleppi 
salompena nariattangngari". 
Bahwa ungkapan ini merupakan nasehat kepada seseorang 

. yang hanya mementingkan harta benda dengan tidak 
menghiraukan orang yang ada disekitarnya, sehingga nanti 
kena kecelakaan tidak ada yang membantu barulah dia sa­
dar apa yang dilakukannya selama itu. 
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Nilai yang dimaksudkan oleh ungkapan ini ialah adanya nilai 
moral yang hanya mengenal harta benda, sehingga perlu dina­
sehati dengan maksud agar . supaya sifat atau kepribadian 
demikian itu jangan ditiru atau dilakukan karena tidak baik 
sebagai anggota masyarakat. · 

4.1.a. T enna bar a taumua riala pakkawaru teddemmua sara~. 
b. Semoga orangnya diambil obat menghilangkan sengsara. 
c. Diharapkan dari padanya dapat mengangkat derajat dan 

mebantu dalam kesengsaraan. 

d. Ungkapan ini sangat berperan sebagai kehidupan masyarak 
kat Bugis baik dalam mengungkapkan doa dan harapan­
harapanoleh orang sengsara dan masyarakat yang sudah 
mengalami kehidupan yang sengsara adanya uluran tangan 
dari pihak tertentu untuk mengangkat derajat serta mem­
bantu dalam kesengsaraan itu. Juga bagi perorangan yang 
sedang mengalami suatu keadaan yang tak menentu 
sehingga perasaan dan hatinya tidak tenag, maka ungkapan 
ini dikatakan pada saat menyambut orang yang datang 
dilingkungannya untuk membantu. 
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jadi ungkapan ini banyak sekali tempat mengemukakannya 
seperti contoh : Seorang Bapak yang melepaskan anaknya 

. pergi menuntut ilmu pengetahuan dengan cara yang 
sangat dipaksakan karena berkekurangan biaya dan waktu 
melepas anaknya itu orang tuanya mengatakan perasaannya 
''Tenna bara taumua riala pakkawaru teddemmua sarae", 
ya_ng artinya harapan didalam tanganmu untuk kehidupan 
keluarga lepas dari sengsara. 
Juga contoh lainnya, jikalau seorang yang datang disuatu 
masyarakat sebagai seorang baru dan mempunyai kemam­
puan atau kelebihan maka masyarakat dimana dia datang 
itu menyambut dengan senang dan dengan pengharapan 
untuk dapat menghilangkan kesengsaraan mereka dari 
kehidupan yang pahit atau tertekan lalu mengatakan 
dengan ungkapan "Tenna bara taumua riala pakkawaru 
teddemmua sarae", artinya harapan akan menjadi obat dan 
menun jukkan jalan yang baik. 
Bahwa ungkapan ini sangat berharga sekali bagi seseorang 
yang baru dikenal dan mempunyai kelebihan dari pada 
orang lain, karena akan merupakan tempat tumpuan hara­
pan orang lain,dan nilai yang dikandung dari ungkapan ini 
ialah nilai etis dan yang mengakui dan menghormati 



seseorang yang berpengetahuan lebih serta mempunyai k~mam­
puan lebih, malahan mengharapkan sesuatu dari kemampuan 
orang itu. 
Dimana-mana situasi yang demikian itu ada, dan bagi orang 
Bugis jikalau sudah lama tertekan kemudian ada yang dapat 
membantunya atau mengobatinya akan diberikan penghormatan 
yang luar biasa sebagai pengakuan dari kelebihan orang itu. 

42.a. Tapada kimakkatenni maccinaung riawana bakkaweng nipaE 
b. Kita sama-sama berpegang tumpuan dibawah atap nipa. 
c. Kita bersama-sama melakukan janji/ikrar demi menegak­

kan harga diri dan bersedia menanggung semua resiko 
bersama. 

d. Bahwa ungkapan ini adalah bermakna sekali dalam mencita 
citakan sesuatau maksud bersama dari dua orang atau 
beberapa orang agar supaya selalu berpegang kepada janji 
dan kata-kata persetujuan mereka. 
Bahwa yang melatar belakangi sehingga terjadi janji./ikrar 
bersama itu bertitik tolak dari masalah siri ' yang sudah 
menjadi dasar dari pola . berfikir orang Bugis lcalau 
melanggar janji dapat mengakibatkan hal yang fatal. Dan 
dalam perjuangan dahulu banyak pemuda-pemuda pejuang 
yang telah membuat janji tidak akan mundur setapak 
bagaimanapun kesudahannya dalam perjuangan kemerde­
kaan dan dengan ikrar mereka mengucapkan kata-kata, 
''Tapada kimakkatenni maccinaung riawana bakkaweng 
nipaE". 
Bahwa dalam kata-kata ungkapan ini sering dibarengi 
dengan ucapan demi persatuan dan demi Tuhan kita akan 
berjuang dan menepati janji dengan ikrar, apapun resiko­
nya akan dipikul bersama. 
Bahwa ungkapan ini mengandung nilai sebagai sua tu norma 
moral yang tinggi karena setiap orang yang mempunyjli 
dasar moral yang tinggi pasti tidak akan menghianati 
janji dan ikrar yang telah diucapkan bersama. Dan 
ungkapan ini tujuannya untuk mendidik kepada semua 
orang agar tidak menghianati janji yang telah diucapkan 
dimanapun saja berada serta apapun bentuk dari masalah 
yang menyebabkan janji itu. Bahwa ungkapan ini sering 
juga dika takan dalam berbagai pertemuan setelah seiesai 
pemimpin menyampaikan pendapat yang mendapat persetu 
juan dari semua anggota yang hadir, dan .ungkapan ini 
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cukup dimngerti oleh setiap orang yang mendengarkannya. 
Bahwa orang bugis sudah menjadi adatnya tidak boleh melang­
gar janji aoapun yang telah dijanjikan karena jikalau itu 
ketahuan, maka akan merupakan cemohan dan mengakibatkan 
terlibat sebagai masalah Siri', sehingga jarang terjadi melang­
gar janji apalagi yang menyangkut narna, derajat dan keluarga 

1/.3.a. Taroi rnasangka wawa tellengpi salompena nariyattangngari. 
b. Biar penuh-sekali muatan nanti-tenggelam buritannya baru 

dipikirkan. 
c. Bahwa biarlah kerjakan saja bagaimana jadinya nanti kalau 

buntu atau terhalang baru dipikirkan. 
d. Bahwa ungkapan ini benar banyak perbuatan atau sikap 

orang yang terkena yaitu sebagai orang yang tidak ada 
rencana dalam memulai sesuatu pekerjaan atau kegiatan 
dan hanya sebagai orang bekerja saja terus apa adanya 
sebagai orang yang bekerja dengan coba-coba. 
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Bahwa sikap ini memang baik . juga kalau berhasiJ, umpa­
manya sebuah mobil dimuatai keliwatan muatan tanpa ada 
pemikiran bahwa nanti ditengah jalan kendaraannya bisa 
mogok atau mendapat kecelakaan, berarti untung-untungan 
kaJau. kena celaka dijalan baru dipikirkan lagi. Sikap yang 
demikian itu sering diketemukan dalam masyarakat dan 
sikap ini adalah umumnya orang yang bukan bodoh. tetapi 
mengutamakan harta benda saja yaitu dengan cara apapun 
asalkan mendapat keuntungan yang dapat dilihat dengan 
segera. 
Ungkapan m1 sebenarnya tujuannya ialah mengartikan 
sikap dari banyak pemimpin dalam masyarakat yang beker 
ja tanpa aturan tetapi hanya dengan cara ~pa yqn8ihadapi 
atau yang terjadi dikerjakan saja sebagai suatu hal yang 
tidak baik, namun sebagaian orang mengatakan baik. 
Jikalau ada orang atau pemimpin yang demikian itu ada 
kalanya mendapat keuntungan yang. banyak karena kebetu­
lan nasibnya baik, tetapi tidak kurang juga orang yang 
menemui kerugian atau kegagalan olehnya itu sikap yang 
tidak berencana dan tidak dengan aturan itu sering 
mendatangkan kerugian dan malapetaka. 
Ungkapan m1 sangat populair di dalam masayarakat 
karena dimana-mana sering di dapati dan bukan saja dalam 
kelompok etnis Bugis,. tetapi juga pada kelompok masya­
rakat suku bangsa lain dalam ungkapn masing-masing. 



Untuk masyarakat yang maju dan masyarakat yang sudah ber­
pengetahuan ada yang dimaksud dengan ungkapan itu sudah ku­
rang terjadi tetapi dalam masyarakat yang masih terbelakang 
atau di pedesaan karena kurangnya alat dan pengetahuan, maka 
selalu terjadi, sehingga semua orang mengerti kalau ungkapan 
ini diungkapkan orang "Taroi massangka wawa tellengpi salom.;. 
pena nariyattangngari". 

44..a. Tarowa napakkuwa dewatapa siampalei. 
b. Biarlah perlakukan-aku Tuhan-nanti yang-balas. 
c. Semua perlakuan sesama manusia diserahkan kepada Tuhan 

yang akan membalasnya. 
d. Orang sabar kasihan Tuhan (Allah), ungkapan ini pula ada­

lah seirama dengan ungkapan tersebut diatas, bahwa tidak 
kurang orang sabar dalam masyarakat tidak suka memba­
las atau melawan jikalau diperlakukan yangkurang wajar 
dari orang lain/pihak lain. Bahwa sikap ini bail< tetapi di­
sudut lain sebenarnya dalam masyarakat itu kita mempu­
nyai hak dan tanggung jawab, dan sebaiknya hak dan 
tanggung jawab itu dipergunakan sebaik-baiknya. 
Sekalipun demikian banyak pula yang karena selalu 
merendahkan hati dan sabar menghadapi berbagai situasi 
dan gangguan termasuk perlakuan sesama manusia dan se­
tiap menemukan perlakuan yang kurang wajar itu selalu 
berkata "Tarowa napakkuwa dewata siampalei". 
Bahwa ungkapn ini benar-benar ungkapn yang baik sekali 
dan tujuannya menyatakan bahwa apapun yang terjadi itu 
adalah dalam tangan Tuhan, bagaikan orang yang telah 
berbuat yang semena-mena kepada kita, kita terima saja 
derigan bersandar dan menyerahkan kepada Tuhan untuk 
membalasnya. 
Nilai yang terdapat dalam ungkapan ini adalah nilai yang 
mengandung nilai etis yang benar-benar dapat dipakai 
dalam membina diri pribadi kita menghadapi masyarakat 
yang terdiri atas bermacam-macam ketidak wajaran dan 
tidak takut kepada Tuhan. 
bahwa ungkapan ini sering diungkap oleh orang yang 
lemah dan orang kecil dalam menerima semua perlakuan 
dan tindakan dari yang besar dan yang kuasa, dan dimana 
mana sering terjadi, yaitu orang kuat dan besar yang 
sudah tidak mengindahkan norma serta aturan-aturan 
dalam masyarakat. 
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4-5. a. Tau mua kuae sanreseng nawa-nawa nabelleyang mua. 
b. Orang saja kelihatannya sandaran berpikir tertipl,l nyatanya. 
c. Kelihatannya orang baik sebagai sandaran pemikiran, 

tetapi ternyata tidak demikian. 

d. Banyak orang dalam masyarakat yang pada waktu tampil 
ditempat-tempat pertemuan dan perkumpulan-perkumpulan 
selalu berbicara yang banyak menyentuh hati masyarakat 
baik yang berhubungan dengan kehidupan maupun yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan. Dengan demikian 
orang yang melihatnya atau mendengarnya itu mengang­
gapnya adalah seorang tumpuan dan sebagai sandaran 
dalam membina masyarakat serta membina kehidupan 
masyarakat • 

. Tetapi kemudian setelah selesai pertemuan atau diluar 
dari perkumpulan tidak lagi demikian karena tujuannya 
berkata atau berbicara demikian dalam pertemuan­
pertemuan atau dalam persatuan hahya semata-mata 
untuk memperkenalkan diri serta untuk mendapatkan 
simpati dan pengaruh sebagai alat untuk tempatnya 
berpegang atau berdiri. Jadi ungkapan itu adalah sebagai 
alat untuk menarik perhatian saja karena mempunyai 
tujuan-tujuan kepentingan diri sendiri. Dapat · diberikan 
contoh umpamanya pada waktu kampanye pemilihan umum 
bukan main kata-katanya dan rencana-rencananya jikalau 
telah terpilih, tetapi setelah selesai Pemilihan Umum dan 
dipilih barulah kelihatan siapa sebenarnya dia yaitu tidak 
pernah memperlihatkan bantuan pikiran untuk masyarakat 
sehingga masyarakat yang telah memilihnya itu mengata­
kan ''Tau mua kuae sanreseng nawa-nawa nabelleyang mua 
artinya orang mengatakan bahwa dia adalah sandaran kita 
pada hal tidak benar sama sekali • 
Bahwa orang demikian itu banyak sekali terdapat didalam 
masyarakat dimanapun lapisan, sehingga ungkapan itu 
menasehatkan kepada kita bahwa sebelum ada bukti 
jangan dahulu terus mempercayai bahwa setiap orang 
yang diharapkan menjadi sandaran rakyat atau orang 
banyak itu belum tentu sesuai dengan apa yang diperkira­
kan. Dan tidak kurang masyarakat tertipu karena angga­
pan-anggapan demikian, sehingga ungkapan ini boleh 
dika takan dimanapun ber laku. 

·~ii~ 
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4-6.a. Tongeppi mupoadai apa tellomo-lomo sabbi dewata. 
b. Nanti-benar kau-katakan sebab tidak-gampang saksi Tul'laa. 
c. Jangan mengatakan yang tidak benar karena semuanya 

diketahui Tuhan. 

d. Un gkapan ini sering diungkap da!am pembicaraan dimasya 
rakat terutama kalau ada orang yang sudah mu1ai berceri­
tera yang berlebih-lebihan atau sudah melewati batas. 
Orang tidak segan-segan menga takan demikian sebagai tu­
juan untuk menasehati agar supaya jangan ber:kata yang 
dibua.t -buat apalagi yang merugikan· atau merusak orang 
laint sehingga orang yang mendengar itu mengatakan 
ungkapan demikian itu. 

Sering terjadi orang membuatkan suatu ceritera yang 
tujuannya memojokkan orang Jain mungkin karena tidak 
disenanginya sampai mengatakan berbagai kejahatan dari 
orang lain maka orang yang mendengamya menptakan 
jangan keterlaluan berkata demikian atau jangan keJewatan 
kita berdosa mengatakan seseorang yang tidak benar Jalu 
menasehatkan dengan ungkapan ''Tongeppi mupoadai apa 
tellomo-lomo sabbi dewata1

•, . artinya senna ada T: .llhan 
. yang mengetahui dan katakan saja yang benar, karena 

kalau tidak benar dan mengatakan akibatnya sebagai orang 
berdosa dihadapan Tuhan. 
Ungkapan m1 benar-benar tinggi nilai etisnya untuk 
membina kita dalam menempatkan diri da1am masyarakat 
dan berkomunikasi dengan semua anggota masyarakat, kare 
na dimana-mana saja tempat orang yang sudah mencerite­
rakan ketidak baikan orang lain . sekalipun hanya ceritera 
dibuat-buat sering didapat, olehnya itu dengan ungkapan 
ini dapat membuat orang yang selalu berkata demikian itu 
membatasi diri dalam berkata-kata. 
ungkapan ini sangat populair di dalam masyarakat Bugis 
pada umumnya terutama di daerah Bone, karena ungkapan 
ini juga tujuannya ia.lah untuk mengajar dan mendidik kita 
takut kepada Tuhan sebagai ummat yang mempunyai keper 
cayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

47.a. a. Tenreng tettaro dewata bengngo ininnawa sarai alemu. 
b. Kenapa tidak-serahkan pada -Tuhan kau-bodoh berfikir 

menyusahkan dirimu. · 
c. Kenapa bodoh berfikir dan menyusahkan dir imu serahkan 

saja kepada Tuhan. 
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d. bahwa dalam masyarakat sering terdapat orang-orang yang 
dengan berbagai cara telah berusaha mengatasi kesulitan yang 
menimpa dirinya seperti penyakit atau musibah-musibah lain 
yang bagaikan suatu tantangan baginya. Dengan jalan demi­
kian itu, maka kesana kemari mencari jalan baik pengobatan 
serta pendapat untuk dapat keluar dari kesulitan dan musibah 
yang diderita tersebut, namun hasilnya tidak ada. 

Akibat dari pada keadaan tersebut, maka keadaannya bagai­
kan tak terkendalikan lagi tambah susah dan tambah menderi 
ta ;sehingga orang yang melihatnya dan menasehatinya agar 
supaya . sabar dan tabah menghadapi cobaan i tu dengan 
ungkapan "Tenreng tettaro dewata bengngo ininnawa sarei 
alemu" bahwa jangan susah serahkan saja segala kepada 
Tuhan, atau kesemuanya adalah dalam tangan Tuhan. 
Bahwa ungkapan ini sebenarnya baik sekali bagi seseorang 
yang mungkin kurang kuat iman dan kepercayaannya kepada 
kekuasaan Tuhan, · sehingga terjadinya peristiwa demikian itu 
mungkin pula sebagai cobaan Tuhan baginya. 
Dalam hal ini menasehatkan bahwa dalam situasi apapun 
setiap orang itu harus bersandar kepada kekuasaan Tuhan 
karena apapun yang dilakukan tanpa mendapatberkat dan tak 
dikehendaki Tuhan pasti tidak akan berhasil. 

48.a. Uddani rilaleng muai alakkuangngi bombang nariengkalinga 
b. Rindu didalam saja raf in bergelora ombak agar didengar. 
c. Cita-cita yang tetap terpendam diharapkan dapat dilahir­

kan agar diketahui orang. 
d. bahwa di masyarakat banyak orang mempunyai rencana dan 

cita-cita, selama cita-citanya belum terkabul tetap 
dipendamkan sehingga orang yang melihat dengan cara 
yang menyembunyikan rencananya mengatakan dengan 
ungkapan "Uddani rilaleng mua alakkuangngi bombang 
nariangkalinga" artinya cita-cita yang terpendam itu 
dikatakan agar dapat diketahui yang disembunyikan. 
Orang yang demikian itu menyembunyikan rahasia renca­
nanya . atau cita-citanya adalah karena memang wataknya 
demikiankarena takut jangan-jangan cita-citanya itu tidak 
berhasil dan merasa malu. 
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Disamping itu orang yang demikian itu selalu dengan 
·-ketekunan dan dengan ketabahan serta siap menderita 
asalkan cita-citanya dapat berhasil, tetapi kalau tidak 
berhasil dapat terjadi hal yang tidak .diinginipada 



kejiwaannya. Oleh sebab itu kalau ada orang yang berifat dan 
berwatak demikian dimana saja orang sekelilingnya mengajak 
agar maksudnya itu diungkapkan agar dapat dibantu sehingga 
orang dengan spontan dapat mengatakan dengan ungkapan 
seperti diatas . agar supaya orang itu dapat mengerti tujuan 
dari orang yang mengungkap demil<ian ialah agar terbuka. 

Derigan demil<ian maka orang yang bercita-cita itu sudah tidak 
canggung lagi menya takan rencananya kepada temannya a tau 
orang sekelilingnya, dan akan mendorong orang itu bertekun 
sampai rencananya atau cita-citanya dapat berh~sil karena 
sudah dil<etahui orang lain. 
bahwa tujuan dari pada ungkapan ini ialah sebagai nasehat 
agar jangan cita-cita i tu mengika t diri karena kaJau tinggal 
cita-cita mengakibatkan yang kurang baik pada diri sendiri 
kaJau tidak berhasil, dan agar supaya ada baik diminta juga 
pertimbangan dari kawan atau orang sekeliling kita untuk 
memberi nasehat clan bantuan yang diperlukan. 

Juga ungkapan ini sering jadi ejekan pula kepada seseorang 
yang . berwatak demikian dan ef eknya kurang bail< dalam ber­
masyarakat, dan sebaliknya juga sebagai pendorong kepada 
yang berwatak demikian itu. 

49.a,. Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja tennasiawaru. 
b. Tubuhmu sama-tubuhku nanti bersatu jangan ambil­

pesuruh. 
c. Janganlah mengambil perantara sebagai sahabat · yang 

saling mengharapkan dan sating membantu. 
d. Ungkapan ini sebagai suatu pernyataan dari seorang 

antara seorang dalam masyarakat sekalipun dimana berada 
atau berjauhan tetapi dapat saling membantu dan tidak 
perlu mempergunakan perantara. 

Oleh karena keyakinan seseorang melaksanakan sesuatu 
persoalan sehingga dalam ketekunan itu ia senantiasa ya­
kin bahwa dapat dikerjakannya tanpa bantuan orang lain, 
sehingga sekali waktu akan didapatnya. juga hal 
ini terjadi antara dua orang yang sedang mempunyai 
hubungan percintaan dan harus berpisah oleh karena se­
sua tu hal, sedang hubungan cintanya itu belum. dibuktikan 
dengan mempersatukan diri dan dalam perceraian itu 
keduanya dapat berkata antara sesamanya dengan kata 
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Ungkapan "Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja tenna 
siawaru", tanpa bantuan orang atau perantara pasti kita akan 
bertemu dengan melaksanakan cintah kasih yang telah ada. 
Juga ungkapan ini dapat diungkapkan oleh seseorang dalam 
mencita-dtakan sesuatu, maka dalam usahanya mencapai cita­
citanya itu orang disekelilingnya mengatakan bahwa maksudnya 
pasti didapatnya tanpa bantuan dan perantara orang lain, 
dengan kata "Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja 
tenasiawaru". 
Bahwa ungkapan ini tujuannya mengatakan suatu keyakinan 
dan ketekunan dalam bercita-cita baik mencita-citakan sesuatu 

.. barang maupun dalam mencita-citakan kasih sayang c;eseorang 
yang diimpikan selalu, demikian pula dalam mengejar tujuan 
tertentu umpamanya pekerjaan ataupun menuntut ilmu penge­
tahuan dan lain-lain. 

• 

• 

Ungkapan ini mengambil nilai etis dan moral dari setiap orang 
harus mempunayi ketekunan dan keyakinan dalam mendapatkan 
atau mencita-citakan sesuatu, yang sekali kelak akan didapa­
tinya. 

50.a. Winru tenri tangngariE malomoi papole sesse' kale. 
b. Tindakan tak dipertimbangkan biasanya mendatangkan 

penyesalan diri. 
c. Bahwa semua pekerjaan atau tindakan sebaiknya dan 

hendaknya dipertimbangkan baik-baik kepada orang 
berpengetahuan kalau tidak, dapat mendatangkan penyesalan 

d. Ungkapan ini dalah sebagai nasehat bagi semua lapisan 
masyaraka t baik anak-anak a tau orang biasa maupun pe­
jaba t-pe jaba t, karena ungkapan ini memangnya mengan­
dung motivasi etis didalamnya agar sifat yang demikian 
itu dapat dipegang yaitu berpikir dan mempertimbangkan 
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sesuatu sebelum bertindak atau melakukan sesuatu • 

Suatu contoh seorang anak muda yang menaruh cinta 
kepada seorang anak gadis dan meminta kepada orang 
Tuanya agar segera kawin, dan orang tuanya menasehat-
kan pikirkan baik-baik dengan kata ungkapan "Winru tenri 
tangariE malomoi papole sesse'kale", yang artinya pikir 
dan pertimbangkan matang-matang baru melakukan 
perkawinan supaya tidak ada penyesalan. 

Juga dapat dikatakan kepada seseorang yang mempunyai 
pertentangan dengan saudara kandungnya yang sebenarnya 



ada diantara yang bersaudara itu dapat dikenakan hukum pida­
na, dan dalam hal ini pihak lain atau keluarga Jainnya mena­
sehatkan agar supaya pertimbangan matang-matang baru 
dimajukan dipengadilan karena jangan-jangan dibelakang had 
menyesal. 

Bahwa maksud dan tu juan dari pada ungkapan ini sebagai 
naseha t dan sebagai pandangan dengan sua tu kesan karena 
didalamnya terdapat nilai etis yang sangat berharga clan perlu 
dipertimbangkan, karena antara akibat dan sebab dari suatu 
perbuatan. 

juga ungkapan ini diungkapkan pada seorang pemimpin atau 
pejabat yang karena ada kesalahan sedikit dari pada anak 
buahnya terus saja menghukum, dimana sebelumnya ada yang 
menasehatkan bahwa perbuatan itu perlu dipikirkan matang­
matang dengan meminta pendapat dari yang sudah biasa 
memimpin. karena bisa saja anak buah yang dihukum itu 
mendendam dan membunuh pimpinannya, atau ada rahasia dari 
pimpinan dapat dibongkar yang mengakibatkan penyesalan saja 
dari pada pimpinan itu kemudian hari. 

Ungkapan ini sangat umum dan sering didengar dalam kehii­
dupan kelompok etnis Bugis. 
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BAB IV. 
PENDAPAT DAN KESIMftJLAN PENULISAN 

I. Pendapat. 

Setelah mempelajari seluruh ungkapan tradisional dengan 
masing-masing pola dan bentuk pengungkapan dengan arti 
clan makna masing-masing ungkapan tradisonal ter5ebut, 
· maka telah didapat gambaran bahwa ungkapan tradisional 
tersebut benar-benar mengandung berbagai macam nilai 
hidup dari berbagai corak kebudayaan di Indonesia. · 

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa .ungkapan tradisional 
itu adalah merupakan perbendaharaan nilai budaya suku 
bangsa sehingga sewajamyalah mendapat perhatian dari 
apam.t;. kebudayaan khususnya clan para budayawan lndoseia 
umumBJla untuk menentukan satu konsepsi terarah yang 
dapat .dimanfaatkan dalam mencari dan membina pola 
berfikiti. pembentukan kebudayaan nasional yang kelihatannya 
cepat sekali berkembang karena pengaruh kebudayaan asing 
dan perkembangan teknologi modem. 

Dengan penulisan ungkapan tradisional etnis Toraja dan 
Bugis tersebut yaitu ungkapan tradisfonal dalam bentuk 
kalimat nasihat, petuah dan pesan atau perumpamaan 
dengan bahasa daerah masing-masing seperti yang ditulis 
dalamiaporan penulisan ini, benar-benar mempunyai manfaat 
yang besar artinya untuk turut dalam usaha pertumbuhan 
kebudayaan nasional Indonesia seterusnya maka : 

1.1. Sebagai informasi kebudayaan secara sistema tis dar i 
sa:tu . sukll bangsa pada sa tu generasi terdahulu kepada 
get!leASi. berikutnya atau seterusnya. 

• 1.Z.5ebagai suatu hasil pencatatan dan pendokumentasian berba-
gai nilai-nilai dari berbagai corak kebudayaan dengan latar be 

- lakang kebudayaan yang berbeda-beda diseluruh pelosok daera 
1.3. Sebagai. alat seleksi dari berbagai kebudayaan asing 

yang masuk dan untuk seleksi bagi berbagai nilai dalam 
berbagai bentuk dan corak kebudayaan daerah guna 
mendapatkan pegangan mana yang perlu dipertahankan 
kMena sesuai dengan kondisi dan kehidupan nasional 
Indonesia demi memperkuat persatuan dan kesatuan serta 
memperkokoh Ketahanan Nasional. 
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1.4. Untuk memperluas pengetahuan bagi seluruh masyarakat 
di Indonesia tentang berbagai corak dan bentuk kebuda­
yaan Daerah sebagai bahagian dari puncak-puncak kebuda­
yaan Daerah yang mendukung persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

1.5. Dengan inventarisasi dan dokumentasi ini merupakan suatu 
langkah kearah penyusunan pola berfikir dalam usaha terben­
tuknya kebudayaan nasional yang benar guna kesadaran persa- -
tuan untuk memperkokoh ketahanan nasional. 

1.6. Untuk membina kepribadian bangsa Indonesia sebagai soko 
guru terciptanya kesadaran nasionalisme Indonesia berdasar 
kan kepribadian kebudayaan Indonesia yang digali dari nilai­
nilai hid up dalam berbagai corak dan la tar belakang kebudaya­
an dan kehidupan suku-suku bangsa di Indonesia. 

2. Kesirnpulan. 

Bahwa dirasakan sangat pentingnya dilakukan Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan daerah dan khususnya Ungkapan 

Tradisional diseluruh Daerah di Indonesia dan bukan saja ung­
kapan tradisional yang berbentuk kalimat nasihat, petuah dan 
pesan, tetapi ungkapan tradisional seperti Ceritera Rakyat, 
Permainan Rakyat, Sastra Rakyat dan lain-lain karena dirasa­
kan bahwa dalam berbagai bentuk ungkapan tradisional 
tersebut banyak sekali mengar:idung nilai-nilai luhur yang ber­
guna untuk kehidupan dan pembentukan Kebudayaan Nasional. 
Disamping itu dirasa perlunya dilakukan pencatatan tersebut 
terus menerus ialah karena merupakan alat seleksi bagi 
kebudayaan Asing yang masuk untuk menjaga jangan-jangan ada 
kebudayaan yang dapat merusak kepribadian bangsa Indonesia, 
sehingga benar-benar Kebudayaan Nasional Indonesia itu berdi­
ri diatas kepribadian bangsa Indonesia, disamping untuk mem­
perkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta memperkuat keta 
hanan Nasional. 
Agar supaya penulisan sebagai hasil pencatatan berbagai ungka 
pan tradisional yang telah dihasilkan oleh Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah dapat diperbanyak dan 
disebarluaskan keseluruh pelosok Tanah Air, sebagai tujuan 
memenuhi peranan dari Ungkapan Tradisional yaitu sebagai 
informasi Kebudayaan Daerah. 
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't. Aluk Todqlo 

2. Tallu Ot oqna 

DAfTAR KATA/ISTILM 

Aluk = Agama - Aturan - Upacara. Todolo = leluhur. 
Agama atau kepercayaan yang aturannya mendahulukan 
upacara persaksian kepada leluhur (suatu kepercayaan 
orang Toraja) yang oleh Pemerintah digolongkan dalam 
golongan Hindu Oharma. 

: Tallu = Tiga • 
Otoqna= Pokok - Dasar - Asss. 
Kepercayaan Aluk Todolo yang berasaskan pada 
3( tiga) dam atau asas. 

3. Aluk Rambu Tukaq : Aluk = Upacara. 
Rambu = Asap - Pancaran Sinar. 
Tukaq = Naik. 
Yang artinya Upacsra yang dilakukan pada waktu mataha 
ri bersinar naik, sebagai upacara keselamatan. 

4. Aluk Rajnbu Soloq : Aluk = Upacara 

5. Tanaq Bulaan 

6. Tanaq Bassi 

7. Tanaq karurung 
I 

8. Tanaq ~ua-Kua 

I 

9. Ata T~i Manuk 

Rambu = Asap - Pancaran Sinar. 
Soloq = Turun/terbenam. 
Yang artinya Upacara yang dilakukan pada waktu mata­
hari terbenam, seb~gai Upacara Kematian/Pemakaman. 

: Tanaq = Patak - Batas - Kasta. 
Bulaan = Emas. 
Yang artinya Kasta emas atau bangsawan Tinggi, pada 
orang Toraja. 

: Tsnaq = Patek - Batas - Kasta. 
Bassi = Besi. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial yang termasuk 
bangsawan menengah pada orang Toraja. 

: Tanaq = Patek - Batas - Kasta. 
Karurung = Kayu Batang Ensu. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial rakyat kebsnyakan 
pads orang Toraja. 

: Tanaq = Patek - Batas - Kasta. 
Kua-Kua = Tumbuhan rumput semacam sur. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial yang termasuk 
Hamba/Pengabdi pada orang Toraja. 

: Ats = Hamba Tai = Berak-Kotoran Manuk = Ayam. 
Yang artinya dari hamba atau terendah pads pelapisan 
sosial orang Bugis. 



10. Adaq Apaq Otoqna : Adaq = Adat Apaq = E~at. 

11. lalco 
12. To Maqparenta 

n. r.mq 
14. Mintuq 
15. Tonat9111P8 
16. P-.q tanni 
17. Penaanta 
18. Sidiq • 

~ 19. Di~ 
Tlllllbuqlw 

20. Baroko - rokoan 

21. Susi -
22. Tsttilotiq 

Otoqna = Pokok - Asas - Dasar. 
Yang artinya manpunyai sistem keaatuan.+iduphpat 
golongan sebagai aaas kehidupan orang T oraj& yaitu 
- Adaqna - · milolo tau. Adat knatUafl.hidtap-.aia 
- Adaqna - Paturan. 

Adat keeatuan hidup hewan ternak. 
- Adaqna - TahaAan. 

Adat lcesatuan hidup t.._... 
- Adaqna - Bangunan Banua. • i 

Adat keeatuan hidup -.,,., fUlleh. 

: Kef*la - kehadapan. 
: To = Orang 

Maqparenta = Pemrintltl yang d~ adehlt Pe-
mrintatt yang 8y.h ....rut 2. 

Hormat - Maaf. 
5ellua - keaelun.han. 

: Yang ditinggalkan. 
Tenangkan - sabarkan. 

: Hati kita - Ji .. kita. 
: Sedikit. 
: :.Cenyanglah saya. 
: Perutku. 

Baroko = leher. 
Artinya semua makanan dapat dillakan atau MU~. 
Seperti - Bagaikan. 

: lonceng. 
Yang artinya setllUa kata dan pelllbicaraan dibicara 
kan. 
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DAFTAR I~ORMMlNiUPM TM>ISIONllL ETNIS T0RAJA 

1. Nama 
Tempail lahir/umur 
Pendiliikan 

T. Bumbungan 
Tator, 58 tahun. 
SO • . VI tahun 
Ek. Wakil Kepala Distrik Kesu' Tator. 
Keristen Katholik. 

Peke~jaan 
A g EJ m a 
Baha~a yang 
Alamat 

dikuasai: Bahasa Indonesia danBaljasa Toraja. 

2. N.a ~ a 

Temp~t lahir/umur 
Pend~dikan 

Peket jaan 
· Ag a m a 
Baha$ yang dikuasai: 
A l a m a t 

J. N a In a 
Temp11t lahir/Umur 

Desa Nonongan Kee. Sanggalangi Tator. 

F.K. Sarungallo 
Tator, 64 tahun 
Schakel school Hakale. 
Ek. Ketua DPRO Kab. Tana Toraja . 
Keristen Protestan. 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Toraja. 
Desa Tikunna Halenong Kecamatan Sangga langi Tator. 

Ne' Sirupang 
Tator, 70 tahun 
Tidak ads Pend~diJcan 

Pekerjaan : Ketua Adat Saloso/Sastrawan Toraja. 
a g 1a m a 
Bah~sa yg. dikuasai: 
A l ,a m a t 

I 4. N a ;m a 
T~at lahir/umur 
Pen~idikan 
Pek,rjaan 
~llljia 
Bahasa yg. dikuasai: 
A l , a mat 

5. N a m a 
Tempat lahir/umur 
Pen(fidikan 
Pekerjaan 
Ag am a 

Bahasa yg. dikuasai: 
A ~ a m a t 

6• N a m a 

Aluk Todolo. 
Bahas Toraja. 
Dess Saloso Kecamatan Rantepao Kab. Tana Toraja. 
Ne' Ba'du' 
Tator, 60. tahun 
Tidak ada 
Penghulu Kepercayaan Aluk Todolo. 
Kepercayaan Aluk Todolo. 
Bahasa Toraja 
Desa Bombongan Kee. Hakale Kab. Tana Toraja. 

Puang Bau' Lembang. 
Tator, 60 tahun. 
Schakel school Hakale. 
Ketua Adat Puang Basse Adinna. 
Keristen Protestan. 
Bahasa Indonesia, Belanda dan Toraja. 
Desa Tinoreng KecamatanHengkendek Kab. Tana Toraja 
Panginan 
Tator, 65 tahun 
o.v.o. 

T~t lahir/umur 
Per)didikan 
P9'ferjaan : PemUunan Guru SO. 
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A g a m a Keristen Protestan. 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia dan bahasa Toraja. 
A l a m a t Desa Makale, Kee. Makale Kab. Tana Toraja. 

7. N a m a Sampe Bungin 
Tempat lahir/umur Tator, 60 tahun 
Pendidikan SO. VI. tahun 
Pekerjaan Pensiunan Penilik KebudayaanKab. Tator. 
Aga11a Keristen Protestan. 
e.ha88 yang dikuaaai Bahasa Indonesia dan 8ahMa Tqraja. ~ 

A 1 a • a t Oesala'bo', Kee. Sanggal.angi Kab. Tana Torajll. ' 
I• 

~- WS•I ..... TWSDlla EMS lllaS. • 
1. Na• a Andi Sablipu. 

r..,.t lahir/Ullur Sengkang, 60 tahun 
Pendidilcan Stf». Negeri. 
Pekerjun Pensiunen PllllOnCJ Praja. 
A CJ a 11 a : I s l a 11 

Bahasa yang dilcuaaai Bahasa Indonesia, Behne Bugis. 
A l a 11 a t : Sengkang 

2. N a 11 a Abd. Karill Rahill. 
T~t lahir/u.ur . - : ~' 60 tahun 
Pendidikan Stf». Naaional. 
Pekerjaan Pensiunan PllllOnCJ Praja 
A g s 111 a I s l a m. 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahua Bugis. 
A 1 a m a t Wisma Kantor Kepala Daerah TK. II Wajo. 

J. Nam a Andi Mappasiasi. 
Tetnpat lahir/U111Ur Bone, 52 tahun 
Pendidikan H.I.S. 
Pekerjaan Pamong Praja 
A g a m a I s l a m • 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. • 
A l a m a t Museum Lapawawoi Watampone. '. 

4. N a m a Andi Pabbara. .. 
Tempat lahir/umur Bone, 45 tahun 
Pendidikan SM>. 
Pekerjaan Penguseha/Pedagang 
A g a m a I s l a m 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
A l a m a t Bone dan sefllentara di Ujung Pandang. 
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5. N am a , 

Tempat ~ahir/u111ur 
Pendidikan 

. Pekerj~an 
A g a n) a 
Bahaaa iyang dikuasai 
A l a ~ a t 

6. N a m ~ 
Temps~ lahir/umur 
Pendi~ikan 
Pekerjaan .·· 
Ag a :m a 
Bahaa• yang dikuasai 
Al a ·m at 

7.Namia 
Tempat lahir/l.lllllr . 
Peke~jaan 
Ag am a 
Batia$a yang dikuasai 
A l ~ m a t 

8. N a " a 
Temp~t lahir/umur 
Pen~dikan 

Pek*jaan 
A g :a ma 
Bah,sa yang dikuasai 
A l 's mat 

Abdullah B. 
t Watampone, 45 tahun 

PGSLP Bahasa Oaerah Bugis • 
Staf P den K Sulawesi Selatan. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Jln. Domba Ujung Pandang. 

Haeruddin. 
Sinjai, 45 tahun 
SGA. 

· : Kasi Kebudaya'an Kandep PdanK. Sinjai. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Kandep P dan K Kab. Sinjai. 

Ors. ladong .• 
Pare-pare, 49 tahun. 
Ka Kandep P dan K. Kodya Pare-Pare. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 

: Kantor P dan K. Kodya Pare-Pare. 

: Mappasere. 
Bone, 26 tahun 

: Sarjana Muds Adm. Negara. 
Pegawai negeri. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Jln. Bayam Lorong I/6 Ujung Pandang. 
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PET A DAER AH PROPINSI SULAWESI SELA TAN 

DENGAN 4(EMPAT) KELOMPOK SUKU BANGSA 

PETA I 

J 1 : sum TOJWA 

~ :nutWllR 
I ] II IJ 0 : sum BUGIS 

· ·~. I SUBIJ IUIASSAI 
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PET A DAERAH PROPINSI SULAWESI SELA TAN 
DENGAN 21 KABUPATEN dan 2 KOTAMADYA. 

SUIAWESI TENGAH 

i ·1 : Tana Toraja 

ill]] : Bone. 
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1. Balitaeni 
2. Ba1'1'll . 
3. Bone 
4. atlulaJ11iba 
s. Enrekang 
6. Golla 
7. Jeneponto 
s. IJ1\IU 

· 9. Majens 
10. MalnlljU a u. Maroa 

iii 12 •. Pailgkep 
13 • P.l.nraDg 
14. Pol.mu 
15. Selayar 
16. Sidrap 
17. Sin,1a1 
18 • Soppc!llC 
19.· Talcalar 
20; Tana Toraja 
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